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ABSTRAK

PENGARUH PEMBELAJARAN DIFERENSIASI TERHADAP
KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF SISWA PADA MATERI
UNSUR, SENYAWA, DAN CAMPURAN

Sri Wulan

Email: sriwulancrbn02@gmail.com

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan efektivitas
pembelajaran diferensiasi terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi
unsur, senyawa, dan campuran. Penelitian ini menggunakan metode quasi
eksperimen, dengan desain non-equivalent control group design.Pengambilan
sampel menggunakan menggunakan teknik purposive sampling. Dengan subjek
sampel penelitian kelas VIII A sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII B sebagai
kelas kontrol.Tujuan penelitian ini untuk menjawab rumusan masalah: (1).
Mengetahui pengaruh pembelajaran pada materi unsur, senyawa, dan campuran
menggunakan pendekatan pembelajaran diferensiasi. (2). Efektivitas pembelajaran
diferensiasi terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa. (3) Respon siswa terhadap
penggunaan pembelajaran diferensiasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1).
Terdapat pengaruh pembelajaran diferensiasi dibuktikan dengan hasil uji t dimana
nilai ini kurang dari 0,005. (2). Pembelajaran diferensiasi efektif digunakan dalam
pembelajaran dapat dibuktikan dari hasil uji N-Gain dan uji Effect size Pada kelas
eksperimen memperoleh dengan rata-rata N-gain sebesar 0.70 yang termasuk
kategori ‘tinggi’ dan uji effect size memperoleh 0,607 ‘sedang’. (3) Terdapat respon
siswa nilai rata-rata 31.59 memiliki kategori baik dengan jawaban siswa setuju.

Kata Kunci: Pembelajaran diferensiasi, berpikir kreatif, Pembelajaran IPA.
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ABSTRACT

THE EFFECT OF DIFFERENTIATED LEARNING ON
STUDENTS' CREATIVE THINKING ABILITY ON
ELEMENTAL, COMPOUND, AND MIXED MATERIALS

Sri Wulan

Email: sriwulan@gmail.com

Abstract: This study aims to determine the influence and effectiveness of
differentiated learning on students' creative thinking abilities on elemental,
compound, and mixed materials. This study uses a quasi-experimental method, with
a non-equivalent control group design. Sampling uses purposive sampling
techniques. With the research sample subjects of class VIII A as the experimental
class and class VIII B as the control class. The purpose of this study is to answer
the problem formulation: (1). To determine the influence of learning on elemental,
compound, and mixed materials using a differentiated learning approach. (2). The
effectiveness of differentiated learning on students' creative thinking ability. (3)
Students' responses to the use of differentiated learning. The results of the study
showed that: (1). There was an effect of differentiated learning as evidenced by the
results of the t-test where this value was less than 0.005. (2). Effective differentiation
learning used in learning can be proven from the results of the N-Gain test and the
Effect size test In the experimental class, the average N-gain was obtained of 0.70
which belongs to the 'high' category and the effect size test obtained 0.607
'moderate’. (3) There was a student response with an average score of 31.59 in the
good category with the students' answers agreeing.

Keywords: Differentiated learning, creative thinking, Science learning.
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MOTTO

“Angin tidak berhembus untuk menggoyangkan pepohonan, melainkan menguji

kekuatan akarnya”.

(Ali bin abi thalib)

“Bersemangatlah atas hal-hal yang bermanfaat bagimu, Minta tolonglah pada

Allah, Jangan engkau lemah”.

(HR.Muslim)

“Memulai dengan keyakinan, menjalankan dengan penuh keikhlasan,

menyelesaikan dengan penuh kebahagiaan.

(Sri Wulan)
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Seiring dengan misi pendidikan nasional Indonesia yaitu

mewujudkan generasi emas di tahun 2045, maka dapat dilakukan melalui
proses eksplorasi kebutuhan belajar dari para calon generasi emas agar
mampu bersaing secara global sehingga mampu meningkatkan kualitas
SDM bangsa. Implementasi perwujudan dari Misi pendidikan nasional
Indonesia dilakukan melalui trasformasi pendidikan dengan menggunakan
pembelajaran paradigma baru. Nahak & Ndapa Lawa (2023). Menurut ahli
pedagogik dari Belanda, Langeveld, mengemukakan bahwa pengertian
pendidikan merupakan suatu bimbingan yang diberikan oleh orang dewasa
kepada anak yang belum dewasa untuk mencapai tujuan, yaitu kedewasaan.
Pendidikan merupakan hal yang sangat esensial dalam kehidupan manusia,
oleh karena itu pendidikan harus terus dilakukan sepanjang peradaban
manusia masih ada, pendidikan dilakukan dalam rangka untuk melakukan
transformasi ke arah yang lebih baik dari berbagai macam aspek kehidupan.
(el 30 8150) 13had s o aay 2158 8 Y 0 s Bl G 130k
“Belajarlah kalian semua atas ilmu yang kalian inginkan, maka demi Allah
tidak akan diberikan pahala kalian sebab mengumpulkan ilmu sehingga
kamu mengamalkannya. (HR. Abu Hasan)

Dalam penerapan Kurikulum Merdeka pembelajaran yang
dilaksanakan lebih beragam karena peserta didik dituntut untuk memiliki
waktu yang cukup untuk mendalami konsep dan menguatkan
kompetensinya melalui konten yang diberikan oleh pendidik serta
kebutuhan dan lingkungan belajar siswa. Pendidik akan lebih memiliki
keluasan dalam memilih berbagai perangkat pembelajaran sehingga
pembelajaran yang berlangsung akan lebih menarik, dan perangkat
pembelajaran yang digunakanpun disesuaikan dengan kebutuhan dan minat

siswa. Konsep Kurikulum Merdeka ini sesuai namanya “Merdeka” sejalan



dengan cita-cita dari Ki Hajar Dewantara yang berfokus pada pembelajaran
yang bebas sehingga siswa dapat belajar secara mandiri dan kreatif.

Pembelajaran adalah suatu susunan yang komponen-komponennya
saling berkaitan atau berhubungan Novianto et al., (2018). Media
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan kegiatan pembelajaran akan
menciptakan suatu kegiatan pembelajaran yang efektif dan efisien sehingga
materi yang disampaikan oleh guru kepada siswa bisa diserap secara
optimal. Paradigma baru dalam pembelajaran adalah pendekatan belajar
merdeka yang berfokus pada meningkatkan kemampuan dan karakter yang
sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila. Pembelajaran dengan paradigma
baru adalah pembelajaran diferensiasi. Ini didasarkan pada prinsip
pembelajaran yang berbeda dan bertujuan agar siswa dapat belajar sesuai
dengan tahap perkembangan capaian belajar mereka dan kebutuhan mereka.
Aplikasi dari pembelajaran berdiferensiasi yang dilakukan oleh guru di
dalam kelas didasarkan pada landasan teori bahwa setiap orang memiliki
hak untuk berkembang. Pola pikir untuk selalu berkembang (growth
mindset) wajib dimiliki oleh guru dan siswa. Namun sebenarnya
pembelajaran berdiferensiasi (differentiated instruction) sudah ada sejak
dulu Nahak & Ndapa Lawa, (2023). Ki Hajar Dewantara memiliki falsafah
pemikiran bahwa pendidikan yang menghargai perbedaan karakteristik
anak.

Salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah adalah mata
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Mata pelajaran IPA berkaitan
dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA
bukan hanya kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-
konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses
penemuan Purnama Sari & Ridwan, (2020). Banyak siswa yang mengalami
kesulitan dalam upaya meningkatkan pola pikir kreatifitasnya. ada beberapa
alasan penting mengapa pembelajaran IPA terfokus pada berpikir kreatif.
pembelajaran IPA tidak hanya sekedar alat untuk menemukan pola-pola,

atau menyelesaikan masalah dalam pembelajaran, namun pembelajaran IPA



juga merupakan alat untuk berpikir kreatif tidak hanya dalam pembelajaran,
tetapi dalam kehidupan sehari-hari juga dapaat di terapkan. berpikir kreatif
adalah aktivitas mental yang terkait dengan kepekaan terhadap masalah,
mempertimbangkan informasi baru dan ide-ide yang tidak biasanya dengan
suatu pikiran terbuka, serta dapat membuat hubungan-hubungan dalam
menyelesaikan masalah tersebut Pane et al., (2022). Dalam memahami
maupun merencanakan penyelesaian masalah diperlukan suatu kemampuan
berpikir kreatif siswa yang memadai, karena kemampuan tersebut
merupakan kemampuan berpikir (bernalar) tingkat tinggi setelah berpikir
dasar (basic) dan kritis, melihat hasil itu menunjukkan kemampuan siswa
dalam berpikir kreatif masih rendah Siswono, (2005). Seringkali, individu
yang dianggap kreatif adalah pemikir sintesis yang benar-benar baik yang
membangun koneksi antara berbagai hal yang tidak disadari orang-orang
lain secara spontan. Theodoridis & Kraemer, (2019). Setiap peserta didik
memiliki gaya belajar yang berbeda-beda, dan pemahaman terhadap gaya
belajar mereka dapat membantu dalam meningkatkan kreativitas mereka.
Salah satu bentuk kreativitas guru adalah dalam memilih media
pembelajaran yang tepat. Oleh karena itu, penelitian tindakan kelas ini
bertujuan untuk mengidentifikasi gaya belajar siswa dan mengembangkan
upaya-upaya untuk meningkatkan kreativitas mereka sesuai dengan gaya
belajar masing-masing. Firya Luthfiyah, et al (2023).(Firya Luthfiyah, Eni
Hartadiyanti, 2023)

Berdasarkan hasil observasi peneliti temukan ketika melakukan
kegiatan observasi di SMP Negeri 2 Mundu dari hasil observasi lapangan,
wawancara dengan guru IPA kelas VIII dan wawancara dengan beberapa
siswa kelas VIII dapat ditarik kesimpulan terkait rendahnya kemampuan
siswa dalam berpikir kreatif. Dari sudut pandang siswa, mereka
mengeluhkan pembelajaran IPA yang diterapkan selama ini begitu
monoton, dan tidak banyak kegiatan yang mendorong siswa untuk berperan
aktif dalam pembelajaran. kendala dalam pembelajaran IPA adalah

pembelajaran hanya menggunakan buku paket maupun teks untuk dipelajari



sehingga ketika ada materi mengenai gambar struktur, Sedangkan siswa
tidak diperkenankan menggunakan handphone. Siswa mengharapkan
pembelajaran dilakukan dengan media agar pembelajaran menarik dan
menyenangkan, sehingga siswa termotivasi untuk berpikir kreatif dalam
proses pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru IPA
mengatakan bahwa proses pembelajaran tujuan pembelajaran, yakni sesuai
dengan silabus dan modul ajar akan tetapi, penggunaan media pembelajaran
di kelas belum dilaksanakan secara optimal. Hal ini dikarenakan media alat
peraga terbatas dan penggunaannya pun dengan cara demonstrasi di depan
kelas agar seluruh siswa dapat melihat. Guru belum menggunakan
pendekatan pembelajaran menggunakan pembelajaran diferensiasi untuk
mengakomodir keberagaman siswa, guru masih menggunakan
pembelajaran konvensional dengan metode ceramah serta dalam segi media
pembelajaran pun masih belum memadai seperti proyektor dalam proses
pembelajaran karena proyektor di sekolah hanya memiliki satu sehingga
sulit dalam penggunaan proyektor. Dalam kondisi ini siswa cenderung
mengantuk, mengobrol, bermain, dan membuat kegiatan sendiri membuat
kondisi kelas tidak kondusif yang mengakibatkan kurangnya pemahaman
siswa mengenai materi pembelajaran yang telah disampaikan guru maka
siswa akan kesulitan dalam.

Dari apa yang telah peneliti paparkan diatas, permasalahan pada hal
ini khususnya dalam pemahaman dan kemampuan berpikir kreatif siswa
pada mata pelajaran IPA masih rendah, dan hal ini disebabkan oleh
beberapa faktor yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal adalah
faktor yang disebabkan dari diri siswa tersebut yaitu kurangnya kebiasaan
minat, sikap belajar, serta motivasi belajar pada diri siswa yang rendah
karena siswa beranggapan pembelajaran IPA itu membosankan dan tidak
menarik karena kurangnya variasi pembelajaran, sedangkan faktor eksternal
adalah faktor-faktor yang berasal dari luar diri siswa, yaitu peran guru yang
belum maksimal dalam mengembangkan variasi dalam pembelajaran. Mata

Pelajaran IPA cenderung menggunakan metode ceramah dan ketika



menggunakan alat peraga menggunakan metode demonstrasi sehingga
siswa kurang memahami yang membuat siswa kurang menarik dalam proses
pembelajaran.

Siswa membutuhkan lingkungan yang dapat memenuhi kebutuhan
pembelajaran mereka. Guru harus bekerja sama untuk membuat
pembelajaran yang tidak hanya memenuhi kebutuhan siswa tetapi juga
bermakna. Pembelajaran yang tidak terkesan menuntut siswa untuk
menguasai materi, tetapi pembelajaran yang mampu membuka pemikiran
siswa dan memungkinkan mereka untuk memahami dan menerapkan
pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari adalah yang lebih baik.
Untuk membuat proses belajar mengajar berkesan, keragaman siswa, baik
dalam hal kemampuan, minat, dan gaya belajar, dapat dipertimbangkan.
sehingga siswa merasa terbantu meskipun mereka melakukannya dengan
cara mereka sendiri. Strategi pembelajaran berdiferensiasi dikembangkan
sesuai dengan penerapan kurikulum merdeka.

Materi yang akan di pilih pada penelitian ini adalah Unsur, Senyawa
dan Campuran. Pada materi ini menjelaskan mengenai unsur senyawa dan
campuran dalam tabel periodik, yang menganggap materi ini sulit untuk
dipahami. Siswa tidak hanya harus memahami materi ini, tetapi juga harus
mampu menerapkan pengetahuan tersebut ke situasi kehidupan sehari-hari.
Penilaian untuk materi unsur senyawa terbatas pada menghafal dan
memahami konsep. Dalam materi kesulitan untuk memberikan nasihat
tentang suatu masalah, menghasilkan berbagai ide dan gagasan,
menawarkan solusi alternatif, menawarkan cara yang berbeda untuk
menyelesaikan masalah dengan orang lain, dan menjelaskan secara rinci
suatu kejadian. Dengan pembelajaran diferensiasi siswa akan memahami
dengan kemampuan berpikir kreatif dalam materi unsur senyawa dan
campuran.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka penulis
terdorong untuk melakukan penelitian dengan judul ‘“Pengaruh

Pembelajaran Diferensiasi Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa



Pada Materi Unsur, Senyawa, Dan Campuran”. Dengan adanya
pembelajaran sesuai gaya belajar tersebut siswa tertarik dalam memahami
konsep IPA dan Berpikir Kreatif berdasarkan gaya belajar . Judul ini untuk
dijadikan bahan penelitian dan bermanfaat bagi guru khususnya agar dapat

meningkatkan kemandirian siswa.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan Latar belakang yang telah diuraikan di atas, dapat di

identifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut :

1. Dalam proses pembelajaran yang berperan aktif adalah guru,
sedangkan peserta didik hanya menerima informasi dari guru.

2. Keragaman pada siswa yang tinggi menjadi salah satu penyebab
capaian pembelajaran tidak maksimal.

3. Pembelajaran IPA yang diseragamkan belum mampu memenuhi
kebutuhan belajar siswa.

4. Kesulitan siswa memahami konsep materi pembelajaran menjadi

salah satu penyebab kurangnya kemampuan berpikir kreatif

C. Batasan Masalah
Karena keterbatasan peneliti dalam waktu, dana, tenaga, dan

keterjangkauan kemampuan maka penelitian ini perlu adanya pembatasan
masalah sebagai berikut :
1. Penelitian ini dilakukan pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 2
Mundu.
2. BAB 5 pada Materi Unsur, Senyawa dan Campuran dalam sub-bab

campurarn.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan sebagaimana tersebut,

maka rumusan permasalahan yang diajukan dalam skripsi ini adalah sebagai
berikut :
1. Bagaimana pengaruh pembelajaran diferensiasi  terhadap

kemampuan berpikir kreatif siswa?



. Bagaimana efektivitas pembelajaran diferensiasi  terhadap

kemampuan berpikir kreatif siswa?

. Bagaimana respon siswa dalam pembelajaran diferensiasi terhadap

kemampuan berpikir kreatif siswa?

E. Tujuan Penelitian

Berangkat dari permasalahan yang telah dirumuskan, maka

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui :

1.

Untuk menganalisis pengaruh pembelajaran diferensiasi terhadap
kemampuan berpikir kreatif.
Untuk menganalisis efektivitas pembelajaran diferensiasi terhadap
kemampuan berpikir kreatif.
. Untuk menganalisis respon siswa dalam pembelajaran diferensiasi

terhadap kemampuan berpikir kreatif.

F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini

diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak sebagai berikut :

1.

Secara Teoritis

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan

bagi guru dan calon guru dalam mengetahui keadaan siswa dalam
pembelajaran, khususnya Pengaruh Pembelajaran Diferensiasi Terhadap

Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa.

2. Secara Praktis

a. Bagi Siswa

Sebagai sarana untuk peningkatan keaktifan dan keterampilan,
sehingga tercipta pengalaman belajar berkesan yang dapat

berpengaruh pada kemampuan berpikir kreatif siswa.

. Bagi Guru

Memberi masukan serta pengetahuan kepada guru Pengaruh
Pembelajaran Diferensiasi Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif

Siswa Pada Materi Unsur, Senyawa, Dan Campuran.



C.

Bagi Kepala Sekolah

Memberikan masukan berupa informasi ilmiah tentang
Pembelajaran Diferensiasi Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif
Siswa untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah.

Bagi Peneliti

Menambah pengetahuan mengenai pembelajaran diferensiasi dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan meningkatkan
kemampuan dalam penulisan karya ilmiah.

Bagi Peneliti Lain

Memberikan informasi dan masukan bagi para peneliti berikutnya
yang ingin melakukan penelitian di bidang pendidikan, khususnya

terhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa.



BABII
LANDASAN TEORI

A. Pembelajaran Diferensiasi
1. Pengertian Pembelajaran Diferensiasi

Secara Etimologi Pembelajaran diferensiasi adalah istilah yang
berasal dari kata different yang berarti "berbeda", dan learning yang
berarti "belajar". Pembelajaran diferensiasi didefinisikan sebagai proses
di mana siswa belajar dengan bantuan guru untuk untuk mencapai tujuan
pembelajaran sebelumnya. Guru memfasilitasi siswa melakukan
aktivitas belajar untuk meningkatkan kemampuan mereka melalui
elemen pembelajaran.

Pitaloka & Arsanti (2022) Menyatakan pembelajaran usaha untuk
menyesuaikan proses pembelajaran di kelas untuk memenuhi kebutuhan
belajar individu setiap siswa. Bukan pula memberikan tugas yang
berbeda untuk setiap anak. Pembelajaran berdiferensiasi juga bukanlah
sebuah proses pembelajaran yang semrawut. Secara sederhana
pembelajaran berdiferensiasi adalah serangkaian keputusan masuk akal
(common sense) yang dibuat oleh guru yang berorientasi kepada
kebutuhan murid. Pembelajaran diferensiasi proses mengacu kepada
cara guru dalam mengajak peserta didik untuk masuk ke dalam kegiatan
pembelajaran dan menemukan pengetahuan mereka secara mandiri
dalam proses tersebut. Guru dituntut untuk menyiapkan pertanyaan
pemantik, materi yang menarik, serta menantang agar peserta didik
menikmati proses yang disajikan oleh guru.

Berdasarkan Marlina (2019) menjabarkan ~ bahwa  dalam
pembelajaran  berdiferensiasi guru dituntut untuk memahami siswa
secara terus menerus membangun kesadaran tentang kekuatan dan
kelemahan murid, mengamati, menilai kesiapan, minat, dan preferensi
belajarnya. Selain itu guru juga harus menggunakan semua preferensi
tentang bagaimana siswa mendemonstrasikan preferensi belajarnya

(terkait isi, proses, produk dan lingkungan belajar). Sehingga ketika
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guru terus belajar tentang keberagaman potensi muridnya, maka
pembelajaran yang profesional, efesien, dan efektif akan terwujud.

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dijabarkan bahwasannya
pembelajaran diferensiasi menekankan pentingnya memahami dan
mengakui keberagaman individual di antara siswa. Guru perlu
memahami kebutuhan, kekuatan, kelemahan, minat, dan preferensi
belajar setiap siswa. Guru harus merancang aktivitas pembelajaran yang
menantang agar siswa dapat terlibat secara aktif dalam proses belajar
dengan penyediaan pertanyaan pemantik dan materi yang menarik.
Dengan mendorong siswa untuk terlibat dalam pembelajaran mandiri,
di mana mereka dapat menemukan pengetahuan mereka sendiri dalam
proses pembelajaran.

. Tujuan Pembelajaran Diferensiasi

Menurut Aini et al., (2023) Beberapa tujuan dari pembelajaran
terdiferensiasi meliputi: 1) memberi kesempatan kepada semua siswa
untuk mengakses dan berpartisipasi dalam pembelajaran; 2)
memaksimalkan perkembangan dan capaian setiap siswa dan
menekankan keberhasilan individu siswa. Tujuan ini diharapkan dapat
tercapai melalui aktivitas dalam pembelajaran diferensiasi yang
mempertemukan berbagai karakteristik siswa dalam iklim saling
mendukung, namun dengan memperhatikan karakteristik siswa yang
berbeda sebagai dasar untuk memberi layanan yang sesuai untuk semua
siswa.

Aktvitas yang dilakukan dalam pembelajaran diferensiasi
menggambarkan proses modifikasi pengalaman belajar siswa, sehingga
seluruh aspek dalam proses pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik dasar siswa secara individual. Oleh karena itu,
pembelajaran diferensiasi mencakup semua komponen dalam proses
pembelajaran, mulai dari menentukan kompleksitas dan kedalaman
materi pembelajaran berdasarkan base line kemampuan siswa dari hasil

asesmen, merumuskan tujuan pembelajaran, menentukan metode,
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media, dan alat bantu pembelajaran, serta merumuskan perangkat

evaluasi (cara dan konten evaluasi).

. Ciri- Ciri Pembelajaran Diferensiasi

Terdapat beberapa ciri atau karakteristik utama dalam pembelajaran
berdiferensiasi, yaitu: Pembelajaran berdiferensiasi lebih proaktif.
Sebab, model pengajaran ini berangkat dari asumsi setiap siswa
memiliki kebutuhan yang berbeda sehingga guru merancang banyak
cara dalam mengajar. Pembelajaran Berdiferensiasi lebih kualitatif,
alih-alih kuantitatif. Penilaiannya berkelanjutan dan tidak hanya
berpusat pada nilai akhir, tetapi juga pada proses. Pembelajaran
berdiferensiasi memberikan berbagai pendekatan terhadap konten,
proses, dan produk. Pembelajaran berdiferensiasi berpusat pada siswa.
Guru juga aktif menanggapi dan merespons kebutuhan peserta didik.
Manajemen kelas yang efektif. Artinya, pembelajaran berdiferensiasi
cenderung variatif, tidak hanya mengandalkan metode pengajaran
individu, melainkan juga berpasangan atau berkelompok.

Tabel 2.1 Ciri-ciri Pembelajaran Diferensiasi

Ciri-Ciri Penjelasan

Bersifat proaktif Pembelajaran berdiferensiasi ini bukan reaksi dari

Guru secara proaktif dari awal membuat
kesepakatan kelas dan memberitahukan bahwa

akan diadakan pembelajaran berdiferensiasi.

kegagalan pembelajaran sebelumnya, melainkan
sebuah variasi, cara baru untuk menyediakan

kebutuhan belajar siswa.

Menekankan kualitas

daripada kuantitas

Kualitas disini berarti tugas yang diberikan pada
siswa lebih disesuaikan dengan kebutuhan siswa.
Jika terdapat siswa yang menyelesaikan tugasnya

duluan, bukan berarti diberikan tugas tambahan

tipe sama dengan jumlah lebih banyak. Itu
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terkesan seperti memberi hukuman. Melainkan
diberikan pengayaan yang mampu meningkatkan

keterampilannya.

Guru selalu mengases para siswa dengan berbagai

cara untuk mengetahui sejauh mana kemampuan

Asesmen yang | siswa dalam setiap pembelajaran. Dari hasil

berkelanjutan asesmen tersebut, guru dapat menyesuaikan
pembelajaran  selanjutnya dengan kebutuhan
mereka.

Menyediakan Diferensiasi didasarkan pada 4 unsur yang

berbagai pendekatan

dalam konten, proses

pembelajaran,
produk yang
dihasilkan, dan

lingkungan belajar

disesuaikan dengan tingkat kesiapan siswa, minat
siswa, dan gaya belajar siswa. Empat unsur ini
dilakukan melalui diferensiasi konten (apa yang
dipelajari), diferensiasi proses (bagaimana
mempelajarinya), dan diferensiasi produk (apa

yang dihasilkan setelah mempelajarinya).

Student centered

Sebelum pembelajaran berdiferensiasi diterapkan,
terlebih dahulu guru melakukan tes diagnostik
untuk mengetahui kemampuan awal siswa
terhadap materi, minat, dan gaya belajar mereka
sehingga guru dapat merancang pembelajaran
sesuai dengan level kebutuhan siswa. Guru
berperan sebagai fasilitator sedangkan siswa

berperan sebagai pelaku utama.

Campuran dari
pembelajaran

individu klasikal

Pembentukan kelompok dalam pembelajaran

berdiferensiasi  sifatnya  fleksibel. = Guru

memberikan keluasan dan kesempatan kepada
siswa untuk ada saatnya belajar bersama secara

klasikal, berkelompok pada kelompok low,
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middle, expert, dan dapat juga belajar secara

individu.

Bersifat hidup

Guru dan siswa sama-sama  berproses,
berkolaborasi terus-menerus termasuk untuk
menyusun tujuan kelas ataupun individu setiap
siswa. Guru mengontrol bagaimana pelajaran

dapat cocok dengan para siswa dan bagaimana

penyesuaiannya.

Sumber : Buku Naskah Akademik Kemendikbudristek (2021)

4. Prinsip Pembelajaran Diferensiasi

1.

Asesmen yang berkesinambungan dalam pembelajaran. Guru secara
terus menerus mengumpulkan informasi tentang bagaimana siswa
belajar sehingga dapat menyusun rencana pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan siswa.

Guru menjamin proses pembelajaran yang mengakui keberadaan
semua siswa. Siswa dibelajarkan berdasarkan kesamaan minat,
merangkul semua siswa. Guru memandang semua tugas siswa
berharga dan bermanfaat.

Pengelompokkan siswa secara fleksibel. Guru merancang
pembelajaran yang memungkinkan semua siswa bekerjasama
dengan berbagai teman sebaya pada waktu tertentu. Siswa juga
bekerja dengan teman sebaya yang memiliki tingkat kesiapan sama
dan berbeda dengan dirinya. Siswa juga bekerja dengan teman
sebaya yang sama minatnya, kadang dengan teman sebaya yang
berbeda minatnya.

Adanya kolaborasi dan koordinasi yang terus menerus antara guru
kelas/ guru bidang studi dengan guru pendidik khusus.

Guru dan siswa bekerja bersama membangun komitmen untuk
mewujudkan hasil belajar yang diharapkan.

Penggunaan waktu yang fleksibel dalam merespon proses dan hasil

belajar siswa.
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7. Strategi pembelajaran yang bervariasi, seperti pusat belajar, pusat
pengembangan bakat dan minat, pusat olahraga, pembelajaran tutor
sebaya, dan sebagainya.

8. Siswa dinilai dengan berbagai cara sesuai dengan pertumbuhan dan

perkembangan setiap siswa.

5. Elemen yang Berdiferensiasi

Pembelajaran terdiferensiasi mencakup empat (4) elemen dasar
yakni: 1) lingkungan belajar, 2) kurikulum, 3) asesmen, dan 4) proses
pembelajaran Empat elemen tersebut saling terkait satu sama lain.
Misalnya lingkungan pembelajaran yang tidak nyaman untuk siswa
tertentu membuat mereka merasa bukan menjadi bagian dari kelas
sehingga enggan terlibat dalam aktivitas belajar. Siswa dalam situasi
tersebut terhambat dalam mengikuti proses belajar dan memenuhi
capaian pembelajaran yang sudah ditentukan dalam asesmen. Tabel
berikut ini adalah penjelasan mengenai bagaimana elemen sistem kelas
pada pembelajaran terdiferensiasi, unsur pembentuknya, dan
implementasinya Tomlinson & Imbeau, (2010):

Tabel 2.2 Elemen Pembelajaran Diferensiasi

dan tindakan

guru

Elemen Unsur Implementasi
Pembelajaran Pembentuk
1. Lingkungan Kepercayaan, | 1. Guru  memperhatikan
Belajar Pengalaman, responsif terhadap kebutuhan

afektif, kognitif, dan fisik siswa
Siswa merasa aman secara
afektif dan fisik

Guru menghormati dan
mendukung  karakter setiap
siswa. Perbedaan individu
diterima secara alamiah dan

positif
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Siswa belajar untuk saling
menghormati dan mendukung
antar teman

Guru dan siswa berbagi dalam
proses pengambilan keputusan
mengenai rutinitas harian dan

jalannya kelas

. Kerja keras

. Pengaturan Lingkungan fisik

kelas yang fleksibel dan
mendukung siswa untuk
mengakses berbagai  variasi

pembelajaran

. Pengaturan  sumber belajar

supaya memungkinkan dan
mendukung siswa untuk

mengakses

. Fleksibel dalam  membagi

kelompok siswa daan
menekankan pada kekuatan
siswa dan  memperhatikan

kelemahan siswa.

2. Kurikulum

Pengetahuan
guru akan
konten
pembelajaran,
materi/bahan

ajar, kebijakan

1. Menyebutkan secara jelas
pengetahuan essensial yang
diharapkan dicapai siswa
pada batasan waktu tertentu

2. Melakukan asesmen sumatif
untuk mengetahui
keberhasilan siswa dalam
mencapai capaian

pembelajaran
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3. Mendesain urutan materi
dan aktivitas pembelajaran
yang didesain agar
keterlibatan siswa dalam
materi esensial dan
menyakinkan siswa berhasil
mencapai pengetahuan dan
keterampilam yang

diharapkan

3. Asesmen

Guru dan
lingkungan
eksternal
terkait (orang

tua, ahli lain)

Melakukan asesmen sebagai
diagnosis (preasesmen) untuk
mengetahui entry point
(kemampuan awal) siswa yang
menggambarkankesiapan,
minat, dan profil pembelajaran
mereka.

Melakukan asesmen formatif
untuk melihat proses kemajuan
kesiapan, minat, dan profil
pembelajaran siswa.

Melakukan asesmen sumatif
untuk  menawarkan  variasi
model ekspresi dan scaffolding.
Model ekspresi diperuntukkan
bagi siswa dalam menggunakan
peluang menyampaikan hasil
belajar secara beragam. Model
itu akan membantu suswa untuk
mengekspresikan  pemahaman
dan keterampilan yang sudah

dicapai. Sedangkan, scaffolding
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membantu di antara siswa
terdapat tahapan/grading
pencapaian tahap belajar yang
masih tertinggal. Siswa tersebut
dengan dibantu oleh temannya
yang telah mencapai kompetensi
untuk diajak mencapai tahapan

belajar berikutnya.

4. Proses

Pembelajaran

Desain  dan
implementasi
pembelajaran
yang  secara
konsisten

diikuti  oleh

guru

1. Menghubungkan antara
pengetahuan, pemahaman,
dan keterampilan
esensial/pokok yang akan
dicapai siswa

2. Mendesain  pembelajjaran
untuk merespon keragaman
siswa

3. Menawarkan berbagai cara
untuk memenuhi capaian
pembelajaran yang
esensial/pokok

4. Membantu siswa untuk
mengembangkan
kepercayaan diri dan
pencapaian kompetensi
(self-confidence dan self-
efficacy ) dan kemandirian
dalam belajar

5. Membantu mengembangkan
kemampuan siswa dalam

pembelajaran kolaboratif
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6. Menyediakan rutinitas kelas
yang menyeimbangkan
kebutuhan siswa bimbingan

dan kemerdekaan

Pembelajaran diferensiasi dapat dilakukan melalui :

a) Diferensiasi konten (apa yang dipelajari).

Sesuai dengan artinya, konten adalah isi. Maka diferensiasi
konten adalah materi apa yang akan diajarkan oleh guru
atau materi apa yang akan dipelajari siswa, serta
bagaimana cara membawakan materi tesebut.

b) Diferensiasi proses (bagaimana mempelajarinya).
Pelaksanaan diferensiasi proses adalah melakukan
berbagai kegiatan bermakna yang bersifat kualitatif
berdasarkan keterampilan informasi yang dimiliki siswa
ataupun tingkat kesulitan dan cara siswa memproses
pengetahuan. Guru memberikan timbal balik berupa
catatan sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang harus
diperbaiki atau ditingkatkan.

c) Diferensiasi produk (apa yang dihasilkan setelah

mempelajarinya).
Diferensiasi produk adalah bagian dari hasil akhir
pembelajaran untuk mengetahui sejauh mana siswa
memahami  materi dan  menerapkannya  untuk
mengembangkan produk. Penilaian produk bukan
memperhatikan bagaimana produknya, tapi kriteria
pengerjaannya, proses yang dilakukan oleh siswa.

Tiga elemen pembelajaran diferensiasi yang telah dijabarkan

di atas, didasarkan pada keragaman siswa :

a) Kesiapan belajar
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Kesiapan belajar diartikan sebagai pemahaman awal siswa
terhadap materi yang akan dipelajari dan keterampilan
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dalam hal ini perlu
diadakan tes diagnostik untuk mengetahui apa yang siswa
butuhkan agar berhasil mencapai tujuan pembelajaran.
Guru perlu memperhatikan bahwa setiap siswa memiliki
cara yang berbeda untuk bertumbuh mematangkan fisik,
mental, dan kemampuannya. Setiap siswa adalah potensial
dengan caranya masing-masing.

Minat atau hobi

Pembelajaran yang didasarkan pada minat siswa
berpengaruh pada motivasi siswa (Fauziah et al., 2017).
Karena jika pembelajaran yang diselenggarakan sesuai
dengan apa yang sering dilakukan siswa dalam
kesehariannya, maka mereka akan mudah menghubungkan
materi pada apa yang mereka minati, jika seperti itu maka
siswa akan merasa expert pada materi sesuai dengan
minatnya. Motivasi siswa akan tumbuh karena pola pikir
kerjakan apa yang kita sukai dan sukai apa yang kita
kerjakan.

Profil (gaya) belajar

Cara siswa menerima materi berbeda-beda, ada yang
senang berkelompok, ada yang senang belajar mandiri.
Panca indra pun berperan penting dalam pembelajaran. Ada
yang mampu memahami materi lewat menonton video atau
dari tayangan tutorial di media sosial, maka mereka disebut
kelompok visual dan audio (lewat penglihatan dan
pendengaran). Ada pula kelompok siswa yang mampu
menangkap pembelajaran lewat pendengaran saja (audio),

ada yang dari tulisan atau gambar-gambar saja mereka
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dapat paham (visual), ada pula yang senang dengan
kegiatan praktik (kinestetik).
d). Lingkungan Belajar

Lingkungan belajar yang dimaksud meliputi susunan
kelas secara personal, sosial, dan fisik. Lingkungan belajar
juga harus disesuaikan dengan kesiapan peserta didik
dalam belajar, minat mereka, dan profil belajar mereka agar
mereka memiliki motivasi yang tinggi dalam belajar.
Misalnya guru dapat menyiapkan beberapa susunan tempat
duduk peserta didik yang ditempelkan di papan
pengumuman kelas sesuai dengan kesiapan belajar, minat,
dan gaya belajar mereka. Jadi peserta didik dapat duduk di
kelompok besar atau kecil yang berbeda-beda, dapat juga
bekerja  secara  individual, maupun  berpasang-
pasangan. Pengelompokkan juga dapat dibuat berdasarkan
minat peserta didik yang sejenis, maupun tingkat kesiapan
yang berbeda-beda maupun yang sama tergantung tujuan
pembelajarannya. Pada dasarnya, guru perlu menciptakan
suasana dan lingkungan belajar yang menyenangkan bagi
peserta didik sehingga merasa aman, nyaman, dan tenang

dalam belajar karena kebutuhan mereka terpenuhi

6. Tahapan Penerapan Pembelajaran Diferensiasi
Berikut tahapan-tahapan pembelajaran berdiferensiasi yang
dikemukakan oleh Tomlinson :

a. Lakukan asesmen diagnostik. Asesmen diagnostik berguna
untuk mengetahui latar belakang siswa, minat siswa, profil
belajar siswa, proses belajar di rumah, dan sejauh mana
memahami materi yang akan diajarkan (intake).

b. Penyiapan media belajar dan perancangan kegiatan bermakna.

Banyak yang salah mengasumsikan bahwa pembelajaran
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berdiferensiasi  harus mempunyai  banyak rancangan
pembelajaran. Pada kenyataannya, pembelajaran berdiferensiasi
tetap menggunakan satu RPP, tetapi dalam RPP tersebut
tercantum instruksi yang dibedakan untuk setiap kelompok.
Dalam kata lain, pembelajaran berdiferensiasi menyediakan
media belajar yang disesuaikan kebutuhan siswa.

c. Lakukan kesepakatan kelas. Hal ini dimaksudkan agar
pemberian instruksi tidak dilakukan berulang kali, membentuk
siswa mempunyai etika dalam belajar, dan menjalin komunikasi
baik antara guru dan siswa.

d. Pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi. Pembelajaran
berdiferensiasi dapat dilakukan dengan tetap memperhatikan
tujuan dari pembelajaran tersebut.

e. Asesmen formatif. Sifatnya kualitatif untuk mengukur apakah
ada materi yang tertinggal atau belum dipahami. Bentuknya
dapat berupa uraian singkat untuk menuliskan pendapat.

f. Asesmen akhir. Pelaksanaan asesmen akhir bisa dalam bentuk
post test atau sumatif harian.

g. Evaluasi. Guru memberikan evaluasi baik berupa catatan di
rapor atau lembar evaluasi terkait apa yang harus diperbaiki dan

apa yang perlu ditingkatkan.

B. Kemampuan Berpikir Kreatif
1. Pengertian Berpikir Kreatif

Menurut Rusman Berpikir kreatif merupakan proses
pembelajaran yang mengharuskan guru untuk dapat memotivasi dan
memunculkan kreativitas siswa selama pembelajaran berlangsung,
dengan menggunakan beberapa metode dan strategi yang bervariasi,
misalnya kerja kelompok, bermain peran, dan pemecahan masalah.

Berpikir kreatif menuntut seorang anak untuk memiliki
kemampuan dalam memecahkan masalah, mempunyai variasi

jawaban,  memiliki  kemampuan menguasai suatu konsep
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permasalahan, menyampaikan ide atau gagasan suatu topik
permasalahan. Oleh sebab itu, berpikir kreatif menjadi salah satu
kemampuan yang dikembangkan dalam Kurikulum 2013,
sehingga berpikir kreatif sangat berpengaruh terhadap hasil
belajar di mana hasil belajar biasanya dipengaruhi pemahaman
siswa terhadap suatu konsep pembelajaran serta kemampuan siswa
untuk memecahkan suatu permasalahan dalam proses pembelajaran.
Yang menyatakan bahwa kemampuan berpikir kreatif harus dimiliki
oleh siswa dalam menghadapi persoalan matematika bahkan juga
diperlukan untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-

hari. Sejalan dengan hal tersebut.

. Ciri- Ciri Berpikir Kreatif

Adapun ciri-ciri kemampuan dari berpikir kreatif yaitu
Menurut Susanto (2016, hlm. 102) ciri-ciri peserta didik yang kreatif
dapat ditinjau dari dua aspek yaitu aspek kognitif dan efektif, yakni
sebagai berikut.

1. Aspek kognitif
Ciri-ciri  kreativitas yang berhubungan dengan kemampuan
berpikir kreatif atau divergen., yang ditandai dengan adanya
beberapa keterampilan tertentu, seperti : keterampilan berpikir
lancar, berpikir luwes/fleksibel, berpikir orisinal, keterampilan
merinci, dan keterampilan menilai. Makin kreatif seseorang,
maka ciri-ciri ini makin melekat pada dirinya.

2. Aspek afektif
Ciri-ciri kreatif yang lebih berkaitan dengan sikap dan perasaan
seseorang, yang ditandai dengan berbagai perasaan tertentu,
seperti : rasa ingin tahu, bersifat imajinatif/fantasi, sifat berani
mengambil resiko, sifat menghargai, percaya diri, keterbukaan

terhadap pengalaman baru.
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3. Tahapan Proses Berpikir Kreatif
Tahapan proses berpikir kreatif menurut Amatullah, (2021)
terdiri dari persiapan, inkubasi, iluminasi, dan verifikasi yang akan
dijelaskan pada pemaparan sebagai berikut.

1. Persiapan
Pada tahap ini individu berusaha mengumpulkan informasi
atau data untuk memecahkan masalah yang dihadapi.
Individu mencoba memikirkan alternatif pemecahan
masalah yang dihadapi dengan bekal ilmu pengetahuan dan
pengalaman yang dimiliki, individu mencoba menjajaki
jalan yang mungkin ditempuh untuk memecahkan masalah
tersebur. Namun, pada tahap ini belum ada arah yang tetap
meskipun telah mampu untuk mengeksplorasikan berbagai
alternatif pemecahan masalah.

2. Inkubasi
Pada tahap ini, proses pemecahan masalah dierami dalam
alam prasadar, individu seakan-akan melupakannya. Jadi
pada tahap ini individu seakan akan melepaskan diri dari
masalah yang dihadapinya untuk sementara waktu, dalam
artian tidak memikirkan secara sadar melainkan
mengedepankan dalam alam prasadar. Proses ini bisa lama,
bisa pula sebentar sampai kemudian inspirasi untuk
pemecahan masalah muncul.

3. Tluminasi
Pada tahap ini telah timbul inspirasi atau gagasan-gagasan
baru serta proses-proses psikologi yang mengawali dan
mengikuti munculnya inspirasi atau gagasan baru. Proses
Hal ini timbul setelah diendapkan dalam waktu tertentu.

4. Verifikasi
Pada tahap ini, gagasan yang timbul dievaluasi secara kritis

dan konvergen serta dihadapkan pada realitas. Pada tahap
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ini, pemikiran dan sikap spontan harus diikuti oleh
pemikiran selektif dan sengaja. Penerimaan secara spontan
juga harus diikuti oleh pemikiran selektif dan sengaja.
Penerimaan secara total harus diikuti oleh kehati-hatian dan
imajinasi diikuti oleh pengujian yang realistis.

4. Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif

Menurut (Ruzniar, 2018) indikator berpikir kreatif adalah
sebagai berikut :

a. Kelancaran berpikir (fluency of thinking), yaitu kemampuan
untuk menghasilkan banyak ide yang keluar dari pemikiran
seseorang secara cepat. Dalam kelancaran berpikir, yang ditekankan
adalah kuantitas, dan bukan kualitas.

b. Keluwesan berpikir (flexibility), yaitu kemampuan untuk
memproduksi sejumlah ide, jawaban-jawaban atau pertanyaan-
pertanyaan yang bervariasi, dapat melihat suatu masalah dari sudut
pandang yang berbeda-beda, mencari alternatif atau arah yang
berbeda-beda, serta mampu menggunakan bermacam-macam
pendekatan atau cara pemikiran. Orang yang kreatif adalah orang
yang luwes dalam berpikir. Mereka dengan mudah dapat
meninggalkan cara berpikir lama dan menggantikannya dengan cara
berpikir yang baru.

c. Elaborasi (elaboration), yaitu kemampuan dalam mengembangkan
gagasan dan menambahkan atau memperinci detail-detail dari suatu
objek, gagasan atau situasi sehingga menjadi lebih menarik.

d. Originalitas (originality), yaitu kemampuan untuk mencetuskan

gagasan unik atau kemampuan untuk mencetuskan gagasan asli.

C. Pembelajaran IPA Materi Unsur Senyawa dan Campuran
1. Pembelajaran IPA

IPA merupakan proses menggunakan metode-metode IPA untuk
melakukan penyelidikan ilmiah guna memperoleh produk IPA. Sebagai

the values of science, IPA mengandung nilai-nilai yang berhubungan



25

dengan tanggung jawab moral. Nilai-nilai IPA dapat menumbuhkan rasa
ingin tahu (curiosity), senantiasa mendahulukan bukti (respect for
evidence), luwes terhadap gagasan baru (flexibility), refleksi kritis
(critical reflection), sikap peka/peduli terhadap makhluk hidup dan
lingkungan (sensitivity to living things and environment). Pembelajaran
IPA mengutamakan pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik
sebagai  pembelajar  sepanjang hayat. Pembelajaran  mesti
memperhatikan kondisi dan tuntutan lingkungan yang selalu
berkembang serta sejalan dengan arah pengembangan manusia
seutuhnya. (Ayu Sri Wahyuni, 2022). Pengalaman belajar yang lebih
menunjukkan kaitan unsur-unsur konseptual akan menjadikan proses
belajar lebih efektif. Kaitan konseptual yang dipelajari dengan sisi
bidang kajian Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang relevan akan
membentuk skema kognitif, sehingga anak memperoleh keutuhan
dan kebulatan pengetahuan.

Proses pembelajaran IPA yang memadukan berbagai konsep
fisika, kimia, biologi, dan bumi antariksa lebih berpotensi untuk
mengembangkan pengalaman dan kompetensi siswa memahami alam
sekitar. Pengalaman-pengalaman untuk berbuat melalui kegiatan
inkuiri ilmiah (scientific inquiry) yang komprehensif akan membantu
siswa untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam. (Bunga et
al., 2016). Namun, proses pembelajaran yang dilaksanakan saat ini
masih menggunakan paradigma lama yaitu pembelajaran yang berpusat
pada guru (teacher centered) dengan memilih pembelajaran langsung.
Dalam kegiatan pembelajaran guru lebih mengutamakan memberikan
pengetahuan melalui ceramah yang disajikan secara sistematis.
Rancangan seperti ini lebih bersifat menghafal. (Anggareni et al., 2013).
Seperti halnya yang peneliti alami di sekolah SMP Negeri 2 Mundu di
mana siswa kurangnya minat dengan pembelajaran IPA Terpadu karena

adanya pemikiran bahwa banyak hafalan dan hitungan.
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2. Unsur Senyawa dan Campuran
Materi yang akan di ambil dalam penelitian ini mengenai unsur
senyawa dan campuran. Dalam materi ini, siswa tidak hanya perlu
pemahaman terhadap materi tetapi juga mampu mengaplikasikan
pengetahuan tersebut terhadap permasalahan yang ada di kehidupan
sehari-hari. Materi unsur senyawa dan campuran dinilai hanya ada pada
tingkatan menghafal dan pemahaman teori, konsep, dan mekanisme.
Sedangkan untuk menuju kemampuan berpikir kreatif dengan melatih
diri dengan melihat suatu masalah dari berbagai sudut pandang. Jika
aktivitas dalam materi unsur senyawa dan campuran tidak dibiasakan
untuk menggunakan kemampuan berpikir kreatif maka siswa akan tidak
terbiasa mendapatkan ide atau gagasan dalam menyelesaikan masalah
kontekstual yang ada dalam kesehariannya.
a. Unsur
Unsur merupakan zat tunggal yang tidak dapat di uraikan
secara kimia menjadi zat kimia yang lebih sederhana. Zat yang
tersusun dari satu jenis unsur disebut murni, sedangkan zat dapat

tersusun dari beberapa unsur disebut senyawa dan campuran.

Gambar 2.1 Jenis Unsur

Di alam terdapat 94 jenis unsur alami, sedangkan selebihnya
adalah unsur buatan. Jumlah kesuluran unsur di alam kira-kira 118
jenis unsur. Setiap unsur memiliki sifat unsur yang berbeda-beda

yang dapat dikelompokkan menjadi sifat kimia dan fisika. Unsur
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dapat diklasifikasikan menjadi unsur logam, Non-logam, dan Unsur

metaloid yang mempunyai sifa antara logam dan non logam.

Senyawa

Senyawa adalah zat hasil gabungan antara dua unsur atau
lebih melalui reaksi kimia. Zat baru hasil gabungannya memiliki
sifat berbeda dengan unsur pembentuknya. Hampir seluruh zat
terdiri dari dua atau lebih unsur, baik sebagai senyawa maupun
campuran. Contoh senyawa alam diantaranya air, garam, dan kapur.
Senyawa buatan adalah senyawa yang dibuat oleh manusia untuk
memenuhi kebutuhan. Contoh senyawa buatan diantaranya gula,

alkohol, vitamin, zat pewarna, dan zat pewangi.

Contoh-contoh senyawa

@ i :..-‘. .

Gambar 2.2 Jenis Senyawa

Campuran

Campuran adalah gabungan dari beberapa zat dengan
perbandingan tidak tetap tanpa melalui reaksi kimia. Campuran ini
bisa kamu buat sendiri di rumah tanpa harus ke laboratorium,
contohnya teh manis, kopi, susu cokelat, air kanji, dan masih banyak
lainnya. Berdasarkan kelarutannya, campuran dibagi menjadi dua,

yaitu campuran heterogen dan campuran homogen (larutan).
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Gambar 2.3 Campuran Homogen

Campuran homogen terjadi apabila seluruh materi penyusun
campuran itu tidak dapat dibedakan lagi antara satu dengan yang
lainnya. Tapi, sifat dari masing-masing materi penyusunnya masih
dapat terlihat. Sementara itu, campuran heterogen terjadi apabila
seluruh materi penyusun campuran itu beserta sifat-sifatnya masih
dapat dibedakan satu dengan yang lainnya. Contohnya adalah

campuran air dengan minyak goreng.

e

Gambar 2.4 Campuran Heterogen
D. Penelitian yang Relevan

Penelitian mengenai pembelajaran diferensiasi telah menjadi fokus
utama dalam beberapa penelitian terkini. Pendidikan diferensiasi adalah
pendekatan yang menekankan pada penyesuaian strategi pembelajaran dan
materi ajar sesuai dengan kebutuhan, tingkat pemahaman, minat, dan gaya
belajar individu siswa. Dalam beberapa tahun terakhir, penelitian telah
semakin menyoroti pentingnya pendekatan ini dalam meningkatkan

efektivitas pembelajaran di berbagai tingkat pendidikan.
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Banyak penelitian terkait pembelajaran diferensiasi khususnya
dalam mata Pelajaran IPA yang menggali dampaknya terhadap kemampuan
berpikir kritis dan juga kreatif. Selain itu, penelitian juga mengeksplorasi
berbagai strategi pelaksanaan pembelajaran diferensiasi, baik yang
melibatkan penggunaan teknologi, metode pengajaran khusus, atau
pengaturan kelas yang memperhatikan kebutuhan individual siswa. Salah
satu penelitian pembelajaran diferensiasi siswa terhadap kemampuan
berpikir kreatif siswa siswa sekolah menengah pertama. Namun, dengan
tujuan memberikan kontribusi tambahan pada bidang ini melalui
pendekatan yang berbeda, peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian
dengan tema pembelajaran berbasis diferensiasi. Penelitian ini bertujuan
untuk memahami dampak penggunaan pendekatan diferensiasi dalam
pembelajaran, yang melibatkan penyesuaian metode pembelajaran sesuai
dengan kebutuhan dan gaya belajar individu siswa. Dengan demikian,
penelitian ini akan memberikan tambahan pengetahuan pada literatur
dengan mengeksplorasi hasil penelitian terkait, namun dengan fokus pada
perkembangan kemampuan berpikir kreatif siswa melalui pembelajaran
diferensiasi.

1) Penelitian yang dilakukan oleh Yul Ifda Tanjung, Titis Wulandari, Lufri,
Fatni Mufid, Andromeda, Irham Ramadhani, (2023) yang berjudul
"Model Dan Pengaruh Pembelajaran Berdiferensiasi Pada Pendidikan
IPA: Tinjauan Literatur Sistematis" penelitian tersebut membahas
strategi pembelajaran berdiferensiasi sebagai upaya mengatasi diversitas
siswa agar mereka dapat belajar sesuai dengan kesiapan, minat, dan gaya
belajar masing-masing untuk mencapai hasil pembelajaran terbaik.
Pembelajaran berdiferensiasi belum sepenuhnya diimplementasikan
secara luas dalam praktik, terutama dalam konten ilmu pengetahuan.
Hasil tinjauan literatur menunjukkan bahwa model pembelajaran
berdiferensiasi telah diimplementasikan dalam materi ilmu pengetahuan
menggunakan berbagai pendekatan. Berdasarkan temuan tinjauan

literatur, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi melalui



2)

3)
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model-model yang dipilih memiliki dampak positif pada hasil
pembelajaran, proses pembelajaran, motivasi, keaktifan dan keterlibatan
siswa, literasi sains, serta kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa
seperti berpikir kritis dan berpikir kreatif.

Penelitian yang dilakukan oleh Ayu Sri Wahyuni (2023) dengan judul
"Literature Review: Pendekatan Berdiferensiasi Dalam Pembelajaran
IPA" memberikan tinjauan literatur yang komprehensif terkait penerapan
pendekatan berdiferensiasi dalam pembelajaran I[Imu Pengetahuan Alam
(IPA). Penelitian tersebut bertujuan untuk mendeskripsikan, menjelaskan
hasil, dan menganalisis peluang penerapan pendekatan berdiferensiasi
dalam pembelajaran IPA. Penulis melakukan literature review dengan
mengidentifikasi 47 artikel penelitian ilmiah dari tahun 2012 hingga
2022 menggunakan Google Scholar, dan kemudian menyaring hingga
diperoleh 15 artikel yang sesuai dengan tujuan penelitian. Hasil literature
review menunjukkan bahwa pendekatan berdiferensiasi dapat
diintegrasikan dengan berbagai model pembelajaran terbukti mampu
meningkatkan hasil belajar peserta didik, mencakup aspek peningkatan
hasil belajar, motivasi, keaktifan, dan kemampuan berpikir kreatif siswa.
Penelitian yang dilakukan oleh Yunita Lema, Atip Nurwahyunani,
Muhammad Syaipul Hayat, Febrina Rachmawati pada tahun 2023,
dengan judul “Pembelajaran Berdiferensiasi Dengan Model PJBL Materi
Bioteknologi Untuk Mengembangkan Ketrampilan Kreativitas Dan
Inovasi Siswa SMP” Penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran
berdiferensiasi dengan model project based learning mampu
menciptakan iklim pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna
serta dapat mengembangkan ketrampilan kreativitas dan inovasi siswa
SMP yang merupakan salah satu ketrampilan abad 21, hal ini dibuktikan
dengan implementasi pembelajaran yang berjalan sesuai dengan rencana
dan menghasilkan suasana pembelajaran yang memberikan kebebasan
bagi siswa dalam mengekspresikan potensi sesuai minat dan

kemampuan, serta hasil penilaian ketrampilan kreativitas dan inovasi
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pada seluruh kegiatan proyek menunjukan kategori kreatif hingga sangat
kreatif.

4) Penelitian yang dilakukan oleh Arif Mustofa Helmi pada tahun 2023
dengan judul “Implementasi Differentiated Instruction Produk Pada
Pembelajaran Ipa Untuk Smp Di Kabupaten Grobogan (Studi Kasus)”,
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) terdapat kesamaan persepsi
guru terhadap gaya belajar sensori siswa dalam penentuan produk yang
berdiferensiasi; (2) terdapat relevansi antara persepsi guru dan
implementasi terhadap gaya belajar sensori siswa dalam penentuan
produk yang berdiferensiasi meliputi video, kurva dan grafik, poster,

model, power point, dan laporan hasil praktikum.

E. Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikiran penelitian ini menggambarkan hubungan yang

kompleks antara variabel (X) dan (Y). Variabel (X) merupakan
pembelajaran diferensiasi. Pembelajaran diferensiasi dirancang untuk
memberikan pengalaman pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan
dan gaya belajar individual siswa. Pendekatan ini menciptakan suatu
lingkungan pembelajaran yang beragam, memungkinkan setiap siswa
mendapatkan pandangan yang sesuai dengan tingkat pemahaman mereka.

Variabel (Y) dalam kerangka pemikiran ini adalah kemampuan
berpikir kreatif siswa. Pembelajaran diferensiasi diharapkan memiliki
dampak positif terhadap peningkatan kemampuan siswa untuk berpikir
kreatif. Respons siswa terhadap metode pembelajaran yang inovatif ini akan
tercermin dalam tingkat kreativitas, ide-ide baru yang dihasilkan, dan
kemampuan mereka dalam mengaitkan konsep pembelajaran.

Dengan demikian, hubungan antara variabel (X) dan (Y) dalam
penelitian ini adalah bahwa melalui penerapan pembelajaran diferensiasi,
diharapkan akan terjadi peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa.
Variabel (X) menjadi sarana untuk mencapai tujuan penelitian, yaitu
mengukur dampak dari pembelajaran diferensiasi terhadap pengembangan

kemampuan berpikir kreatif siswa di lingkungan pembelajaran.
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Minat siswa

Pembelajaran | Pemberian tugas- Analisis video untuk
Diferensiasi tugas bermakna siswa visual/audio
- Melakukan praktikum
Mengakomodasi virtual/langsung untuk
keberagaman siswa kinestetik
Prqﬁ : (gg ya Kesiapan
belajar) siswa L
belajar siswa

v

Hasil belajar
meningkat

Melatih kemampuan
berpikir kreatif siswa

Kemampuan berpikir
kreatif siswa meningkat

Gambar 2.5 Bagan Kerangka Berpikir

F. Hipotesis

Hipotesis ini dianggap sementara, karena jawaban yang diberikan

hanya berdasarkan teori, sedangkan Sudjana Nana dalam Riduwan
(2010:35) menyatakan bahwa “Hipotesis adalah asumsi mengenai suatu hal
yang dibuat untuk menjelaskan hal itu yang sering dituntut untuk melakukan
pengecekannya.

Berdasarkan deskripsi teoritis dan kerangka berpikir di atas, maka
hipotesis penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut :
Ha= Terdapat pengaruh pembelajaran berdiferensiasi terhadap kemampuan
berpikir kreatif siswa.
Ho = Tidak ada pengaruh pembelajaran berdiferensiasi terhadap

kemampuan berpikir kreatif siswa.



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A.  Desain Penelitian

Menurut Creswell (2009) metode penelitian kuantitatif merupakan
metode-metode untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti
hubungan antar variabel. Variabel- variabel biasanya diukur dengan
instrumen penelitian sehingga data yang terdiri dari angka-angka dapat
dianalisis berdasarkan prosedur-prosedur statistik.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian quasi experimental.
Penelitian eksperimen kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian
yang bertujuan untuk membandingkan efek manipulasi dan kontrol satu atau
lebih variabel bebas terhadap variabel terikat.

Selanjutnya penelitian ini menggunakan desain non-equivalent
control group dimana merupakan rancangan eksperimen yang sesuai
dengan tujuan penelitian atau dalam kata lain, kelas kontrol dan
eksperimennya menggunakan kelas-kelas yang sama keadaan dan
kondisinya. Berikut adalah bentuk desain penelitian yang digambarkan pada
table 3.1:

Tabel 3.1 Desain Penelitian Nonequivalent Control Group Design

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen 0, X4 0,
Kontrol 0; X, 0,
Keterangan :

0, = Kelas Eksperimen Sebelum Perlakuan

0, = Kelas Eksperimen Setelah Perlakuan

X1 = Pemberian Perlakuan Pembelajaran Diferensiasi
X, = Pemberian Perlakuan Pembelajaran Konvensional
05 = Kelas Kontrol Sebelum Perlakuan

0, = Kelas Kontrol Setelah Perlakuan
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Metode eksperimen kuantitatif dengan nonequivalent control group
design cocok untuk penelitian ini karena akan dilakukan eksperimen
pembelajaran berdiferensiasi sebagai variabel bebas yang akan berpengaruh
pada kemampuan berpikir kreatif sebagai variabel terikat. Pengaruh dari
variabel bebas dan terikat ini akan disajikan dalam bentuk angka-angka.
Selain itu penggunaan desain nonequivalent control group karena
menggunakan dua kelas sebagai kelas kontrol dan kelas eksperimen, dimana
dua kelas ini mempunyai persamaan jenjang kelas yang sesuai dengan
materi dalam penelitian ini. Kelas VIII B (diberikan pembelajaran
konvensional) sebagai kelas kontrol dan kelas VIII A sebagai kelas
eksperimen (diberikan pembelajaran berdiferensiasi) dengan total siswa
sebanyak 56 orang. Kedua kelas ini akan diberikan pre fest sebelum
pembelajaran dan dikenakan post fest sesudah pembelajaran, bedanya untuk

kelas kontrol tidak diberlakukan treatment pembelajaran berdiferensiasi.

B. Waktu dan Tempat Penelitian
Waktu penelitian ini mengacu pada jadwal tentatif Fakultas

Keguruan dan [lmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Cirebon dan
program semester genap kelas VIII SMP Negeri 2 Mundu. Berikut jadwal
penelitian yang sudah peneliti rancang :

Tabel 3.2 Jadwal Penelitian

Kegiatan Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul | Agt | Sept | Okt

Bimbingan v

Proposal

Persetujuan | v/

Proposal

Sidang v

Proposal

Revisi v

Proposal
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Penyampaian
Surat Izin

Penelitian

Pelaksanaan
Penelitian
Pengumpulan
data
wawancara

dan observasi

Pengolahan

Data

Bimbingan

Skripsi

Sidang
Skripsi

Adapun penelitian ini bertempat di SMP Negeri 2 Mundu yang

beralamat Jalan. Raya Pamengkang, Pamengkang, Kec. Mundu, Kab.

Cirebon Prov. Jawa Barat.

C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

1. Populasi Sampel

Menurut Sugiyono (2020) populasi adalah suatu bidang yang
digeneralisasikan yang terdiri dari obyek dan subyek yang mempunyai
sifat dan karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk
mempelajarinya dan menarik kesimpulan darinya.

Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga objek dan benda-benda
alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada
objek/subjek  yang dipelajari, tetapi meliputi  keseluruhan
karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek.

Jadi dapat di simpulkan bahwa populasi tidak hanya orang, tetapi

juga objek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan
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sekedar jumlah yang ada pada objek/subjek yang dipelajari, tetapi
meliputi keseluruhan karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subjek atau
objek. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas di SMP

Negeri 2 Mundu dengan jumlah 569 orang, dengan rincian sebagai

berikut:
Tabel 3.3 Populasi sampel
Jenis Kelamin Jumlah
Perempuan Laki-laki
301 267 568

( Sumber : Data Pokok Kemdikbud )

. Sampel Penelitian

Menurut Handayani (2020), teknik pengambilan sampel atau biasa
disebut dengan sampling adalah proses pemilihan sekumpulan elemen
dari populasi yang diteliti untuk dijadikan sampel guna memahami
berbagai sifat dan karakteristik subjek penelitian yang dapat
digeneralisasikan itu diambil dari elemen populasi.

Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua
yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan
waktu maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari
populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan
dapat diberlakukan untuk populasi. Sehingga sampel yang diambil dari
populasi harus benar-benar representatif (mewakili). Sampel penelitian
ditentukan dengan total sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah
siswa kelas VIII A dan VIII B SMP Negeri 2 Mundu, sebagai berikut :

Tabel 3.4 Jumlah sampel

Kelas Jumlah Peserta Didik
Perempuan Laki-laki

VIII A 15 13

VIII B 12 16

(Sumber : Data Presensi Siswa)
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3. Teknik Pengambilan Sampel

Menurut Sugiyono (2017: 85), metode sampling jenuh adalah
metode pengambilan sampel yang menggunakan seluruh anggota
populasi sebagai sampel.

Berdasarkan data dari populasi dan sampel, pada penelitian ini
menggunakan teknik pengambilan sampel yang sesuai dengan jenis
populasinya yaitu teknik purposive sampling. Teknik purposive
sampling merupakan teknik pengambilan sampel disertai adanya
pertimbangan. Dalam penelitian ini, pertimbangan dilihat dari jumlah
siswa yang sama atau tidak jauh berbeda dan nilai rerata pada mata
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dilihat dari penilaian akhir semester

ganjil.

D. Variabel Penelitian

Purwanto (2019) menyatakan Variabel penelitian merupakan objek
yang menempel (dimiliki) pada diri subjek. Objek penelitian dapat berupa
orang, benda, transaksi, atau kejadian yang dikumpulkan dari subjek
penelitian yang menggambarkan suatu kondisi atau nilai masing-masing
subjek penelitian. Nama variabel sesungguhnya berasal dari fakta bahwa
karakteristik tertentu bisa bervariasi di antara objek dalam suatu populasi.

Penelitian ini mempunyai dua variabel yang terdiri dari variabel
independen (bebas) dan variabel dependen (terikat). Variabel bebas artinya
variabel yang menjadi sebab timbulnya variabel dependen (terikat) dan
variabel terikat artinya variabel yang menjadi output akibat adanya variabel
bebas. Dalam hal ini variabel bebasnya adalah pembelajaran berdiferensiasi
sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan berpikir kreatif. Sehingga

jika digambarkan dalam skema, akan terjadi hubungan seperti :



X

Pembelajaran
berdiferensiasi

Y

Kemampuan
berpikir kreatif

Gambar 3.1 Skema Variabel

E.  Definisi Operasional

Definisi

operasional

didefinisikan

sebagai

definisi
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yang

menggunakan rangkaian kata operasional sehingga variabelnya dapat

diukur, hal ini guna menghindari bias pada saat pengumpulan data.

Berikut definisi operasional variabel dalam penelitian ini yang

disajikan dalam matriks :

Tabel 3.5 Definisi Operasional

Definisi Operasional

Variabel Definisi
ariabe
Tahapan  atau
Konseptual Penilaian Instrumen
Indikator
Pembelajaran  |1. Lakukan 1. Tes Angket
berdiferensiasi asesmen Diagnostik
adalah cara guru diagnostik. 2. Tes
memaksimalkan |2. Penyiapan Formatif
siswa untuk media belajar
mencapai tujuan dan
' pembelajaran perancangan
Pembelajaran
_ dengan kegiatan
berdiferensiasi
mengadakan bermakna
pembelajaran (3. Lakukan
yang kesepakatan
disesuaikan kelas
dengan 4. Pelaksanaan
kebutuhan pembelajaran
siswa  melihat berdiferensiasi
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Kemampuan
berpikir
kreatif

dari . Asesmen
keragamannya. formatif
. Asesmen akhir
. Evaluasi
Kemampuan Siswa mampu | Tes Berpikir | /. Pretest-
berpikir kreatif memahami Kreatif postest
merupakan masalah
kemampuan Siswa mampu
yang melihat suatu
dikategorikan masalah
sebagai dengan sudut
kemampuan pandang yang

berpikir tingkat
tinggi atau High
Order Thinking
(HOT)

berbeda-beda.
Siswa mampu
memberikan

gagasan dalam
menyelesaikan
permasalahan.
Siswa mampu
memberikan

kesimpulan

dalam masalah

tersebut

F. Tahapan Penelitian
Tahap penelitian kuantitatif menurut (Abdullah et al., 2021).

Langkah-langkah yang dilakukan dalam sebuah penelitian kuantitatif,

antara lain:
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Latar Belakang Masalah: berawal dari adanya masalah Aung dapat
digali dari sumber empiris dan teoritis, sebagai satu aktivitas
penelitian pendahuluan (prariset). Agar masalah ditemukan dengan
baik memerlukan fakta fakta empiris dan diiringi dengan
penguasaan teori dengan mengaji berbagai literatur relevan.
Rumusan masalah: masalah yang ditemukan diformulasikan dalam
sebuah rumusan masalah dan umumnya rumusan masalah disusun
dalam bentuk pertanyaan.

Pengajuan hipotesis: masalah yang dirumuskan relevan dengan
hipotesis yang diajukan. Hipotesis digali dari penelusuran referensi
teoritis dan mengaji hasil penelitian sebelumnya.

Metode/strategi pendekatan penelitian: untuk menguji hipotesis
maka peneliti memilih metode penelitian yang sesuai.

Menyusun instrumen penelitian: peneliti merancang instrumen
penelitian sebagai alat pengumpulan data, misalnya angket,
wawancara/pedoman observasi dan melakukan pengujian validitas
dan reliabilitas instrumen agar tepat dan layak untuk mengukur
variabel penelitian.

Mengumpulkan dan menganalisis data: data penelitian dikumpulkan
dengan Instrumen yang valid dan reliabel, kemudian dilakukan
pengolahan dan analisis data penelitian dengan menggunakan alat
uji statistik yang relevan dengan tujuan penelitian.

Kesimpulan: melalui kesimpulan maka akan terjawab rumusan
masalah dan hipotesis yang diajukan dapat dibuktikan

kebenarannya.

Tabel 3.6 Tahapan Penelitian Kuantitatif

Tahap Penelitian

Latar Belakang Masalah Berawal dari adanya masalah

Aung dapat digali dari sumber
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empiris dan teoritis, sebagai satu
aktivitas penelitian pendahuluan
(prariset). Agar masalah
ditemukan dengan baik
memerlukan fakta fakta empiris
dan diiringi dengan penguasaan
teori dengan mengaji berbagai

literatur relevan.

Rumusan Masalah

Masalah  yang  ditemukan
diformulasikan dalam sebuah
rumusan masalah dan umumnya
rumusan masalah disusun dalam

bentuk pertanyaan.

Pengajuan Hipotesis

Masalah  yang  dirumuskan
relevan dengan hipotesis yang
diajukan. Hipotesis digali dari
penelusuran referensi teoritis
dan mengaji hasil penelitian

sebelumnya.

Metode/strategi pendekatan

Untuk menguji hipotesis maka

penelitian peneliti  memilth  metode
penelitian yang sesuai.

Menyusun instrumen | Merancang instrumen penelitian

penelitian sebagai alat pengumpulan data,

misalnya angket,
wawancara/pedoman observasi
dan  melakukan  pengujian

validitas dan reliabilitas
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instrumen agar tepat dan layak

untuk  mengukur  variabel

penelitian.
Mengumpulkan dan | Data penelitian dikumpulkan
menganalisis data dengan Instrumen yang valid
dan reliabel, kemudian

dilakukan  pengolahan  dan
analisis data penelitian dengan
menggunakan alat uji statistik
yang relevan dengan tujuan

penelitian.

Kesimpulan melalui kesimpulan maka akan
terjawab rumusan masalah dan
hipotesis yang diajukan dapat

dibuktikan kebenarannya.

G. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan pedoman penelitian yang dipakai

untuk mengumpulkan data penelitian. Instrumen yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Angket Diagnostik dan Formatif

Merupakan instrumen penelitian non tes berupa daftar

pertanyaan yang disebar kepada sampel penelitian untuk

mendapatkan informasi tertentu. Fungsi angket untuk penelitian ini

adalah untuk melaksanaan asesmen diagnostik di awal

pembelajaran berdiferensiasi sebagai upaya mengetahui minat, dan

kesiapan belajar siswa. Serta asesmen formatif di akhir

pembelajaran berdiferensiasi untuk mengevaluasi pembelajaran.



Tabel 3.7 Kisi-kisi Asesmen Diagnostik
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No. Aspek Indikator Nomor | Jumlah
Soal Soal
1 Motivasi Faktor yang 1,2 2
mempengaruhi
adanya
keinginan
belajar
2 Pembelajaran Lingkungan 3,4,9 3
belajar
Minat dan gaya | 5, 6, 10, 4
belajar 16
Penggunaan 11,12, 4
Media dan 13, 14
bahan ajar
3 Komunikasi Kemampuan 7,8, 15, 7
dalam 17, 18,
menyampaikan 19, 20
pendapat
Tabel 3.8 Kisi-kisi Asesmen Formatif
No Aspek Indikator Nomor | Jumlah
Soal Soal
Motivasi Faktor yang | 6,14 2
mempengaruhi
adanya
keinginan untuk
belajar
Pembelajaran | Kesesuaian 1,2,5, 8
Pembelajaran 8, 11,
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12,13,
15
Minat dan gaya | 3,4,9 3
belajar
Penggunaan 16, 17, 5
media dan | 18,19,
bahan ajar 20
3 Berpikir Kemampuan 7, 10 2
Kreatif untuk  berpikir

secara  kreatif
dalam
memberikan ide

atau gagasan

2. Pre test dan Post Test

Dalam penelitian ini, pre test dan post test berfungsi sebagai
tes berpikir kreatif. Pre test adalah tes yang dilakukan sebelum
dikenakan materi pembelajaran, dimaksudkan untuk mengukur
kemampuan awal siswa terhadap materi pembelajaran baru.
Sedangkan post test adalah tes yang dilakukan setelah dilakukan
pembelajaran, digunakan untuk mengukur sejauh mana pemahaman
siswa terhadap pembelajaran yang telah disampaikan. Hasil dari pre
test dan post test kemudian dicari selisihnya untuk mengetahui
perbedaan tingkat kemampuan siswa sebelum dan sesudah diberikan
pengajaran. Kemudian, hasil pre-post test antara kelas kontrol dan

kelas eksperimen dibandingkan.



Tabel 3.9 Kisi-Kisi Pre test dan Post test
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No

Indikator
Keterampilan
Berpikir
Kreatif

Tujuan

Pembelajaran

Nomer

Soal

Jumlah
Soal

Kelancaran

(Fluency)

Kemampuan
dalam
memberikan ide
atau gagasan
dalam masalah
pada metode
pemisahan

campurarn.

Keluwesan

(Flexibility)

Kemampuan
dalam
memberikan ide
yang bervariasi
dalam
permasalah
metode
pemisahan

campuran

Elaborasi

(Elaboration)

Kemampuan
dalam
mengembangkan
gagasan dan
menambahkan
atau memperinci

dalam situasi
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menjadi  lebih

menarik.
4 | Keaslian Kemampuan 4,5 2
(Originality) untuk
mencetuskan

gagasan unik
atau kemampuan
untuk
mencetuskan

gagasan asli.

3. LKPD

Dalam penelitian ini, Lembar Kerja Peserta Didik digunakan
untuk kegiatan-kegiatan ketika pembelajaran berlangsung. Antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol, digunakan LKPD yang sama.
Pembedanya adalah untuk kelas eksperimen ketika pemecahan
masalah dalam LKPD menggunakan aktivitas yang dibedakan
sesuai dengan komponen pembelajaran berdiferensiasi. Hasil dari
LKPD ini akan diteliti perbedaannya antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol.

Adapun langkah-langkah dalam menganalisis instrumen sebagai

berikut :

1.

Uji Validitas Instrumen

Validitas merupakan ukuran tingkat validitas atau validitas suatu
instrumen. Alat tersebut dikatakan mampu mengukur apa yang
diinginkan dan mengungkapkan data variabel yang diteliti
secara akurat. Oleh karena itu, untuk mengetahui valid atau tidak
valid tiap butir soal menggunakan bantuan ANATES. Nilai validitas
dapat ditentukan dengan koefisien produk momen. Validitas soal

dapat dihitung sebagai berikut :

_ NYXY-EX)(EY)
VINE X2—(ZX)2HN X Y2-(2Y)?}

rxy



Keterangan :

47

rxy = Koefisisen korelasi antara variabel X dan variabel Y

X = Skor tiap item X
Y = Skor tiap item Y

N = Jumlah responden

Kriteria pengambilan keputusan uji validitas adalah sebagai

berikut :
Jika r hitung > r tabel maka soal VALID
2. Jika r hitung < r tabel maka soal TIDAK VALID

1.

Nilai r hitung adalah nilai Cronbach’s Alpha dalam uji

validitas di ANATES. Nilai ryy adalah nilai Cronbanch’s Alpha

dalam uji validitas instrummen test Keterampilan Berpikir Kreatif

menggunakan ANATES dan karena data yang diperoleh sebanyak
33, maka r tabel nya adalah 0,349.
Tabel 3.10 Hasil Uji Validitas

No. Nilai T Nilai Nilai Keterangan

Soal (Thitu‘ng) Korelasi Tabel
(Thitung) (Ttabet)

1 3,04 0,606 VALID

2 3,20 0,591 VALID

3 9,05 0,894 VALID

4 0,78 0,163 TIDAK

0, 349 VALID

5 7,48 0,860 VALID

6 9,05 0,894 VALID

7 2,35 0,448 TIDAK

VALID

(Sumber : Hasil Perhitungan Anates, Disesuaikan)

Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel diatas dapat ditarik

kesimpulan dari 7 soal yang diuji coba pada 33 responden terdapat
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5 soal VALID dan 2 soal TIDAK VALID. Soal yang VALID
tersebut akan diujikan sebenar-benarnya kepada kelas eksperimen

dan kelas kontrol.

. Uji Reliabilitas Instrumen
Menurut Arikunto (2011: 86) suatu tes tersebut dikatakan
dapat dipercaya jika memberikan hasil yang tetap apabila diteskan
berkali-kali, sebuah tes dikatakan reliabel apabila hasil-hasil tes
tersebut menunjukan ketetapan. Maka suatu tes dikatakan memiliki
reliabilitas yang tinggi apabila tes tersebut dapat terpercaya,
konsisten dan produktif.
r._n [1- Llslzl
11=51 Ss2

Dimana :

111= koefisien reliabilitas

n = banyaknya butir soal

si2 =

varians skor soal ke-i
s = varians skor total
Kriteria pengambilan keputusan instrumen dikatakan reliabel adalah
sebagai berikut :
1. Jika Cronbach’s Alpha hitung > acuan maka instrumen
RELIABEL.
2. Jika Cronbach’s Alpha hitung < acuan maka instrumen
TIDAK RELIABEL.
Interprestasi kategori reliabilitas dapat dilihat pada table berikut
(Arikunto, 2016) :

Tabel 3.11 Kategori Reliabilitas Instrumen

Koefisien korelasi (1711) Kategori Reliabilitas

0,90 <7r;1<1.00 Reliabilitas sangat tinggi

0,70 <7r1<0.90 Reliabilitas tinggi
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0,40 <11<0.70 Reliabilitas cukup
0,20 <111<0.40 Reliabilitas rendah
111<0.20 Reliabilitas sangat rendah

Tabel 3.12 Hasil Uji Reliabilitas

Rata-rata = 13,15 Reliabilitas Tes = 0,70
Simpangan Baku = 3,16 Korelasi XY = 0,82

(Sumber : Hasil Perhitungan Anates, Disesuaikan)

Berdasarkan tabel hasil uji reliabilitas instrumen tes
Kemampuan Berpikir Kreatif menunjukkan bahwa dari 5 soal yang
valid yang kemudian di uji reliabilitaskan menggunakan Anates di
dapatkan nilau Cronbanch’s Alpha 0,70. Hal tersebut berarti bahwa
nilai Cronbanch’s Alpha lebih besar dari pada (r tabel) 0,349.
Sehingga dapat ditarik Kesimpulan bahwa instrument tersebut

RELIABEL dalam kategori reliabilitas tinggi.

. Uji Tingkat Kesukaran Instrumen

Menurut Zaenal Arifin (2011: 266) perhitungan tingkat
kesukaran soal adalah pengukuran seberapa besar derajat kesukaran
suatu soal. Jika soal memilki tingkat kesukaran seimbang, maka
dapat dikatakan bahwa soal tersebut baik. Suatu soal tes hendaknya
tidak terlalu sukar dan tidak pula terlalu mudah. Pada penelitian ini
peneliti menggunakan bentuk soal uraian, cara menghitung tingkat
kesukaran untuk soal bentuk uraian adalah menghitung berapa
persen peserta didik yang gagal menjawab benar atau ada di bawah
batas lulus (passing grade) untuk tiap-tiap soal.

B, + B,
" TJat I

Dimana :

P = Indeks Kesukaran butir tes

B, = Banyaknya siswa kelompok atas yang menjawab benar
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B, = Banyaknya siswa kelompok bawah yang menjawab benar
J, = Banyaknya semua siswa kelompok atas
J» = Banyaknya semua siswa kelompok bawah
Menurut Arikunto (2013:225) kriteria Indeks kesukaran
pada butir soal sebagai berikut :

Tabel 3.13 Kriteria Indeks Kesukaran

Indeks Penafsiran Butir
Kesukaran Soal
P <0.30 Soal sukar
0.30<P<0.70 Soal sedang
P>0.70 Soal mudah

Namun karena dalam perhitungan taraf kesukaran
menggunakan software anates versi 4.0.5, maka secara otomatis
kriteria pengujian taraf kesukaran menggunakan ketentuan yang
dipakai oleh software tersebut.

Berikut ini merupakan hasil perhitungan menggunakan
bantuan software anates versi 4.0.5 :

Tabel 3.14 Hasil Uji Tingkat Kesukaran

No.Butir Tingkat Tafsiran
Kesukaran
1 40,28 Sedang
2 44,44 Sedang
3 48,61 Sedang
4 50,00 Sedang
5 50,00 Sedang
6 48,61 Sedang
7 47,22 Sedang

(Sumber : Hasil Perhitungan Anates, Disesuaikan)



51

4. Daya Pembeda Instrumen

Berdasarkan kriteria, perhitungan daya pembeda digunakan
untuk menentukan seberapa jauh sebuah soal dapat membedakan
siswa yang sudah menguasai kompetensi dengan siswa yang belum
atau kurang menguasai kompetensi. Untuk mengetahui daya
pembeda instrumen pada soal bentuk wuraian, metode yang
digunakan adalah menghitung perbedaan antara dua rata-rata yaitu,
perbedaan antara rata-rata kelompok atas dan rata-rata kelompok
bawah untuk setiap soal. Untuk menghitung daya pembeda
instrumen untuk setiap soal, rumus berikut digunakan :

DP_BA_BB
-~ N

Dimana :
Dp=indeks daya pembeda
B, = Proporsi siswa kelompok atas yang menjawab benar butir tes
By = Proporsi siswa kelompok bawah yang menjawab salah butir tes
N = Jumlah siswa pada salah satu kelompok A atau B

Pengambilan keputusan daya pembeda adalah dengan
membandingkan nilai r hitung (Pearson correlation) dengan kriteria
daya beda menurut Arikunto (2003:213) sebagai berikut:

Tabel 3.15 Kategori daya pembeda

Daya Pembeda Kategori
0% <DP <20% Jelek
21% < Tx<40% Cukup
41% <Tx<70% Baik
71% < T<100% Baik Sekali

Berikut ini hasil perhitungan daya pembeda menggunakan software

ANATES versi 4.0 :



Tabel 3.16 Hasil Uji Daya Pembeda
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No. Butir Nilai D Kategori
1 25,00 CUKUP
2 22,22 CUKUP
3 41,67 BAIK
4 5,56 JELEK
5 38,89 CUKUP
6 41,67 BAIK
7 16,67 JELEK

(Sumber : Hasil Perhitungan Anates, Disesuaikan)

H. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara peneliti untuk mengumpulkan

data penelitian. Cara pengumpulan data disesuaikan dengan tujuan

penelitian. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui

tes dan non tes. Tes yang digunakan adalah tes berpikir kreatif sedangkan

non tes yang digunakan adalah angket untuk pemetaan siswa dalam awal

pembelajaran berdiferensiasi dan di akhir pembelajaran untuk evaluasi.

Dalam pengumpulan data angket asesment diagnostik menggunakan pilihan

ganda dalam kolom sedangkan asesment formatif menggunakan checklist

dengan kolom “Sangat Setuju”, “Setuju”, “Kurang Setuju”, dan “Tidak

Setuju”.
Tabel 3.17 Asesmen Formatif
Pilihan Jawaban
No Pernyataan Tidak | Kurang Sangat
Setuju
Setuju | Setuju Setuju

1 | sesuai dengan kebutuhan

saya

Pembelajaran yang dilakukan
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Saya merasakan
pembelajaran kacau dan tidak

terarah

Pembelajaran yang dilakukan
memperhatikan minat, gaya
belajar, dan kesiapan belajar

saya

Aktivitas pembelajaran yang

dilakukan terlalu sulit

Saya merasa tidak terlibat

aktif dalam pembelajaran

Aktivitas dalam
pembelajaran ini membuat
saya bersemangat

mempelajari materi

Aktivitas dalam
pembelajaran ini mendorong

saya berpikir kreatif

Pembelajaran yang dilakukan
membuat saya kurang

percaya diri

Saya cenderung menyukai

materi ini karena aktivitasnya

10

Pemahaman saya menjadi
lebih luas karena aktivitas

dalam pembelajaran ini

11

Saya memahami dengan baik

materi yang dipelajari

12

Terdapat materi yang belum

saya pahami
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Terdapat ketertinggalan
13 | penyampaian materi oleh

guru

Materi yang dipelajari
" mendorong saya untuk
mengaplikasikan di

kehidupan sehari-hari

Seluruh materi dalam BAB
s Unsur, Senyawa dan
Campuran tersampaikan

dengan baik

6 Media pembelajaran
disediakan lengkap

17 Media pembelajaran sesuai
dengan kebutuhan saya

Media pembelajaran menarik
18 | saya untuk lebih

memperdalam materi

Media pembelajaran sulit

19
dijangkau
20 Media pembelajaran tidak
sesuai dengan kondisi saya
Tabel 3.18 Indikator Tes Kemampuan Berpikir Kreatif
Aspek yang di ukur Respon Siswa Terhadap Soal Skor
Kelancaran (Fluency) Tidak menjawab atau memberi ide 0
yang tidak relevan dengan masalah.
Memberi sebuah ide yang relevan 1
dengan pemecahan masalah.
Memberi sebuah ide yang relevan 2

tetapi jawabannya belum terarah.
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Memberikan sebuah ide yang relevan

tetapi masih terdapat kekeliruan.

Memberikan sebuah ide yang relevan
dan penyelesaiaannya benar tanpa

ada kekeliruan

Keluwesan (Flexibility)

Tidak menjawab atau memberikan
jawaban dengan satu cara atau lebih

tetapi semua salah.

Memberikan jawaban hanya satu

cara tetapi masih terdapat kekeliruan.

Memberikan jawaban hanya satu
cara, proses, perhitungan dan hasil

belajarnya benar.

Memberikan jawaban lebih dari satu
cara hasilnya ada yang salah karena
terdapat kekeliruan dalam proses

perhitungan.

Memberikan jawaban lebih dari satu
cara proses perhitungan dan hasil

belajar benar.

Elaborasi (Elaboration)

Tidak menjawab dan memberi

jawaban yang salah.

Terdapat kesalahan dalam jawaban

dan tidak disertai dengan perincian.

Terdapat kesalahan dalam jawaban

tapi disertai yang kurang detail.

Jawabannya benar tapi tidak disertai

dengan perincian yang rinci.

Jawabannya benar dan disertai

dengan perincian yang rinci.
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Keaslian (Originality) Tidak menjawab atau memberi 0

jawaban yang salah.

Memberi jawaban yang berbeda dari 1
temannya tetapi tidak dapat
dipahami.

Memberi jawaban yang berbeda dari 2
temannya serta proses perhitungan

sudah terarah tetapi tidak selesai.

Memberi jawaban yang berbeda dari 3
temannya serta proses perhitungan

sehingga hasilnya salah.

Memberi jawaban yang berbeda dari 4
temannya, proses perhitungan dan

hasil benar.

I. Teknik Analisis Data
Penelitian ini menggunakan teknik Analisis data inferensial jyang

merupakan salah satu teknik analisis data kuantitatif yang digunakan untuk
menganalisis data sampel. Jika pada analisis data deskriptif tidak dapat
mengambil kesimpulan yang berlaku untuk umum, maka pada analisis data
inferensial bisa diambil kesimpulan dari sampel data yang berlaku untuk
populasi. Pada analisis data inferensial ini biasanya menggunakan rumus
statistik. Aplikasi statistik yang digunakan adalah SPSS.
1. Uji Prasyarat
a. Uji normalitas memakai pendekatan Kolmogorov-Smirnov untuk
mengetahui apakah data yang diperoleh berasal dari populasi yang
berdistribusi normal atau tidak. Ketentuan pengambilan keputusan
sebagai berikut :
1) Jika Nilai Sig. > 0,05, maka data terdistribusi normal.
2) Jika Nilai Sig. < 0,05, maka data tidak terdistribusi normal.
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b. Uji homogenitas untuk mengetahui varians dari data dua kelompok
yang diteliti homogen atau tidak. Data dua sampel dinyatakan
memiliki variansi yang homogen apabila nilai Signifikansi Based
on Mean =0,05.

2. Uji Hipotesis

a. Uji-t yang berfungsi untuk menguji adanya sebab akibat antara dua
variabel. Jika nilai Sig. < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Artinya terdapat perbedaan rata-rata antara hasil pre test dan post
test. Jika nilai Sig. > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. Artinya,
tidak ada perbedaan rata-rata antara hasil pre fest dan post test.

b. Uji N-Gain yang berfungsi menguji efektifitas dan signifikan atau
dampak dari treatment pembelajaran berdiferensiasi. Dalam SPSS
Nilai N-Gain persen dapat dilihat pada Mean Statistic dan
dibandingkan dengan kriteria tingkat N-Gain menurut R.R Hake :
1999 sebagai berikut :

Tabel 3.19 Kategori Tafsiran Efektivitas N-Gain

Presentase (%) Tafsiran
<40 Tidak Efektif
40 —-55 Kurang Efektif
56 =75 Cukup Efektif
>76 Efektif
c. Uji Anova

Uji anova ini digunakan untuk menentukan apakah sampel kelas
sama atau berbeda. Berikut ini adalah informasi yang digunakan
untuk mengambil keputusan dalam uji anova Dewi et al., (2023):
e Jika nilai signifikasi (Sig) > 0.05 artinya rata-rata adalah
sama
e Jika nilai signifikasi (Sig) < 0.05 artinya rata-rata adalah
berbeda
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d. Uji effect size berfungsi mengukur keefektifan yang tidak hanya
menunjukkan efektif atau tidaknya suatu penelitian tetapi juga
lebih jauh menjelaskan tentang seberapa besar efek dari efektifitas
tersebut. Untuk menghitung besarnya efektivitas dalam
pembelajaran, dalam Cohen (1988) adapun rumus berikut

digunakan :

M, — M,

SD? +SDz
- 2

d=

Keterangan :

M, = Mean kelompok perlakuan
M;= Mean kelompok pembanding
SD? = Standar deviasi kelompok 1
SDj = Standar deviasi kelompok 2

Dalam Cohen (1988) memberikan kriteria untuk
menginterpretasikan hasil perhitungan effect size yaitu :

Tabel 3.20 Kriteria Effect Size

Effect Size Kriteria
0<d<0,2 Efek kecil
0,2<d<0.,5 Efek Sedang
0,2<d<0,8 Efek besar
D>0,8 Efek sangat besar




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 22 April — 30 April 2024 di SMP
Negeri 2 Mundu. Sekolah tersebut terletak di Jalan Raya Pamengkang,
Pamengkang, Kecamatan Mundu, Kabupaten Cirebon Provinsi Jawa Barat.
Sekolah tersebut dipilih karena kelanjutan dari observasi program yang telah
dilaksanakan selama Kampus Mengajar (KM). Berdasarkan dari hasil observasi
yang telah dilakukan di sekolah, tingkat keberagaman siswa lebih tinggi karena
adanya faktor zonasi dan lokasi sekolah yang berada di kabupaten. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang akan dilakukan yang dimana peneliti ini berfokus pada
pembelajaran diferensiasi, Dimana pembelajaran berbasis masalah ini dengan
memperhatikan keberagaman pada siswa, Dalam diferensiasi proses, siswa mampu
terlibat langsung cara memahami pembelajaran di suatu materi. Pada materi unsur,
senyawa, dan campuran ketika melakukan prefest dan posttest pada soal, yang
Dimana siswa memberikan suatu ide dan solusi dalam permasalahan terkait
permasalahan kehidupan sehari-hari yang dimana untuk mengetahui kemampuan
berpikir kreatif siswa melalui pendekatan pembelajaran diferensiasi.

Pada penelitian ini, membatasi ruang lingkup penelitian yang hanya
berfokus pada kelas VIII. Data yang dipaparkan dari hasil penelitian ini berupa
angka yang disajikan secara sistematis dalam bentuk table. Data tersebut diperoleh
dari tes hasil belajar siswa pada kelas VIII A (Kelas Eksperimen) dan VIII B (Kelas
Kontrol) melalui pretest dan posttest. Adapun beberapa pembahasan yang akan
diuraikan pada bab ini meliputi deskripsi data, analisis data, pengujian hipotesis,

dan pembahasan secara menyeluruh, dari hasil penelitian yang telah dilakukan.

1. Pengaruh Pembelajaran Diferensiasi Terhadap Kemampuan Berpikir
Kreatif Siswa
A. Hasil Asesmen Diagnostik Pembelajaran Berdiferensiasi
Penelitian ini menggunakan pembelajaran berdiferensiasi sebagai variabel

bebas. Salah satu tahapan pembelajaran berdiferensiasi adalah dilakukannya

59
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asesmen diagnostik di awal pembelajaran untuk mengetahui cara berfikir siswa.
Pembelajaran berdiferensiasi dalam penelitian ini dilakukan melalui diferensiasi
proses. Diferensiasi proses yang diperhatikan adalah cara siswa memahami suatu
materi.

Disediakan 20 pertanyaan pilihan untuk menggali keragaman siswa.
Termasuk pertanyaan cara siswa memahami materi pelajaran (gaya belajar) dan
minat (hobi). Selanjutnya, terkait kemampuan awal siswa akan disajikan dalam
hasil pretest. Sampel berjumlah 28 siswa. Hasil asesmen diagnostik disajikan dalam
grafik perindikator dengan persentase jawaban. Berikut hasil asesmen diagnostik

pada kelas eksperimen:

Rata-Rata
60% 56% 559
50% 48% 5% 46%
40%
30%
20%
10%
0%
Faktor Belajar Lingkungan Gaya Belajar Media Ajar Kemampuan
Belajar Siswa
B Rata-Rata

Gambar 4.1 Grafik Hasil Indikator Asesmen Diagnostik

Berdasarkan hasil rata-rata grafik perindikator asesmen diagnostik dalam
indikator faktor belajar banyaknya siswa yang menglami kesulitan dalam
memahami materi, dan kurangnya minat terhadap pelajaran tertentu dengan
menghasilkan rata-rata 48% faktor penting yang mencakup motivasi, minat, dan
cara belajar siswa. Meskipun bukan faktor utama, kontribusinya cukup signifikan
dalam mempengaruhi keberhasilan pembelajaran.. Indikator lingkungan belajar ini

memiliki pengaruh terbesar dalam hasil grafik 56%, menunjukkan bahwa
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lingkungan belajar merupakan komponen yang paling signifikan dalam proses
pembelajaran. Hal ini mencakup tempat belajar yang nyaman, suasana kelas yang
kondusif, dukungan dari keluarga dan teman, serta ketersediaan fasilitas belajar
yang memadai.

Indikator gaya belajar hampir setara dengan lingkungan belajar, gaya belajar
juga memiliki pengaruh besar dengan hasil rata-rata 55%. Ini mencerminkan
pentingnya menyesuaikan metode pembelajaran dengan gaya belajar siswa, seperti
visual, auditori, atau kinestetik, untuk meningkatkan pemahaman dan retensi
informasi. Kemudian indikator media ajar Media ajar memiliki pengaruh yang
paling rendah dengan hasil rata-rata 45% dibandingkan dengan faktor lainnya. Ini
menunjukkan bahwa meskipun penting, media pembelajaran seperti buku, video,
atau alat bantu lainnya, tidak seefektif faktor lingkungan atau gaya belajar dalam
meningkatkan proses pembelajaran. Sedangkan pada indikator kemampuan siswa
menghasilkan rata-rata 46% kemampuan individu siswa juga memainkan peran
penting, meskipun tidak sekuat faktor lingkungan atau gaya belajar. Ini meliputi
kapasitas kognitif, keterampilan, dan latar belakang pengetahuan siswa.

Keseluruhan jawaban siswa dalam asesmen diagnostik ini dijadikan
landasan untuk merancang kegiatan yang dilakukan selama perlakuan metode
pembelajaran berdiferensiasi. Kegiatan yang peneliti rancang adalah :

a. Melakukan praktik pada materi unsur, senyawa dan campuran.

b. Menganalisis materi unsur, senyawa dan campuran dalam gambar maupun video.

B. Data Kelas Eksperimen

Hasil pre test kemampuan berpikir kreatif akan dijadikan acuan dalam
perlakuan pembelajaran berdiferensiasi untuk mengetahui kesiapan belajar siswa.
Sedangkan hasil post test akan dijadikan perbandingan dan acuan hipotesis
penelitian ini. Berikut perbandingan hasil prefest dan posttest kemampuan berpikir

kreatif siswa kelas eksperimen :



Tabel 4.1 Data Kelas Eksperimen
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Nilai Nilai
No Siswa | Pre Kategori Post Kategori Keterangan
Test Test

1 S1 55 Cukup 85 Sangat Tinggi

2 S2 50 Cukup 85 Sangat Tinggi

3 S3 50 Cukup 90 Sangat Tinggi

4 S4 55 Cukup 80 Tinggi

5 S5 60 Cukup 85 Sangat Tinggi

6 S6 40 Rendah 75 Tinggi

7 S7 40 Rendah 85 Sangat Tinggi

8 S8 60 Cukup 95 Sangat Tinggi

9 S9 35 Rendah 80 Tinggi

10 S10 40 Rendah 90 Sangat Tinggi 0-20=
11 S11 30 Rendah 80 Tinggi Sangat
12 S12 55 Cukup 90 Sangat Tinggi | Rendah, 21
13 S13 55 Cukup 80 Tinggi -40 =

14 S14 70 Tinggi 100 | Sangat Tinggi Renggh_, 4l
15 S15 45 Cukup 60 Cukup Cukup, 61 -
16 S16 55 Cukup 85 Sangat Tinggi | ¢ = Tinggi,
17 S17 30 Rendah 90 Sangat Tinggi | 81 -100 =
18 S18 50 Cukup 100 | Sangat Tinggi Sangat
19 S19 65 Tinggi 95 Sangat Tinggi Tinggi
20 S20 30 Rendah 70 Tinggi

21 S21 45 Cukup 75 Tinggi

22 S22 55 Cukup 80 Tinggi

23 S23 40 Rendah 85 Sangat Tinggi

24 S24 50 Cukup 90 Sangat Tinggi

25 S25 65 Tinggi 90 Sangat Tinggi

26 S26 55 Cukup 85 Sangat Tinggi

27 S27 40 Rendah 75 Tinggi

28 S28 50 Cukup 80 Tinggi

Data tabel di atas menunjukkan bahwa siswa kelas eksperimen mengalami

peningkatan dari nilai pretest ke postest. Berdasarkan tabel di atas pada nilai pretest

sebanyak 9 siswa dalam kategori “Rendah”, sebanyak 16 siswa kategori “Cukup”,

dan siswa yang berkategori “Tinggi” yaitu sebanyak 3 siswa. Dan untuk nilai
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posttest sebanyak 1 siswa dengan kategori “Cukup”, terdapat 10 siswa dengan
kategori “Tinggi” dan sebanyak 17 siswa berkategori “Sangat Tinggi”.

Diketahui bahwa dalam kelompok eksperimen dibagi menjadi dua
pembelajaran, yaitu pembelajaran kinestetik dan pembelajaran audiovisual.
Dimana siswa nomor 1, 2, 3, 10, 14, 15 mendapatkan pembelajaran kinestetik dan
siswa yang lainnya mendapatkan pembelajaran audio-visual. Berikut perbandingan

antara pembelajaran kinestetik dan audio-visual.

Tabel 4.2 Hasil Perbandingan Kelompok Audiovisual dan Kinestetik

Kelompok Kinestetik Kelompok Audiovisual
Pretest Posttest Pretest Posttest
Mean 51,67 85 48,18 84,09
Min 40 60 30 70
Max 70 100 65 100

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa perbandingan nilai rata-rata pretest
dari kelompok kinestetik adalah 51,67 dan untuk nilai rata-rata posttest 85. Untuk
nilai pretest yaitu nilai terendah 40 dan nilai tertinggi 70 pada kelompok kinestetik.
Sedangkan untuk nilai rata-rata dari kelompok audiovisual itu sendiri adalah 48,18
untuk pretest dan 84,09 untuk rata-rata posttest. Dan untuk nilai terendah pada
kelompok audiovisual adalah 30 untuk pretest dan 70 untuk nilai terendah postest
pada kelompok audiovisual. Untuk nilai tertinggi pada kelompok audiovisual

adalah 65 untuk pretest dan 100 untuk nilai tertinggi pada posttest.
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Gambar 4.2 Grafik Indikator berpikir kreatif kelas eksperimen

Dari data diatas dapat dilihat bahwa nilai prestest bepikir Kreatif dari
keseluruhan siswa dengan persentase tertinggi yaitu Kelancaran (Fluency) dari
pretest 64% meningkat dilihat dari hasil posttest sebesar 99% dan Elaborasi
(Elaboration) dari pretest 54% meningkat dilihat dari hasil posttest sebesar 94%.
Terjadi peningkatan yang cukup signifikan dari hasil data pretest ke posttest.

C. Data Kelas Kontrol

Berikut data perbandingan nilai pre test dan post test kemampuan berpikir
kreatif kelas kontrol.
Tabel 4.3 Data Kelas Kontrol

Nilai Nilai
No Siswa | Pre Kategori Post Kategori Keterangan
Test Test
1 S1 40 Rendah 80 Tinggi 0-20=
2 S2 35 Rendah 75 Tinggi Sangat
3 S3 55 Cukup 75 Tinggi Renjgh, 21
4 S4 30 Rendah 65 Tlnggl | Rendah, 41
5 S5 45 Cukup 85 Sangat Tinggi 60 =
6 S6 65 Tinggi 80 Tinggi Cukup, 61 -
7 S7 45 Cukup 70 Tinggi 80 = Tinggi,
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8 S8 70 Tinggi 85 Sangat Tinggi | 81 -100=
9 S9 40 Rendah 70 Tinggi Sangat
10 | S0 | 30 Rendah | 70 Tinggi Tinggi
11 S11 Sangat o
20 Rengah 75 Tinggi
12 S12 60 Cukup 90 Sangat Tinggi
13 S13 40 Rendah 70 Tinggi
14 S14 50 Cukup 70 Tinggi
15 S15 40 Rendah 60 Cukup
16 S16 30 Rendah 65 Tinggi
17 S17 30 Rendah 70 Tinggi
18 S18 35 Rendah 60 Cukup
19 S19 60 Cukup 90 Sangat Tinggi
20 S20 30 Rendah 70 Tinggi
21 S21 60 Cukup 85 Sangat Tinggi
22 S22 30 Rendah 70 Tinggi
23 S23 45 Cukup 70 Tinggi
24 S24 40 Rendah 65 Tinggi
25 S25 60 Cukup 75 Tinggi
26 S26 45 Cukup 80 Tinggi
27 S27 70 Tinggi 75 Tinggi
28 S28 60 Cukup 75 Tinggi

Data di atas menunjukkan bahwa siswa kelas kontrol mengalami
peningkatan dari nilai pretest ke posttest. Untuk nilai pretest itu sendiri sebanyak
1 siswa dengan kategori ““ Sangat Rendah”, terdapat 13 siswa dengan kategori
“Rendah” dan sebanyak 11 siswa berkategori “Cukup”, sedangkan sebanyak 3
siswa berkategori “Tinggi”. Dan untuk nilai posttest sebanyak 2 siswa dengan
kategori “Cukup”, sedangkan 21 siswa dengan kategori “Tinggi” dan sebanyak

5 siswa berkategori “Sangat Tinggi”.
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Dari data diatas dapat dilihat bahwa nilai prestest bepikir Kreatif dari
keseluruhan siswa dengan persentase tertinggi yaitu Kelancaran (Fluency) dari
pretest 58% meningkat dilihat dari hasil posttest sebesar 90% dan Keaslian
(Originality) dari pretest 42% meningkat dilihat dari hasil posttest sebesar 69%.

Terjadi peningkatan yang cukup signifikan dari hasil data pretest ke posttest.

D. Hasil Uji Prasyarat

a. Uji Normalitas

Pengujian normalitas digunakan pada saat awal tes serta pada akhir tes pada
kelompok yang sedang diteliti. Hal tersebut digunakan guna melihat serta
mengetahui apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak, yang kemudian
penerapan analisis statistik dapat ditentukan. Tabel dibawah ini adalah hasil dari
penghitungan pengujian normalitas. Hipotesis dari uji normalitas data, sebagai
berikut:
Ho = data berasal dari sampel yang berdistribusi normal.

H; = data berasal dari sampel yang berdistribusi tidak normal.
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Syarat yang perlu terpenuhi pada analisis ini adalah taraf signifikan @ = 0.05. Ho
bakal diterima jika Sig > 0,05 dan Hy ditolak jika Sig < 0,05.

Diperoleh penghitungan uji normalitas yang tertera pada table 4.6, berikut:

Tabel 4.4 Hasil uji Shapiro-Wilk

Hasil
Berpikir
Kreatif

Kelas Kolmogrov- Smirnov? | Shapiro-Wilk

Statistic | df | Sig. | Statistic df | Sig.
Pretest- 147 28 | .128 954 28 247
eksperimen
Posttest- .140 28 | .173 952 28 226
eksperimen
Pretest- 146 28 | .132 935 28 .081
kontrol
Posttest- .148 28 | .014 939 28 .105
kontrol

Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan Shapiro-Wilk, data dikatakan

terdistribusi normal apabila nilai signifikansi > 0,05. Dapat dilihat dari tabel

bahwa semua data berdistribusi normal. Maka data dikatakan sepenuhnya

normal. Dengan demikian, persyaratan analisis parametrik dapat dilakukan.

Sehingga bisa menggunakan analisis paired sample t-test.

b. Uji Homogenitas

Uji Homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah dua kelompok

berasal dari varians yang sama. Pengujian ini menggunakan uji Levene Statistic

dalam aplikasi SPSS 24. Berikut hasil uji homogenitas:
Tabel 4.5 Hasil Uji Homogenitas

Lavene | dfl | df2 Sig.
Statistic
Hasil Based on Mean .012 1 54 913
belajar Based on Median .000 1 54 1.000
siswa Based on Median and with adjusted df | .000 1 52.471 | 1.000
Based on trimmed mean .004 1 54 .952

Berdasarkan output uji homogenitas diperoleh nilai signifikansi rata-rata

(based on mean) pre test dan post test kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah

sebesar 0,913. Kriteria pengambilan keputusan uji homogenitas adalah apabila

nilai signifikanasi I > 0,05. Apabila diperoleh hasilnya 0,913 maka dapat



68

dikatakan bahwa populasi pada kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai

varians yang sama atau homogen.

. Hasil Analisis Data
a. Uji Hipotesis

Setelah melakukan pengujian normalitas didapatkan hasil bahwa penelitian
ini dilakukan dengan menggunakan analisis parametrik, langkah berikutnya
adalah melakukan pengujian hipotesis. Pengujian ini dilakukan dengan tujuan
untuk mendapati adakah peningkatan pengaruh pembelajaran diferensiasi untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa pada materi unsur, senyawa
dan campuran.

Dalam penghitungan uji beda rata-rata ini memakai uji T (Paired Sample T
Test) dengan berasumsi bahwa dari kedua data tersebut varians serta bersifat
homogen (Equel Variance assumsed) karena data terakhir pada keduanya yaitu
awal tes dan akhir tes berdistribusi normal. Adapun hipotesis yang akan di uji
yaitu:

Ha: Terdapat pengaruh pembelajaran diferensiasi untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kreatif siswa,
Ho: Tidak ada pengaruh pembelajaran diferensiasi untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kreatif siswa.

Ketentuan dalam mengambil keputusan bertaraf signifikasi (a = 0,05)
apabila nilai pada P-value (sig) < 0,05 dapat dinyatakan Ho di tolak dan apabila
P-value (sig) > 0,05 dapat dinyatakan H. diterima. Dibawah ini merupakan
perolehan dari penghitungan uji paired sample test pada kedua pretest dengan

posttest, yang ditunjukkan pada table berikut:
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Paired Differences
Mean | Std. Std. | 95% T df | Sig
Devia | Err | Confidence (2-
tion or Interval of tailed
Mea | the )
n Difference
Low | Uppe
er r
Pair | PRETEST_EKSPER | - 10.08 1.90 - - - 27 .000
1 IMEN -1 35.35 6 6 39.2 | 31.44 18.
POSTTEST_EKSPE | 7 68 6 55
RIMEN 0
Pair | PRETEST_KONTR | - 11.08 2.09 - - - 27 .000
2 oL - | 28.92 5 5 33.2 | 24.63 13.
POSTTEST_KONT | 9 27 0 80
ROL 9

Dari tabel 4.8 diatas menunjukkan bahwa pengambilan hipotesis Paired

Sample Test adalah ketika nilai sig. (2-tailed), 0,05. Pada tabel 4.8 kelas kontrol

yang tidak mendapat perlakuan pembelajaran berdiferensiasi menghasilkan nilai

Asymp. Sig (2-tailed) 0,000 dimana nilai ini kurang dari 0,005. Maka dapat

dikatakan, meski dilakukan pembelajaran dengan menggunakan LKPD pada

biasanya, mampu mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif siswa.

b. Uji N-Gain
Tabel 4.7 Hasil Uji N-Gain
No. Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Pretest | Posttest | N-gain | Pretest | Posttest | N-gain
1 55 85 0,67 40 80 0,67
2 50 85 0,70 35 75 0,62
3 50 90 0,80 55 75 0,44
4 55 80 0,56 30 65 0,50
5 60 85 0,63 45 85 0,73
6 40 75 0,58 65 80 0,43
7 40 85 0,75 45 70 0,45
8 60 95 0,88 70 85 0,50
9 35 80 0,69 40 70 0,50
10 40 90 0,83 30 70 0,57
11 30 80 0,71 20 75 0,69




12 55 90 0,78 60 90 0,75
13 55 80 0,56 40 70 0,50
14 70 100 1,00 50 70 0,40
15 45 60 0,27 40 60 0,33
16 55 85 0,67 30 65 0,50
17 30 90 0,86 30 70 0,57
18 50 100 1,00 35 60 0,38
19 65 95 0,86 60 90 0,75
20 30 70 0,57 30 70 0,57
21 45 75 0,55 60 85 0,63
22 55 80 0,56 30 70 0,57
23 40 85 0,75 45 70 0,45
24 50 90 0,80 40 65 0,42
25 65 90 0,71 60 75 0,38
26 55 85 0,67 45 80 0,64
27 40 75 0,58 70 75 0,17
28 50 80 0,60 60 75 0,38
Rata-rata | 489 84,3 0,70 45 73,9 0,51

70

Berdasarkan tabel diatas menghasilkan rata-rata N-Gain pada kelas

eksperimen diperoleh nilai rata-rata (mean) N-gain sebesar 0,70, Standar deviasi

0.14, dan varians 0.019. Hal ini menunjukan besarnya peningkatan penguasaan

konsep siswa secara langsung tampak dari rata-rata N-gain sebesar 0.70 yang

termasuk kategori tinggi. Pada kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata (mean) N-

gain sebesar 0.51, standar deviasi 0.14, dan varians 0.019. Hal ini menunjukan

besarnya peningkatan penguasaan konsep siswa secara langsung tampak dari

rata-rata N-gain sebesar 0,51 yang termasuk sedang.

Tabel 4.8 Kategori Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
Kategori Frekuensi Frekuensi
. Persentase . Persentase
N-gain N-gain
Tinggi 15 53% 3 11%
Sedang 12 44% 24 86%
Rendah 1 3% 1 3%

Sebagian besar nilai N-gain Kelompok eksperimen adalah kategori tinggi

dengan jumlah siswa 15 orang atau sebesar 53%. Pada kelompok kontrol
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sebagian besar nilai N-gain adalah kategori sedang dengan jumlah siswa 24
orang atau sebesar 86%.
1) Deskripsi Data Nilai N-gain Kelompok Eksperimen
Dari tabel 4.9 di atas, diperoleh nilai rata-rata (mean) N-gain sebesar 0,70,
Standar deviasi 0.14, dan varians 0.019. Hal ini menunjukan besarnya
peningkatan penguasaan konsep siswa secara langsung tampak dari rata-rata
N-gain sebesar 0.70 yang termasuk kategori tinggi.
2) Deskripsi Data Nilai N-gain Kelompok Kontrol
Dari tabel diatas, diperoleh nilai rata-rata (mean) N-gain sebesar 0.52,
standar deviasi 0.14, dan varians 0.019. Hal ini menunjukan besarnya
peningkatan penguasaan konsep siswa secara langsung tampak dari rata-rata N-
gain sebesar 0,52 yang termasuk sedang.

¢). Uji Anova

Tabel 4.9 Hasil Uji ANOVA

ANOVA
Hasil Belajar

Sum of Squares | df Mean F Sig.

Square

Between 1501.786 1 1501.786 | 21.044 .000
Groups
Within 3853.571 54 71.362
Groups
Total 5355.357 55

Dari data tabel diatas hasil uji one way anova, menyatakan bahwa angka
signifikansi kurang dari 0,05 berarti diartikan pada penelitian ini antara kelas
kontrol dan kelas eksperimen ‘‘Berbeda’’ sehingga kelas eksperimen memiliki
pengaruh pembelajaran diferensiasi dengan meningkatnya kemampuan berpikir

kreatif siswa.
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2.Efektivitas Pembelajaran Differensiasi Terhadap Kemampuan Berpikir

Kreatif Siswa

a. Hasil Uji Effect Size
Tabel 4.10 Hasil Uji Effect Size

No Mean Std. d
Deviation
(SD)
1. KELAS 35.357 10.086 0.607
EKSPERIMEN
2. KELAS 28.929 11.085
KONTROL

Efek size merupakan ukuran keefektifan yang tidak hanya menunjukkan

efektif atau tidaknya suatu penelitian tetapi juga lebih jauh menjelaskan tentang

seberapa besar efek dari efektifitas tersebut. Pada penelitian ini analisis

efektifitas untuk rata-rata dihitung menggunakan rumus efek size dari Cohen

formula perhitungan efek size diperoleh hasil analisis keefektifan pembelajaran

diferensiasi terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa sebesar 0,607 efek

‘‘sedang’’artinya bahwa pembelajaran diferensiasi terhadap kemampuan

berpikir kreatif siswa telah meningkatkan rata-rata hasil pengukuran dan

pemahaman siswa.

3. Respon Siswa dalam Pembelajaran Diferensiasi Terhadap Kemampuan

Berpikir Kreatif Siswa

a. Hasil Asesmen Formatif Pembelajaran Diferensiasi

Tabel 4.11 Hasil Asesmen Formatif

No. Interval Kategori Frekuensi %
1 X >69,95 Sangat Setuju 2 7,14%
2 65,20 <X <69,95 Setuju 9 32,14%
3 60,44 <X <65,20 Sedang 7 25%
4 55,69 <X <60,44 Tidak Setuju 6 21,43%
5 X < 55,69 Sangat Tidak Setuju 4 14,29%
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Jumlah 28 100%

Berdasarkan tabel 4.11 data statistik dan distribusi frekuensi diatas, bahwa
respon siswa kelas VIII dalam pembelajaran diferensiasi untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kreatif siswa pada materi unsur, senyawa dan campuran mata
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam pada kategori sangat setuju sebesar 10%
sebanyak 3 siswa, pada kategori setuju sebesar 35% sebanyak 10 siswa, pada
kategori sedang 24% sebanyak 7 siswa, pada kategori tidak setuju sebesar 24%
sebanyak 7 siswa dan pada kategori sangat tidak setuju sebesar 7% sebanyak 2
siswa. Maka dengan hasil data tersebut berdasarkan nilai rata-rata 31.59 bahwa
respon siswa kelas VIII SMPN 2 Mundu dalam mengikuti pembelajaran
diferensiasi untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi
unsur, senyawa dan campuran mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam berdasarkan
faktor intrinsik berada pada kategori setuju.

Data hasil tes formatif menunjukkan bahwa rata-rata terbesar siswa setuju
pembelajaran berbasil masalah dengan menggunakan pembelajaran diferensiasi
untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa pada materi unsur,
senyawa dan campuran mata pelajaran [lmu Pengetahuan Alam yang artinya dapat
memenuhi kebutuhan belajar dan meningkatkan efektivitas kemampuan berpikir

kreatif siswa Kelas VIII SMPN 2 Mundu.

B. Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran

berdiferensiasi terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi Unsur,
Senyawa, dan Campuran. Banyak sampel yang diambil dalam penelitian ini
berjumlah 56 siswa, yaitu 28 siswa dari kelas eksperimen (VIII A) dan 28 siswa
dari kelas kontrol (VIII B).

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu eksperimen kuantitatif
dengan desain non-equivalent control group karena penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui sebab-akibat dan berapa besar pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat pada kelas eksperimen. Peneliti mengawali penelitian ini dengan
melakukan observasi kepada dua kelas, kemudian menentukan kelas mana yang

akan dijadikan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Selanjutnya instrumen
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penelitian divalidasi terlebih dahulu oleh validator ahli. Hasil dari validasi

instrumen ini kemudian divalidasi lagi menggunakan ANATES untuk mengetahui

kavalidan dan kelayakan soal sebelum benar-benar disebarkan kepada sampel. Dari

7 soal yang diujikan, 5 soal dinyatakan valid dan layak untuk dijadikan instrumen

penelitian. Soal pre test yang disebar sama dengan soal post test.

1. Pengaruh Pembelajaran Diferensiasi Terhadap Kemampuan Berpikir
Kreatif

Dari hasil peneliti ini pada kelas eksperimen yang akan mendapatkan
perlakuan (treatment) pembelajaran berdiferensiasi, terlebih dahulu menelusuri
profil belajar siswa dengan asesmen diagnostik. Peneliti berfokus pada diferensiasi
proses. Maka, asesmen diagnostik berfokus pada gaya belajar, minat siswa, dan
kenyamanan siswa saat melakukan pembelajaran. Dalam kelas eksperimen
mayoritas kelompok auditori dan visual, tetapi kelompok kinestetik dengan jumlah
yang sedikit dengan pengelompokkan berdasarkan hasil asemen diagnostik.
Berdasarkan Lema et al., (2023) dari hasil kegiatan identifikasi kebutuhan belajar
diperoleh data sebagai berikut karakteristik siswa di kelas 9D secara umum
termaksud kelas yang sangat aktif dengan tingkat kemampuan yang cukup baik,
gaya belajar siswa di kelas ini mayoritas kinestetik dan visual, tetapi untuk
audiotory dengan jumlah paling sedikit.

Hasil dari asesmen diagnostik ini yang dijadikan acuan kegiatan siswa
selama pembelajaran berdiferensiasi. Kemudian dilaksanakan pretest guna
mengetahui kemampuan awal siswa sebelum dikenakan pembelajaran
berdiferensiasi pada materi Unsur, Senyawa dan Campuran. Kemudian diberikan
seluruh materi tersampaikan dengan pembelajaran berdiferensiasi, dilakukan post
test untuk mengukur hasil belajar siswa, juga mengukur perbedaan nilai sebelum
dan sesudah dilakukan treatment.

Selama proses pembelajaran berlangsung, siswa yang memiliki
kecenderungan belajar kinestetik akan ditempatkan dalam kelompok yang serupa,
dalam konteks pembelajaran para siswa mengamati hasil praktikum mengenai

materi subbab campuran dari permasalahan perubahan campuran yang terjadi.
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Sementara itu siswa yang lebih condong pada audio dan visual mengamati video
dan gambar pada terkait permasalahan campuran yang ada pada video.

Pada penelitian ini menghasilkan data yang berdistribusi normal sehingga
dilanjutkan dengan analisis parametrik menggunakan paired sample t-test. Selain
itu untuk menguji efektivitas penggunaan pembelajaran berdiferensiasi
menggunakan uji N-Gain dan uji size effect.

Berdasarkan perhitungan paired sample t-test, dihasilkan bahwa pada kelas
eksperimen tidak ada siswa yang mengalami selisih penurunan dan tidak ada yang
mendapat perolehan nilai tetap antara pre test dan post test, sejumlah 28 siswa
mengalami peningkatan hasil belajar. Diperoleh Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,000
dengan taraf signifikansi 5% atau 0,05. Output tersebut menghasilkan keputusan
Ho ditolak dan Ha diterima. Berarti pada kelas eksperimen, terdapat pengaruh
pembelajaran berdiferensiasi terhadap kemampuan berpikir kreatif. Berdasarkan
hasil pengujian dari peneliti Pane et al., (2022) Hipotesis Pertama Yang Berbunyi
“Model Pembelajaran Langsung Berpengaruh Terhadap Kemampuan Berpikir
Kreatif Peserta Didik” Terbukti Kebenaranya Dan Dapat Diterima. Sejalan dengan
penelitian Muhlisah et al., (2023) kriteria pengujian maka HO ditolak, disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan strategi pembelajaran berdiferensiasi
terhadap kemampuan berpikir kreatif dan kritis matematis siswa di SMA Negeri 21
Palembang

Berdasarkan hasil peneliti Ferlianti et al., (2022) Berdasarkan penelitian
yang telah dilakukan, Pembelajaran Diferensiasi dengan Metode Blended
Learning’s Station Rotation, Hal ini menunjukkan nilai N-Gain sebesar 0,54, yang
termasuk dalam kategori sedang. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,
pembelajaran diferensiasi dengan Metode Blended Learning’s Station Rotation
merupakan salah satu alternatif pembelajaran yang dapat diterapkan pada mata
pelajaran Fisika. Sejalan dengan hasil penelitian ini dalam perhitungan besarnya
peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa secara langsung tampak dari rata-
rata N-gain sebesar 0.70 yang termasuk kategori tinggi. Dimana hasil N-Gain kelas
eksperimen mengalami peningkatan dengan kategori “tinggi”, sedangkan kelas

kontrol mengalami peningkatan dengan kategori sedang.
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Berdasarkan hasil uji one way anova dalam penelitian ini menyatakan
bahwa perlakuan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen ‘ ‘berbeda’’sehingga
kelas eksperimen memiliki pengaruh pembelajaran diferensiasi dengan
meningkatnya kemampuan berpikir kreatif siswa. Sejalan dengan hasil
penelitian Sri Utami (2023) pembelajaran berdiferensiasi memberikan pengaruh
terhadap peningkatan motivasi belajar murid, dan diketahui pula bahwa
peningkatan motivasi belajar murid yang mendapat pembelajaran berdiferensiasi
lebih besar dibandingkan dengan murid yang mendapat pembelajaran
konvensional.

Berdasarkan dari hasil pretest dan posttest untuk mengukur kemampuan
berpikir kreatif siswa pada kelas eksperimen menghasilkan peningkatan yang cukup
tinggi signifikan dari 4 indikator berpikir kreatif dapat dilihat bahwa nilai post test
bepikir Kreatif dari keseluruhan. Pertama, kelancaran (fluency) 99% Dari hasil
perolehan data indikator kelancaran terdapat 1 soal metode campuran dalam
ketertarikan siswa terhadap permasalahan mengenai permasalahan campuran yang
dihadapi oleh suatu keadaan atau peristiwa dengan memberikan ide atau gagasan
terhadap permasalahan tersebut merupakan langkah awal untuk melahirkan
pemikiran kreatif. Dalam memberikan gagasan-gagasan mengenai suatu
permasalahan situasi siswa dapat berpikir luas sesuai dengan pemahaman dan
kemampuannya. Kemampuan berpikir kreatif tersebut dapat diperoleh dari
pengalaman kehidupan sehari-hari, sehingga peneliti dapat menyimpulkan bahwa
siswa tersebut memiliki pengetahuan yang luas sehingga mampu memberikan
gagasan dengan lancar. Kedua, keluwesan (flexibility) 75% berdasarkan hasil
analisis jawaban siswa masih kurang mampu dalam merancang atau
menggambarkan suatu alat yang efektif dalam situasi permasalahan.Beberapa hal
mungkin menjadi penyebabnya, diantaranya karena siswa merasa kurang mampu
dalam menjawab pertanyaan atau dapat ditafsirkan bahwa rasa kaingintahuan siswa
terhadap pertanyaan yang masih rendah. Ketiga elaborasi (elaboration) 94%, Dari
perolehan data indikator elaborasi terlihat bahwa kemampuan siswa dalam
memerinci mengenai prinsip yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari sangat

baik terhadap pemahaman pemisahan campuran Hal ini disebabkan, semua siswa
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mampu dalam memperhatikan detail-detail dari prinsip pemisahan campuran.
Keempat originalitas (originality) 78%, Soal-soal yang menjaring berpikir
originalitas terdiri atas dua soal mengenai situasi permasalahan dalam merancang
alat eksperimen dan Solusi dalam permasalahan yang tidak terpikirkan oleh orang
lain. Capaian kemampuan berpikir kreatif dengan hasil rata-rata 86,5% (baik)
menunjukkan bahwa capaian ini telah mencapai indicator keberhasilan sebesar 81%
dengan kategori baik. Perolehan tertinggi berada pada indikator kelancaran dan
elaborasi. Sejalan dengan peneliti Fahmi & Wuryandini, (2020) menghasilkan
persentase indikator tertinggi yaitu keterampilan berpikir rinci sebesar 91,2%
(sangat baik), dan keterampilan berpikir lancar sebesar 88,2% (baik). Dalam
peneliti Jamnais et al., (2024) dimana dapat diketahui bahwa pencapaian persentase
tertinggi terdapat pada indikator keaslian (originality).

Pada kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran metode ceramah,
diskusi dan demonstrasi tidak melakukan asesmen diagnostik, tetapi langsung
melakukan pre test. Prosedur yang dilakukan peneliti dalam menyampaikan materi
cukup pada tanya jawab kepada siswa kelas kontrol dan melakukan praktikum
dengan demonstrasi di depan kelas. Siswa tetap melakukan aktivitas sesuai dengan
LKPD namun diseragamkan. Selanjutnya siswa diberikan post test.

Pada kelas kontrol perolehan tertinggi dari 4 indikator kemampuan berpikir
kreatif yaitu pada indikator kelancaran. Hal ini dikarenakan pada indikator
kelancaran 90%, siswa dapat menjelaskan gagasan terkait pemisahan campuran
yang dapat diterapkan di situasi dalam kehidupan sehari-hari. Terjadi peningkatan
yang cukup signifikan dari hasil data prefest ke posttest.

Pembelajaran konvensional yang dilakukan pada kelas kontrol tidak efektif
terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa disebabkan karena kegiatan yang
diseragamkan dan tidak bervariasi. Ini merupakan kelemahan dari metode
konvensional. Tidak semua siswa mampu langsung beradaptasi dengan kegiatan
yang didalamnya memacu untuk berpikir kreatif, sedangkan apa yang mereka
butuhkan untuk mampu memahami materi tidak diperhatikan.

2. Efektvitas Pembelajaran Diferensiasi Terhadap Kemampuan Berpikir

Kreatif



78

Pada penelitian ini analisis efektifitas untuk rata-rata dihitung
menggunakan rumus efek size dari Cohen formula perhitungan efek size diperoleh
hasil analisis keefektifan pembelajaran diferensiasi terhadap kemampuan berpikir
kreatif siswa sebesar 0,607 efek ‘‘sedang’’ artinya bahwa pembelajaran diferensiasi
terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa telah meningkatkan rata-rata hasil
pengukuran dan pemahaman siswa. Berdasarkan peneliti Yanti et al., (2024)
Berdasarkan perhitungan effect size menurut cohen’s, besar keefektifan yang
diperoleh adalah (0,999 > 0,7), maka data tersebut masuk kedalam kategori tinggi.
Dari hasil tersebut, maka penggunaan pembelajaran diferensiasi berbasis model
problem based learning efektif untuk meningkatkan hasil belajar.

Namun, dibandingkan dengan kelas yang menggunakan pembelajaran
konvensional, baik dari hasil N-Gain, uji paired sample test dan uji effect size
membuktikan bahwa pembelajaran berdiferensiasi cocok diterapkan dalam kelas
karena mampu berpengaruh pada kemampuan berpikir kreatif siswa.

3. Respon Siswa dalam Pembelajaran Diferensiasi Terhadap Kemampuan
Berpikir Kreatif Siswa

Tahap paling akhir dari pembelajaran berdiferensiasi adalah asesmen
formatif guna mengetahui respon siswa dan mengevaluasi pembelajaran.
berdasarkan nilai rata-rata 31.59 bahwa respon siswa kelas VIII SMPN 2 Mundu
dalam mengikuti pembelajaran diferensiasi untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif siswa pada materi unsur, senyawa dan campuran mata pelajaran
Ilmu Pengetahuan Alam berdasarkan faktor intrinsik berada pada kategori setuju.
Sedangkan dalam penelitian Fitra, (2022) asesmen formatif juga diberikan dengan
variasi diantaranya dengan pertanyaan langsung dan tertulis, serta lembar catatan
sehingga dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan peserta didik dalam suatu
pembelajaran.

Dari hasil penelitian diatas, dapat kita bandingkan dengan penelitian yang
dilakukan terdapat perbedaan dari hasil yang didapatkan dengan penelitian lain.
Bahwa hasil yang didapatkan bervariatif tergantung pada ketepatan dan kesesuaian
materi atau bahan ajar yang dipersiapkan. Namun dari semuanya menunjukan

adanya peningkatan yang cukup signifikan yang menandakan bahwa penelitian-
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penelitian tersebut tepat sasaran sesuai dengan kebutuhan yang dibutuhkan peserta

didik dan dapat dijadikan referensi untuk peneliti selanjutnya.



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

Berdasarkan dari hasil uji homogenitas, uji hipotesis, uji Paired Sample
Test (T), Uji N-Gain, dan Uji one way Anova pada kelas eksperimen
yang mendapat perlakuan pembelajaran berdiferensiasi menghasilkan
kurang dari 0,005 yang artinya bahwa pembelajaran diferensiasi
berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa.

Pada uji efektivitas hasil analisis keefektifan pembelajaran diferensiasi
terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa sebesar 0,607 efek
“‘sedang’ artinya bahwa pembelajaran difereinsiasi terhadap
kemampuan berpikir kreatif siswa telah meningkatkan rata-rata hasil

pengukuran dan pemahaman siswa.

. Respon siswa terhadap perlakuan pembelajaran diferensiasi baik,

terbukti dari hasil asesmen formatif dimana siswa merasa diperhatikan
kebutuhannya selama pembelajaran dan dapat mengeksplor materi
sesuai dengan yang mereka minati (kinestetik, audio, visual, audio-

visual).

B. Saran

Berdasarkan hasil analisis data dan Kesimpulan, penulis

memberikan saran sebagai berikut:

I. Guru mampu mempertimbangkan penggunaan  metode
pembelajaran diferensiasi untuk membangkitkan motivasi belajar
siswa, meningkatkan hasil belajar, atau peningkatan kemampuan
berpikir kreatif siswa mampu mencapai indicator sesuai harapan.

2. Penerapan pembelajaran diferensiasi membutuhkan waktu yang
cukup lama, maka peneliti mampu memaksimalkan waktu dengan
sebaik-baiknya.
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Lampiran 1
Instrumen Penelitian 1

Lampiran 1.1 Modul Ajar Kelas Eksperimen

MODUL AJAR
BAB 5 : UNSUR, SENYAWA, DAN CAMPURAN
SUB BAB 5.3 : CAMPURAN

INFORMASI UMUM

A. Identitas Sekolah

Nama Penyusun : Sri Wulan Fase :D

Tahun Penyusunan : 2024 Kelas/Semester : VIII/Genap
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 2 Mundu  Alokasi Waktu : 2 x 40 menit
Mata Pelajaran : IPA Materi Pokok : Campuran

B. Kompetensi Awal
Guru mengajak pelajar untuk membuat dugaan tentang campuran dan
perbedaannya dengan unsur dan senyawa. Guru mendorong pelajar untuk
berpendapat dan saling memberi tanggapan terhadap dugaan yang dibuat
oleh pelajar yang lain. Guru dapat membimbing jalannya diskusi dengan
pertanyaan-pertanyaan pemantik, tanpa perlu memberikan jawaban yang
benar.

C. Profil Pancasila
Beriman, bertakwa kepada Tuhan yag maha Esa, bergotong royong,
bernalar kritis, kreatif, inovatif, mandiri.

D. Sarana dan Prasarana
¢ Materi Pokok
Campuran
% Media
Laptop, Handphone, Proyektor
¢ Sumber Belajar
Buku, Video Pembelajaran, LKPD
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E. Target Peserta Didik
Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna
dan memahami materi ajar.

F. Metode/Model Pembelajaran
Model Pembelajaran :
Problem Based Learning (PBL)
Metode Pembelajaran :
pembelajaran berdiferensiasi (Diferensiasi Proses)
Pendekatan :
Saintifik

KEGIATAN INTI

A. Tujuan Pembelajaran
% Mendeskripsikan perbedaan antara unsur, senyawa, dan campuran
¢ Mendeskripsikan berbagai metode untuk memisahkan campuran

% Menggali metode-metode pemisahan yang dapat digunakan untuk
menyelesaikan masalah-masalah lingkungan

B. Pemahaman Bermakna
Menyadari bahwa materi campuran dapat bermanfaat dalam kehidupan
sehari-hari.

C. Pertanyaan Pemantik
1. Bagaimana metode pemisahan campuran pada partikel tak larut ?

2. Apa perbedaan dan persamaan dari metode-metode pemisahan
tersebut?

D. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran
Pendahuluan Kegiatan Pendahuluan

1. Guru mebuka kegiatan pembelajaran
dengan salam dan dilanjutkan dengan
berdoa

2. Guru memriksa kehadiran peserta didik

3. Guru menyampaikan kontrak belajar
selama  pembelajaran  berlangsung
diantaranya yaitu :

e Seluruh perserta didik harap
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berpartisipasi  aktif dalam kegiatan
pembelajaran

Saling menghargai dan menghormati
Tidak malu untuk bertanya

Saling membantu teman yang kesulitan
Mendengarkan dan  memperhatikan

guru/teman yang sedang
berbicara/menjelaskan
Apersepsi

1.

Guru menghubungkan materi yang akan
disampaikan dengan materi unsur dan
senyawa pada pertemuan sebelumnya
guru menggali pengetahuan awal peserta
didik melalui kegiatan tanya jawab yang
dikaitkan dengan materi yang akan
dipelajari.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
dan teknik penilaian selama proses
pembelajaran

Guru memberikan lembar soal pretest
kepada peserta didik

Kegiatan Inti Orientasi Peserta Didik Dalam Masalah

1.

Guru memberikan kesempatan peserta
didik untuk menelaah informasi dan
memberikan kesempatan pada siswa
untuk bertanya

Dari pertanyaan yang diajukan, guru
membimbing  peserta  didik  untuk
merumuskan masalah. rumusan masalah
yang diharapkan yaitu “bagaimana air
sumur dapat jernih?”

Mengorganisasikan Peserta Didik

1.

Kelompok dibagi berdasarkan profil
belajar peserta didik yang terdiri dari
kelompok visual, audio, dan kinestetik.
Kelompok visual dan audio akan
diberikan print out gambar campuran
homogen dan heterogen kemudian
mencari informasi dari video terkait
campuran dan metode pemisahan
campuran.



Kegiatan penutup
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3. Kelompok kinestetik akan melakukan
percobaan pemisahan campuran.

4. LKPD diberikan kepada masing-masing
peserta didik.

Membimbing penyelidikan individu maupun
kelompok

1. Guru menyampaikan informasi tentang
kegiatan pemisahan campuran yang akan
dilakukan serta memfasilitasi  dan
membimbing kelompok belajar dan
diskusi.

2. Peserta didik melakukan pengamatan
tentang pemisahan campuran yang telah
disediakan dan  berdiskusi  dengan
kelompoknya.

3. Peseta didik melakukan melakukan
penyelidikan sesuai LKPD dan berdiskusi
dalam kelompok dan mencari solusi
terkait masalah tersebut.

4. Peserta didik mmendiskusikan dan
menjawab pertanyaan pada LKPD.

5. Guru meminta perwakilan kelompok
untuk mempresentasikan hasil
pengamatan dan diskusi kelompok

Menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah

. Guru memberikan tanggapan dan
apresiasi pada setiap presentasi yang
dilakukan anggota kelompok

2. Guru memberi penguatan terkait materi
campuran setelah peserta didik presentasi

Evaluasi proses yang sudah dihasilkan
bersama antara guru dan peserta didik

1. Guru membimbing peserta didik untuk
menyimpulkan materi hasil pengamatan
dan diskusi yang telah dilakukan

2. Guru dan peserta didik melakukan
refleksi tentang pembelajaran yang telah
dilakukan hari ini dan menyampaikan
materi pembelajaran pada pertemuan
selanjutnya

Evaluasi hasil belajar

1. Peserta didik mengerjakan soal (post test)
yang di berikan guru sebagai evaluasi
belajar yang telah dilakukan
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Apresiasi pembelajaran
1. Guru memberi apsesiapi kepada peserta
didik yang sudah mengikut pembelajaran
dengan baik
2. Guru dan peserta didik berdoa menutup
pembelajaran

E. Asesmen Penilaian
Asesmen pembelajaran
F. Pengayaan dan Remedial

X/
L X4

*
L X4

Pengayaan: Guru dapat bekerjasama dengan guru bahasa Indonesia
atau bahasa Inggris, agar peserta didik membuat suatu karangan
tentang permasalahan yang terjadi di lingkungan sekitar, dan metode
pemisahan rancangan mereka dalam memberikan solusi bagi
masalah di lingkungan tersebut. Diharapkan dengan aktivitas ini
pelajar menjadi pribadi yang kreatif dan mampu memecahkan
masalah.

Remedial: Memberikan bimbingan tambahan dan sumber daya
pembelajaran untuk pelajar yang memerlukan dukungan ekstra.

G. Refleksi Guru dan Peserta Didik
Refleksi Guru :

1.

3.

Apakah seluruh kegiatan pembelajaran yang telah direncanakan
terlaksana dengan lancar? Jika belum, kira-kira apa yang menjadi
penghambat proses tersebut

. Apakah pelajar menguasai seluruh materi pembelajaran? Jika

belum, siapa sajakah pelajar tersebut dan materi mana saja yang
belum dikuasai?

Solusi apa saja yang bisa diajukan sebagai perbaikan untuk
pembelajaran yang selanjutnya

Refleksi Peserta Didik :

1.

2.

Guru memberikan pertanyaan reflektif di akhir pertemuan: Jadi
apakah campuran itu? Apa saja metode pemisahan campuran?
Guru meminta pelajar menuliskan keterampilan atau pengalaman
baru yang mereka dapati selama aktivitas pembelajaran.
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Lampiran 1.2 Modul Ajar Kelas Kontrol

MODUL AJAR
BAB 5 : UNSUR, SENYAWA, DAN CAMPURAN
SUB BAB 5.3 : CAMPURAN

. INFORMASI UMUM

1. Identitas Sekolah

Nama Penyusun  : Sri Wulan Fase :D

Tahun Penyusunan : 2024 Kelas/Semester : VIII/Genap
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 2 Mundu  Alokasi Waktu : 2 x 40 menit
Mata Pelajaran : IPA Materi Pokok : Campuran

2. Kompetensi Awal
Guru mengajak pelajar untuk membuat dugaan tentang campuran dan
perbedaannya dengan unsur dan senyawa. Guru mendorong pelajar untuk
berpendapat dan saling memberi tanggapan terhadap dugaan yang dibuat
oleh pelajar yang lain. Guru dapat membimbing jalannya diskusi dengan
pertanyaan-pertanyaan pemantik, tanpa perlu memberikan jawaban yang
benar.

3. Profil Pancasila
Beriman, bertakwa kepada Tuhan yag maha Esa, bergotong royong,
bernalar kritis, kreatif, inovatif, mandiri.

4. Sarana dan Prasarana
% Materi Pokok
Campuran
% Media
Laptop, Handphone, Proyektor
% Sumber Belajar
Buku, Video Pembelajaran, LKPD
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5. Target Peserta Didik
Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna
dan memahami materi ajar.

6. Metode/Model Pembelajaran
Model Pembelajaran :
Problem Based Learning (PBL)
Metode Pembelajaran :
Diskusi dan demonstrasi
Pendekatan :

Saintifik

Iv. KEGIATAN INTI

H. Tujuan Pembelajaran
% Mendeskripsikan perbedaan antara unsur, senyawa, dan campuran
¢ Mendeskripsikan berbagai metode untuk memisahkan campuran

% Menggali metode-metode pemisahan yang dapat digunakan untuk
menyelesaikan masalah-masalah lingkungan

I. Pemahaman Bermakna
Menyadari bahwa materi campuran dapat bermanfaat dalam kehidupan

sehari-hari.

J. Pertanyaan Pemantik
3. Bagaimana metode pemisahan campuran pada partikel tak larut ?

4. Apa perbedaan dan persamaan dari metode-metode pemisahan
tersebut?

K. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

Pendahuluan Kegiatan Pendahuluan
4. Guru mebuka kegiatan pembelajaran
dengan salam dan dilanjutkan dengan
berdoa
Guru memriksa kehadiran peserta didik
6. Guru menyampaikan kontrak belajar
selama  pembelajaran  berlangsung
diantaranya yaitu :

9]
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Seluruh perserta didik harap
berpartisipasi  aktif dalam kegiatan
pembelajaran
e Saling menghargai dan menghormati
e Tidak malu untuk bertanya
e Saling membantu teman yang kesulitan
e Mendengarkan dan  memperhatikan

guru/teman yang sedang
berbicara/menjelaskan
Apersepsi

5. Guru menghubungkan materi yang akan
disampaikan dengan materi unsur dan
senyawa pada pertemuan sebelumnya

6. guru menggali pengetahuan awal peserta
didik melalui kegiatan tanya jawab yang
dikaitkan dengan materi yang akan
dipelajari.

7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
dan teknik penilaian selama proses

pembelajaran
8. Guru memberikan lembar soal pretest
kepada peserta didik
Kegiatan Inti Orientasi Peserta Didik Dalam Masalah

3. Guru memberikan kesempatan peserta
didik untuk menelaah informasi dan
memberikan kesempatan pada siswa
untuk bertanya

4. Dari pertanyaan yang diajukan, guru
membimbing  peserta  didik  untuk
merumuskan masalah. rumusan masalah
yang diharapkan yaitu “bagaimana air
sumur dapat jernih?”

Mengorganisasikan Peserta Didik

5. Guru mengorganisasikan peserta didik
menjadi beberapa kelompok masing-
masing kelompok terdiri atas 4-5 peserta
didik

6. LKPD diberikan kepada masing-masing
peserta didik.

Membimbing penyelidikan individu maupun
kelompok

6. Guru menyampaikan informasi tentang



Kegiatan penutup

L. Asesmen Penilaian
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kegiatan pemisahan campuran yang akan
dilakukan serta memfasilitasi dan
membimbing kelompok belajar dan
diskusi.

7. Peserta didik melakukan pengamatan
tentang pemisahan campuran yang telah
disediakan dan  berdiskusi  dengan
kelompoknya.

8. Peseta didik melakukan melakukan
penyelidikan sesuai LKPD dan berdiskusi
dalam kelompok dan mencari solusi
terkait masalah tersebut.

9. Peserta didik mmendiskusikan dan
menjawab pertanyaan pada LKPD.

10. Guru meminta perwakilan kelompok
untuk mempresentasikan hasil
pengamatan dan diskusi kelompok

Menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah

3. Guru memberikan tanggapan dan
apresiasi pada setiap presentasi yang
dilakukan anggota kelompok

4. Guru memberi penguatan terkait materi
campuran setelah peserta didik presentasi

Evaluasi proses yang sudah dihasilkan
bersama antara guru dan peserta didik

3. Guru membimbing peserta didik untuk
menyimpulkan materi hasil pengamatan
dan diskusi yang telah dilakukan

4. Guru dan peserta didik melakukan
refleksi tentang pembelajaran yang telah
dilakukan hari ini dan menyampaikan
materi pembelajaran pada pertemuan
selanjutnya

Evaluasi hasil belajar

2. Peserta didik mengerjakan soal (post test)
yang di berikan guru sebagai evaluasi
belajar yang telah dilakukan

Apresiasi pembelajaran

3. Guru memberi apsesiapi kepada peserta
didik yang sudah mengikut pembelajaran
dengan baik

4. Guru dan peserta didik berdoa menutup
pembelajaran
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Asesmen pembelajaran
M. Pengayaan dan Remedial

¢ Pengayaan: Guru dapat bekerjasama dengan guru bahasa Indonesia
atau bahasa Inggris, agar peserta didik membuat suatu karangan
tentang permasalahan yang terjadi di lingkungan sekitar, dan metode
pemisahan rancangan mereka dalam memberikan solusi bagi
masalah di lingkungan tersebut. Diharapkan dengan aktivitas ini
pelajar menjadi pribadi yang kreatif dan mampu memecahkan
masalah.

X/

+ Remedial: Memberikan bimbingan tambahan dan sumber daya

pembelajaran untuk pelajar yang memerlukan dukungan ekstra.
N. Refleksi Guru dan Peserta Didik
Refleksi Guru :

1.

Apakah seluruh kegiatan pembelajaran yang telah
direncanakan terlaksana dengan lancar? Jika belum, kira-kira
apa yang menjadi penghambat proses tersebut

2. Apakah pelajar menguasai seluruh materi pembelajaran? Jika
belum, siapa sajakah pelajar tersebut dan materi mana saja
yang belum dikuasai?

3. Solusi apa saja yang bisa diajukan sebagai perbaikan untuk
pembelajaran yang selanjutnya

Refleksi Peserta Didik :

1. Guru memberikan pertanyaan reflektif di akhir pertemuan:
Jadi apakah campuran itu? Apa saja metode pemisahan
campuran?

2. Guru meminta pelajar menuliskan keterampilan atau

pengalaman baru yang mereka dapati selama aktivitas
pembelajaran.



Lampiran 1.3 Lembar Kerja Peserta Didik Kelas Eksperimen

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
CAMPURAN

Kelompok :
Anggota Kelompok :
1.

2

3

4.

5

Kelas
Tanggal
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Disusun Oleh :
Sri Wulan (200661015)

Program Studi Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam
Universitas Muhammadiyah Cirebon
Tahun 2024
KELOMPOK KINESTETIK

Kegiatan 1

. Tujuan Pembelajaran

1. Peserta didik dapat mengetahui cara penjernihan air sederhana

2. Peserta didik dapat menjelaskan pemisahan campuran

. Mengaplikasikan Metode Pemisahan Campuran

Setiap Campuran dalam proses pemisahannya memerlukan metode yang
tepat. Dibawah ini merupakan masalah-masalah yang berhubungan dengan
pemisahan campuran. Tugas Kalian adalah memberikan solusi terhadap

masalah tersebut!

Alat dan Bahan
Alat Bahan
e Botol e Air yang kotor
e Paku e Kapas
e Jjuk
e Pasir
e Arang

Langkah-langkah

1. Gunting botol bagian bawah dan lubangi tutup pada botol.

2. Lalu masukkan kapas, 1juk, kerikil, kapas, arang, kapas, dan pasir

secara bertahap.
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3. Setelah itu tuangkan air yang kotor ke dalam botol yang sudah di
masukkan bahan-bahan tersebut

4. Kemudian amatilah hasilnya.

C. Tabel Pengamatan
Isilah tabel pengamatan dengan cermat sesuai dengan percobaan yang

telah dilakukan!

No | Campuran Matode Pemisahan | Hasil
Campuran Pengamatan
1. | Campuran (air Wujud :
pasir) Warna :
2. | Larutan air pasir Wujud :
setelah disaring Warna :
D. Analisis

Berdasarkan pada percobaan yang telah dilakukan, diskusikanlah beberapa
pertanyaan berikut ini !
4. Bagaimana cara kerja dalam pemisahan campuran tersebut?

Jawab :

5. Apa yang menjadi dasar komponen campuran melalui proses filtrasi?

Jawab :



6. Apa yang terjadi pada air pasir/air kotor setelah proses filtrasi ?

Jawab :

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan, apa yang dapat disimpulkan?

Kegiatan 2

A. Tujuan Percobaaan
Siswa terampil melakukan pemisahan zat warna dalam campuran dengan
metode kromatografi
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B. Mengaplikasikan pemisahan zat warna pada tinta
Setiap Campuran dalam proses pemisahannya memerlukan metode yang
tepat. Dibawah ini merupakan masalah-masalah yang berhubungan dengan
pemisahan campuran. Tugas Kalian adalah memberikan solusi terhadap
masalah tersebut!

e Alat dan Bahan :
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Alat

Bahan

Spidol 3 buah warna

Cup

Air Secukupnya

Kertas kromatografi/tisu

Langkah-langkah

. Beri titik pada bawah kertas/Tisu dengan warna spidol yang

berbeda-beda kurang lebih 1 cm

wadah yang berisi air

. Amatilah hasilnya!

. Kemudian tambahkan air secukup pada wadah/cup

. Lalu masukkan kertas/tisu yang sudah di beri warna ke dalam

C. Tabel Pengamatan
Isilah tabel pengamatan dibawah ini dengan cermat berdasarkan percobaan

ang dilakukan!
No Bahan Metode yang Hasil pengamatan
digunakan

1. Spidol Warna :

Warna :

Warna :

2. Setelah  dilakukan Warna :

kromatografi  pada Warna :

kertas/tisu Warna :

D. Analisis

Berdasarkan pada percobaan yang telah dilakukan, diskusikanlah beberapa
pertanyaan berikut ini !

1. Bagaimana cara kerja pada pemisahan zat warna tersebut ?




Jawab :

2. Mengapa zat warna pada tinta dapat terurai di dalam kertas/tisu yang di
beri titik?
Jawab :

3. Jelaskan komponen air terhadap kertas/tisu?
Jawab :

99
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
CAMPURAN

Kelompok :
Anggota Kelompok :
1.

2

3.

4

5

Kelas
Tanggal
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Disusun Oleh :
Sri Wulan (200661015)

Program Studi Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam
Universitas Muhammadiyah Cirebon

Tahun 2024

KELOMPOK AUDIO&VISUAL

Kegiatan 1
A. Tujuan Pembelajaran

1. Peserta didik dapat mengetahui cara penjernihan air sederhana
2. Peserta didik dapat menjelaskan pemisahan campuran
B. Mengaplikasikan metode Pemisahan Campuran
Setiap Campuran dalam proses pemisahannya memerlukan metode yang
tepat. Dibawah ini merupakan masalah-masalah yang berhubungan dengan
pemisahan campuran. Tugas Kalian adalah memberikan solusi terhadap

masalah tersebut!

Air sumur
kator

Kerikil

Pasir
Arang

Kapas

Air setelah
disaring
1) Tuangkan gagasan kalian di lembar yang telah disediakan.

2) Lengkapi gagasan kalian dengan sumber video youtube “SayaBisa”

https://youtu.be/ySPpW-DsG_M?si=RSQ30CKH2cJg9yS _ atau sumber

informasi lainnya (buku, internet, youtube, dil) sebanyak-banyaknya dari

literatur-literatur yang dapat dipertanggungjawabkan.


https://youtu.be/ySPpW-DsG_M?si=RSQ3oCKH2cJg9yS_

3) Lengkapi dengan gambar atau bagan atau diagramalir

Tuliskan alat bahan dan langkah-langkahnya berdasarkan gambar dan

video!

Alat dan Bahan :

Alat

Bahan

e Langkah-langkah
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C. Tabel Pengamatan

Isilah tabel pengamatan dibawah ini dengan cermat berdasarkan gambar

atau video yang telah dilakukan!

No | Campuran Matode Pemisahan | Hasil
Campuran Pengamatan
1. | Campuran (air Wujud :
pasir) Warna :
2. | Larutan air pasir Wujud :
setelah disaring Warna :
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D. Analisis

Berdasarkan pada percobaan dalam gambar atau video yang telah
dilakukan, diskusikanlah beberapa pertanyaan berikut ini !

1. Bagaimana cara kerja dalam pemisahan campuran tersebut?

Jawab :

2. Apayang menjadi dasar komponen campuran melalui proses filtrasi?

Jawab :

3. Apayang terjadi pada air pasir/air kotor setelah proses filtrasi ?

Jawab :

E. Kesimpulan
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Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan, apa yang dapat disimpulkan?
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Kegiatan 2

A. Tujuan Pembelajaran
Siswa terampil melakukan pemisahan zat warna dalam campuran dengan
metode kromatografi

B. Mengaplikasikan pemisahan zat warna pada tinta

Setiap Campuran dalam proses pemisahannya memerlukan metode yang
tepat. Dibawah ini merupakan masalah-masalah yang berhubungan dengan
pemisahan campuran. Tugas Kalian adalah memberikan solusi terhadap
masalah tersebut!

* r . =
Y
pin —
paper
beaker —«f
ink spot -9 '
? \ ]
wiater e Ii
i ) water | J ink
Start Enil

1) Tuangkan gagasan kalian di lembar yang telah disediakan.
2) Lengkapi gagasan kalian dengan sumber video youtube “SayaBisa”

https://youtu.be/rgZb5MzjbBg?si=J4F7i5ZckTwN3rB_ atau  sumber

informasi lainnya (buku, internet, youtube, dil) sebanyak-banyaknya dari
literatur-literatur yang dapat dipertanggungjawabkan.
3) Lengkapi dengan gambar atau bagan atau diagramalir
Tuliskan alat dan bahan pada percobaan dalam gambar atau video yang
dilakukan dan tuliskan alat bahan dan langkah-langkahnya!

e Alat dan Bahan :
Alat Bahan



https://youtu.be/rgZb5MzjbBg?si=J4F7i5ZckTwN3rB_
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e Langkah-langkah

C. Tabel Pengamatan
Isilah tabel pengamatan dibawah ini dengan cermat berdasarkan pada gambar

atau video!
No Bahan Metode yang Hasil pengamatan
digunakan
1. Spidol Warna :
Warna :
Warna :
2. Setelah  dilakukan Warna :
kromatografi  pada Warna :
kertas/tisu Warna :
D. Analisis

Berdasarkan pada percobaan pada gambar atau video yang telah dilakukan,
diskusikanlah beberapa pertanyaan berikut ini !

1. Bagaimana cara kerja pada pemisahan zat warna tersebut ?

Jawab :
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2. Mengapa zat warna pada tinta dapat terurai di dalam kertas/tisu yang di
beri titik?
Jawab :

3. Jelaskan komponen air terhadap kertas/tisu?
Jawab :
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E. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan, apa yang dapat disimpulkan?
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Kelompok -
Anggota Kelompok ]
| ARDEUA CHAWSR F £) Buang
2 Amvndita Aglsa fukti

3 Anyon

4 Dk

5 FUSun

Kelas RIS

Tangeal . pogy. TA-04-14

Disusun Oleh :
Sri Wulan (200661015)
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KELOMPOK KINESTETIK

1. Peserta didik dapat mengetahui cars penjernihan air sederhana
2. Peserta didik dapat menjelaskan pemisahan campuran

B. Mengaplikasikan Metode Pemisahan Campuran
Scuap Campuran dalam proses pemisahannya memerlukan metode yang tepat

Dibawah ini merupakan masalah-masalah yang berhubungan dengan pemisahan
campuran. Tugas Kalian adalah memberikan solusi terhadap masalah tersebut!

* Alat dan Bahan
Alat o | Bahan !
*  Bolol ®  Air yang kotor f
*  Paku * Kapas fj
. ljuk f
®  [asir 'I
| *  Arang J
»  Langkah-langkah
[ 1. Gunling botol bagian bawah dan lubangi tutup pada bowol.
! 2. Lalu masukkan kapas, ijuk, kerikil, kapas, arang. kapas, dan pasir secara
| bertahap.
‘ 3. Setelah itu tuangkan air yang kotor ke dalam botol yang sudah di masukkan

J bahan-bahan tersebut
4. Kemudian amatilah hasilnya.

e _

C. Tabel Pengamatan
Isilah tabel pengamatan dengan cermat sesuai dengan percobaan vang telah

dilakukan!
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Matode Pemisahan Masil

 Campuran  Pengamatan
Wujud foten dop LOW

No (ampuran

"1 T Campuran (a friass on
L pasi) | Warna kerw®
1 Larutan st pasi Wujpud conin
Warna berin? |

sciclah disanng |

D, Analisis
Berdasarkan pada percobaan yang telah dilakukan, diskusikanlah beberapa pertanyaan

ekt i !

I Bagmmana cara kerja dalam pemisahan campuran terscbut”

Jawab
e puol 0 Y4ond poiuk memodh oy Yong bening ]
|

-

-

Apa yang menjadi dasar komponen campuran melalui proses filtrasi?

Jawab
Pegagtt  Uluton Ractiebt OnlalQ owutw dan

(s  eotewl

1 Apa vang terjadh pada air pasitar kotor setelah proses filtras 7

Jawab
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G akan menjadi bersih dan bering

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan, apa yang dapat disimpulkan”

O MBLS AN0AY  AUAESL WeRady o
bet s
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A. Tujuan Percobaaan

Siswa terampil melakukan pemisahan zat warna dalam campuran dengan metode
kromatografi

B. Mengaplikasikan pemisahan zat warna pada tinta
_Sc_nap Campuran dalam proses pemisahannya memerlukan metode yang tepat Dhibaw.,
ini merupakan masalah-masalah yang berhubungan dengan pemisahan campuran. Tug;
Kalian adalah memberikan solusi terhadap masalah tersebut! |

* Alat dan Bahan :
e Ala Bahan /
_ Spidol 3 buah warna Air Secukupnya
Cup
| Kertas kromatografi/tisu

]

* Langkah-langkah

4 Ben titik pada bawah kertas Tisu dr.-ngan warna s_pi'dol v?:ﬁg?ri)cd;-hcfﬁ*
kurang lebwh | cm f

(]

Kemudian tambahkan mir secukup pada wadah'cup
| 3. Lalu masukkan kertastisu yang sudah di beni warna ke dalam wadah yang
berist air
4  Amatilah hasilnya'

. Tabel Pengamatan _ o
Isilah wabel pengamatan dibawah ini dengan cermat berdasarkan percobaan vang

dilakukan'
=T ~ Bahan ' Metode yvang ' Hasil pengamatan
| ™| . | digunakan -
L | Warna  ‘aikam
I 1
! 1 Spido | | Warna wiliy 0
| _‘ | Wama Saw M0
| e ————m e | Warna . wigm oy
2 Setelah dilakukan | Warna Wigy mud

| kromatografi pada |

| kerasmsw ]
L =

Warna iy, b\u il
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D, Analisis
Berdasarkan pada per
benkut im

cobaan vang telah dilakukan, diskusikantah beberapa pertanyaan

| Hagammana cara kerja pada pemisahan zat warnas terschut ?
Jawab

Koot MO Sty WA hand dan A
uian & uat Wy Sodah ki o\oh ol

Comty Yenalon  Weddn Tookan Wate A
Lty 4. e

i
Ia“h:‘mgapn zat warna pada tinta dapat terurai di dalam kertas/tisu vang di beri utik?
a

wadta ChavG wasta da 49

3 Jelaskan komponen air terhadap kertas/tisu?
Jawah

melvbak Sory Walfo Men)odi bebelaPa warng
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E. Wesimpulan

Tha by wicna ks dedwa diddom air
aka mm—% men)adi beberapaq Warnd tinka
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Lampiran 1.4 Lembar Kerja Peserta Didik Kelas Kontrol

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Campuran

Kelompok :
Anggota Kelompok :
1.

2

3

4.

5
Kelas

Tanggal

Disusun Oleh :
Sri Wulan (200661015)

Program Studi Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam
Universitas Muhammadiyah Cirebon

Tahun 2024
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Kegiatan 1
A. Tujuan Percobaan

2. Peserta didik dapat mengetahui cara penjernihan air sederhana
3. Peserta didik dapat menjelaskan pemisahan campuran

B. Mengaplikasikan metode Pemisahan Campuran
Setiap Campuran dalam proses pemisahannya memerlukan metode yang
tepat. Dibawah ini merupakan masalah-masalah yang berhubungan dengan
pemisahan campuran. Tugas Kalian adalah memberikan solusi terhadap
masalah tersebut!
Tuliskan alat dan bahan pada percobaan demonstrasi yang dilakukan dan
tuliskan alat bahan dan langkah-langkahnya!

e Alat dan Bahan :
Alat Bahan

e Langkah-langkah
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C. Tabel Pengamatan
Isilah tabel pengamatan dibawah ini dengan cermat berdasarkan

demonstrasi yang dilakukan!

No | Campuran Matode Pemisahan | Hasil
Campuran Pengamatan
1. | Campuran (air Wujud :
pasir) Warna :
2. | Larutan air pasir Wujud :
setelah disaring Warna :
D. Analisis

Berdasarkan pada percobaan demontrasi yang telah dilakukan,
diskusikanlah beberapa pertanyaan berikut ini !
7. Bagaimana cara kerja dalam pemisahan campuran tersebut?

Jawab :

8. Apa yang menjadi dasar komponen campuran melalui proses filtrasi?

Jawab :

9. Apa yang terjadi pada air pasit/air kotor setelah proses filtrasi ?
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Jawab :

E. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan, apa yang dapat

disimpulkan?




Kegiatan 2

A. Tujuan Percobaaan
Siswa terampil melakukan pemisahan zat warna dalam campuran dengan
metode kromatografi

B. Mengaplikasikan pemisahan zat warna pada tinta
Tuliskan alat dan bahan pada percobaan demonstrasi yang dilakukan dan

tuliskan alat bahan dan langkah-langkahnya!

e Alat dan Bahan :
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Alat

Bahan

e Langkah-langkah

C. Tabel Pengamatan
Isilah tabel pengamatan dibawah ini dengan cermat berdasarkan demonstrasi

yang dilakukan!

No

Bahan

Metode yang
digunakan

Hasil pengamatan
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1. Spidol Warna :
Warna :
Warna :
2. Setelah  dilakukan Warna :
kromatografi  pada Warna :
kertas/tisu Warna :
D. Analisis

Berdasarkan pada percobaan demontrasi yang telah dilakukan, diskusikanlah
beberapa pertanyaan berikut ini !

1. Bagaimana cara kerja pada pemisahan zat warna tersebut ?

Jawab :

2. Mengapa zat warna pada tinta dapat terurai di dalam kertas/tisu yang di

beri titik?
Jawab :

3. Jelaskan komponen air terhadap kertas/tisu?

Jawab :
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E. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan, apa yang dapat disimpulkan?
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KELOMPOR AL Pkt b i bl

hegiatan |
A. Tujuan Pembelajaran
| Peserta hdik dapat mengetahui can penjernthan air sederhana

2 Peserta didik dapat menjelaskan pemisahan campuran

B Mengaplikasikan metode Pemisahan Campuran

Sctap Campuran dalam proses pemisahannya memerlukan metode yang tep
Dnbawah im merupakan masalah-masalah yang berhubungan dengan  permisah,
campuran Tugas Kalan adalah memberikan solusi terhadap masalah tersebut!

Air setelah
disaring

1) Tuangkan gagasan kalian di lembar vang elah disediakan
2) Lengkapi gagasan  kalian  dengan  sumber  video

youtube  “Savaliigg”
it youtu be'y SPRW-DSG M”51 RSO30CK] |12

JEYYS  atau sumber nformas;
Jannya (buku, ntemet, youtube, dil) schanyak-banyaknva dar Hitcratur-Iiteras
F - ur

yang dapat dipertanggungnwabkan
3y Lenghkap dengan gambar atau bagan atau diagramalir

T uliskan alat bahan dan langkah-lungkahnya berdasarkan gambar dan video!
«  Alnt dan Bahan ;

Alut | Bakan ;
| = gunting I“bmu betas |
- poter =baty e pi |I

- ot o' -rQaPay Prikec
I3 SRR mio
fmrr Whro
cPosit o ng
.Aalr kol or
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o Langhali-liighal

' n ‘ootol r
-1oton van loauoa |
—LEL ?u::?q fado trupada “590% ja\on Yewat g an
_totong YORas (g wutan ¥e(i)

- Maset Ean bow Eent Was e daam botoy _

_ masovtan sokas Bk \agy dan isusun dengan tath sehingaa
Wday ada cedan _

- MaguEtan e g wmaland |

- W SUETan gt shya |

- TROSUYEaN ‘oody bes0y
= MAMOFRAN \aody -(_“Eg

- \O%h Loty mc:&u eron Fayus lter
- MNOSIEEAN Al EBT0T Secard Pev\anaY)

C. Tabel Pengamatan

Isilah tabel pengamatan dibawah imi dengan cermat berdasarkan gambar atau video
vang telah dilakukan!

No | Campuran Matode Pemisahan | Hasil
: Campuran | Pengamatan
1 ;:-‘:'lr;:uran(mr F[Uq('ﬂgl O :::::;i Eﬂ;l:’u"
"2 Larutan air pasir 'mequl, beawng avou Wujud  cair
selelah disaning lbersin. Warna - Jerflih
D. Analisis

Berdasarkan pada percobaan dalam gambar atau video vang telah dlikikin:
diskusikanlah beberapa pertanyaan berikut ini !
1 Bagaimana cara kerja dalam pemisahan campuran tersebut?

Jawab

ar duwuangean kedalom botol , e Metggalr
Sampai Okhe petyanagan dengan keadaan
duitet o lalu Setelaly dsocng  aw wea jadi
barsih. |

ady dasar komponen campuran melalui proses filtrasi?

[X]

Apa vang menj
lawab
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| Q0w besot 1. air keer
7. B0k tec Wt 4

7 afus Eaer ¢ uc:ol

o kerikil Wiaf "
¢ Pagr dibka LRy’

b Pasir Maang

3 Apa yang tenadi pada air pasi/air kotor setelah proses filtrasi 7

Jawab

Menjodi benmg away leplh persin

F. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan, apa yang dapat distmpulkan”

o kewh  dicating 4209 menjadi benmng
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N Keglatan 2

A. Tujuan h.pm::::knn peniisahan 7t warma dalam campuran
Suawa ToTAm
{i

Lromloge
Mengaphiasi zat warna padn tinta .

* Setap Camput :.dm.mm pummtmugu memerhukan metode yang {erpat I}"'."r':"h
it merupakan masslsh-masalah yang borhubungan dengan pemisalan camrirRs giis
‘J;m-hnn adulah memberikan solusi terhadap masatah tarsebut!

dengan metode

l#:"l!r !

Freg— . ‘ ‘P

e

e

" i

= gy . |““" (uk
Stard Lnd

i+ Tuanghan pavasan kalion di lembar yang telah disediakan.

S0 Lenphapr  pagasan kahan  dengan sumber  video  youlube  “SayaBrsa”
Rps soulu be /B3N AbHE s METSZek TwNIr atou sumber informas: Ininnys
thubu. internet. voutube, dil) sebanvak-tanyaknya dari literatue-lieratur yany dapat
diperinngrunguwabkan

30 |engkap dengan pumbar atau bagan dtau diagramalir

§ ubishon alut dan bahan padn percobaun dalam gambar ot video yang ditakukan dan

tuli=dan olat bahan dan langkah-langkahnya!
s Alat dan Baban :

, Alnt ~ Baban )
* bidah Penomeung | - Kertas -
: _lem
5 Ef;dqa:;grm - gt
- quaihng

o 2 Lt :."u'-f



128

o Langkah-langkah . 1
\-&m&ng Gengah verkas
el diber watna pada Wung kertas ™a

M kgl g sdovan
‘Masukkan kectas kedalam ar

C. Tabel Pengamatan
Isilah tabel pengamatan dibawah mi dengan cermal berdasarkan pada gambar atau video!

No Bahan Metode yang Hasil pengamatan
digunakan o _
Warmna Huwam

Mot Eat ol ey ta
—t Warna Ungu
3 | Setelah dilakukan ] Wamna G |
kromatografi pada | Warna Ivh; o, Arw VG
| kenastise 00 Wama Biro

L S

1| Spdol

0. Analisis
Berdasarkan pada percobaan pada gambar atau video yang telah dilakukan,
diskusikanlah beberapa perianyaan berikut im !

| Bagaimana cara kerja pada pemisahan zal warna tersebut ?

Jawab
B(r- tf«ld’ l.'.\hF w kt"tﬂl‘ (hl"rl'ﬁ \Alu
Ce\wP¥on Kaeckas ¥e dalam 3L berily air
(e laren Per\ahan dan tinto a¥on w e ca ket
Le ates dergan merghaf (o Prbe rapi

oy A
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g AT 3 [ e ol
Rt "1’ T 8 [dieif &

| trodi Ke berbonientreg rendih s'chmagq 7 el
|| rewar WY adangs gag dliug |

3. Jelaskan komponen air terhadap kertas/tisu?

Jawab : H"
Vewsbporst atera tedio il Lia =
|

|

E. Kesimpulan ) :
Berdasarkan hasil pengamatan yung dilakukan, apa yang dapat disimpulkan?

" rhexode Remiahag, crowdtograk diggmpulian |
., ampyay VYomizhan embonen birds
| Cagpan Geceouhed\ Qudn. Fode cliam dan

!. q uulL

e
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Lampiran 1.5 Lembar Soal Tes KBK

SOAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF SISWA
SMP NEGERI 2 MUNDU

Pokok Bahasan : Campuran
Alokasi Waktu : 40 menit
Kelas : VIII (Delapan)

Semester : I (Genap)

Petunjuk Pengerjaan Soal:

1. Tulislah identitas soal pada lembar jawaban.

2. Perhatikan seluruh soal, apabila terdapat soal yang kurang jelas tanyakan

pada guru.

3. Kerjakan soal yang menurut Anda mudah terlebih dahulu

4. Kerjakan soal secara mandiri.

5. Jumlah soal 5 butir essay.

6. Jawablah soal-soal dengan lengkap, jelas, dan benar pada lembar jawaban

menggunakan pulpen .

Kerjakan Soal berikut dengan tepat!

A. Jawablah soal uraian di bawah ini dengan lengkap, jelas, dan benar !

1.

Deskripsikan 5 metode pemisahan campuran yang berbeda dan
jelaskan situasi di mana setiap metode akan menjadi pilihan yang
tepat!

Anda memiliki campuran antara air, minyak, dan kapur barus.
Rancanglah sebuah alat atau metode yang efektif untuk memisahkan
ketiga komponen ini. Gambarkan dan jelaskan cara kerjanya!

Jelaskan bagaimana prinsip-prinsip pemisahan campuran yang
dipelajari dalam pelajaran kimia dapat diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari. Berikan contoh situasi di mana pemahaman tentang
pemisahan campuran dapat berguna!

Anda berada di sebuah pulau terpencil dan Anda memiliki tanggung
jawab untuk menyediakan pasokan garam yang bersih untuk
penduduk setempat. Namun, pasokan garam yang tersedia tercampur
dengan pasir secara signifikan. Anda memiliki keterbatasan dalam
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hal sumber daya dan peralatan yang tersedia di pulau tersebut.
Rancanglah sebuah eksperimen atau metode pemisahan campuran
yang kreatif dan efektif untuk memisahkan garam dan pasir!

Buatlah Solusi baru tentang cara memanfaatkan limbah plastik
sebagai bahan bakar!

-Selamat Mengerjakan-
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Lampiran 1.6 Hasil Tes KBK Kelas Eksperimen
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Lembar Jawaban
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Lampiran 2
Instrumen Penelitian 2

Lampiran 2.1 Angket Diagnostik Peserta Didik
ANGKET RESPON SISWA
TES DIAGNOSTIK

Petunjuk Pengisian :
1. Pahami baik-baik setiap pertanyaan berikut, kemudian jawablah semua
pertanyaan sesuai dengan perasaan anda sesungguhnya.
2. Dalam pengisian angket ini, jawaban yang Anda isi pada angket ini, tidak
berpengaruh pada nilai mata pelajaran Anda.
3. Pilihlah salah satu jawaban yang tersedia dari setiap pertanyaan.

4. Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang Anda pilih.

Nama :
Kelas :
Hari/Tanggal :
1. Apa yang paling sering membuat merasa tertantang dalam belajar ?
A. Kesulitan memahami materi
B. Keterbatasan waktu
C. Kurangnya minat terhadap pelajaran tertentu
D. Faktor lain
2. Bagaimana Anda biasanya merespon saat menghadapi tugas yang sulit ?
A. Mengatasi dengan tekun
B. Merasa stress dan cenderung menyerah
C. Mencoba semaksimal mungkin tanpa bantuan
D. Tidak peduli atau tidak tertarik
3. Seberapa Sering Anda mencari sumber belajar tambahan di luar materi yang
di ajarkan di kelas?
A. Selalu
B. Sering
C. Kadang-kadang
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Tidak Pernah

. Dalam pembelajaran lebih suka bekerja sendiri atau dalam kelompok?

A.
B.
C.
D.

Lebih suka bekerja sendiri
Lebih suka bekerja secara kelompok
Tergantung pada situasi

Tidak memiliki preferensi

. Apakah ketika pembelajaran menggunakan teknologi sebagai alat bantu

membuat nyaman?

A.
B.
C.
D.

Sangat nyaman
Nyaman
Kurang nyaman

Tidak nyaman

. Apakah penggunaan Media pembelajaran yang menarik dapat mengatasi

kesulitan dalam memahami pembelajaran?

A.
B.
C.
D.

Sangat setuju
Setuju
Kurang setuju

Tidak Setuju

. Bagaimana caramu untuk lebih mudah memahami suatu materi atau

pelajaran?

A.
B.
C.
D.

Mendengarkan (Audio)
Menonton (Visual)
Melakukan Percobaan (Kinestetik)

Mendengarkan dan menonton (Audio-Visual)

. Apa pelajaran Favoritmu?

A.
B.
C.
D.

Matematika dan sains
IImu sosial dan kewarganegaraan
Keagamaan dan budi pekerti

Kebahasaan dan seni

. Apa yang menjadi faktor terbesar dalam menentukan minat Anda terhadap

suatu mata pelajaran?
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A. Kualitas guru
B. Materi pelajaran itu sendiri
C. Metode Pengajaran
D. Faktor Lain
10. Apakah Anda lebih suka pembelajaran konvensional atau pembelajaran
berbasis teknologi?
A. Pembelajaran konvensional
B. Pembelajaran berbasis teknologi
C. Tergantung pada materi
D. Tidak memiliki preferensi
11. Bagaimana kemampuan Anda dalam mengelola waktu untuk belajar dan
tugas-tugas di sekolah?
A. Sangat baik
B. Baik
C. Cukup
D. Kurang baik
12. Seberapa sering Anda mencari bimbingan dari teman sekelas atau guru
ketika mengalami kesulitan dalam pembelajaran ?
A. Selalu
B. Sering
C. Kadang-kadang
D. Tidak Pernah
13. Suasana pembelajaran seperti apa yang membuat nyaman ketika proses
pembelajaran ?
A. Suasana yang tenang
B. Suasana yang ramai
C. Suasana yang sejuk
D. Lainnya
14. Bagaimana kemampuan komunikasi Anda, terutama dalam konteks
pembelajaran ?

A. Sangat baik



B.
C.

D.
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Baik
Cukup
Kurang baik

15. Tugas seperti apa yang menurutmu efektif untuk meningkatkan kemampuan

?

A.
B.
C.
D.

Tugas berkelompok
Tugas individu
Tugas dalam menciptakan karya

Tugas harian

16. Pada waktu anda bercerita, Anda memilih untuk bercerita seperti apa ?

0w p

D.

Menulis
Menceritakannya dengan suara keras
Memerankannya

Lainnya

17. Ketika Anda mengajarkan sesuatu kepada orang lain, cara seperti apa yang

Anda lakukan?

A.
B.
C.
D.

Menunjukkan
Menceritakannya
Mendemonstrasikannya dan meminta mereka untuk mencobanya

Menunjukkan dan mencerikannya

18. Bagaimana cara anda dalam memahami pelajaran ?

A.
B.
C.
D.

Melihat peraga

Berdiskusi

Praktik

Melihat praga dan berdiskusi

19. Jenis aktivitas apa yang anda lakukan dalam waktu senggang Anda ?

A.

B.
C.
D.

Membaca buku atau majalah
Mendengarkan kaset, acara radio. Atau mendngarkan musik

Menulis, menggambar, atau sesuatu yang menggunakan tangan Anda

Membaca buku sambil mendngarkan musik
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20. Berikut ini, situasi manakan yang Anda anggap paling nyaman untuk

membaya dan mempelajari sesuatu ?

A.

Anda tetap nyaman belajar dengan di iringi musik, suara-suara bising
atau keramaian di sekeliling Anda

Anda kurang nyaman belajar dengan suara musik, bising atau
keramaian di sekeliling Anda

Anda tidak nyaman belajar dengan suara musik, bising atau keramaian
di sekeliling Anda

Anda merasa nyaman, santa, dan tetap bisa belajar meski dengan atau

tanpa musik
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ANGRE T RESFON SINWA

Ak ¢ T
TES DIAGNOST TR Vika bt
tetunjuk Fongisien @
mudian jawablah semua pertanyaan

1 Paham baik-baik setiap pertamaan berikut, ke

sesun dengan perasian anda sesunguhny s
2 Dalam pempsian atghet i, jawaban yang Anda i paida anphet i tidak herpengarub

padla malar mata pelajermn Anda
% Pilibkah sadah satis jawaban yang wrsedin dan seliap penanyaan

4 Werilsh yanda sitang (X) pada jawaban yang Anda pilib

Mama | Ardlbn cwiimn F
kele  vma
Han Tangyal 3= Iy

I Apa vang paling sening membuat merasa werantang dolam belajar 7
S Kesulitan memahams maten
B Keterbatmsan wikto
€ Kurangnya minat ierhadap pelajaran tenenty
D Fakior lsmn
I Bagaimana Anda higsanya merespon suat menghadap T wdii s
A Mengmas denpan lelun
B Merass aress dan cenderung menveroh
& Mencoba semaksimal mungkin tmnpa bastuan
[ Tedak podali atou bdak teriank
3. Seberapa Scring Ando mencarl sumber bolajar tembuhan di laar matens vang & ajarkan
di keclas”
A Seldlu
B Sernng
27 Kadang-kadang
[ Teudak Pernah
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A Lebih suka bikena sendin
B Letah sihn bekerjn secars kelompok
& Terpaniuwig pudn sitims
0 Tidak memilik prefenensi
% Apakah ketika pembelajiran menggunakan teknologr sebagar alat banta membua
nyaman™
A Sangal nyvaman
B Nyaman
C. Kurang nyvaman
D Tidak syaman
6 Apakah penggunaan Media pembelajaran yang menarik dapat mengatasi kesulitan
dubam wemaham mﬂbﬂhjm‘!
A Sangs setuju
A Setujy
C Kutany setuju

D Tidak Setuju

7 Bagaimans caramu untuk lebih mudah memahami suaty

A Mendengirkan (A udin)
B, Menonton ( Visual )
A Melakukan Percobaan i Kincstetik)
D Mendengarkan dan menontan [ Audio-Visual)
B Apa pelajaran Favormg?
A Matematika dan sainy
B llmu sosial dar kewarganegaraan
{pf‘ Keapamaan dan budi pekert
2. Kebahasaan dan sen

muaten ntau pelajaran?

pelajaran?
A Kualitas pury
A Maten pelajaran itu sendiri
C Metode Pengajamn
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10 Apakah Anda lehih suka pembelajaran konvensional atau pembelajaran berbasis
teknologt?
A Pembelajaran konsensional
B Pembelajaran berbasis teknolog
.Q’f Tergantung pada maten
0. Tidak memiliki preferensi
| 1. Bagaimana kemampuan Anda dalam mengelola waktu untuk belajar dan tugas-tugas di

sekolah?

A Sangat baik

1. Kurang baik
12. Seberapa sering Anda mencari bimbingan dar teman schelas atau guru ketika
mengalami kesulitan dalam pembelajaran *
A Selalu
B Senng
C Kadang-kadany
[3 Tidak Pernah
13 Sugsana pembelapaan sepertyapa vang membuat nvaman ketika proses pembelajaran ?
A Suasami vang fenang
B Sudsand yang raman
/(/ Suasana yang sejuk
2 Lamnnya

14, Bagaimana hemampuan homunikas) Anda, terutama dalam konteks pembelajaran ?

A, Sangat baik
,B’. Baik

C. Cukup

D. Kurang baik

15. Tugas seperti apa yang menurutmu efekuf untuk meningkatkan kemampuan ?

X Tugas berkelompok

B. Tugas individu

C. Tugas dalam menciptakan karya

0. Tugas harian
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/( Menulis
I Mencetihthanny.gdenpan suiri heras
O Memetankania

1y Famnva
17 hetiha Anda mengmarkan sesuatu hepada orang lain, cara sepertt apa yang Anda

lukuhan”
A Menunjukkan
7 Mencentakannya
¢ Mendemonstrasikannya dan meminta mereka untuk mencobanya
D Menunjukkan dan mencerikannya
18. Bagaimana cara anda dalam memahami pelajaran ?
X Melihat peraga
B. Berdiskus:
C. Prakuik
D. Melihat praga dan berdiskusi
19 Jenis aktivitas apa vang anda lakukan dalam waktu senggang Anda ?
A Membaca buku atau majalah

B Mendengarkan kaset, acara radio. Atau mendngarkan musik
27 Menulis, menggambar, atau sesuatu yang menggunakan tangan Anda
). Membaca buku sambil mendngarkan musik
20 Berikut ini, situasi manakan yang Anda anggap paling nyaman untuk membaya dan
mempelajari sesuatu 7
A Anda tetap nyaman belajar dengan di iringi musik, suara-suara bising atau
keramaian di sekeliling Anda
B Anda kurang nyaman belajar dengan suara musik, bising atau keramaian di

sekeliling Anda
((E’ Anda tidak nyaman belajar dengan suara musik, bising atau keramaian di sekeliling

Anda
D Anda merasa nyaman, santa, dan tetap bisa belajar meski dengan atau tanpa musik
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ANGKET RESPON SISWA
TES FORMATIF
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Petunjuk Pengisian :

1. Pahami baik-baik setiap pernyataan berikut, kemudian jawablah semua

pernyataan sesuai dengan perasaan anda sesungguhnya.

2. Dalam pengisian angket ini, jawaban yang Anda isi pada angket ini, tidak

berpengaruh pada nilai mata pelajaran Anda.

3. Pilihlah salah satu jawaban dari empat jawaban yang tersedia dari setiap

pernyataan.

SS = Sangat Setuju
S = Setuju

KS = Kurang Setuju
TS = Tidak Setuju

4. Berilah tanda ceklist (v') pada jawaban yang Anda pilih.

Nama :
Kelas :

Hari, Tanggal :

No

Pernyataan

Pilihan Jawaban

TS

KS S

SS

Pembelajaran yang dilakukan
sesuai dengan kebutuhan

saya

Saya merasakan
pembelajaran kacau dan tidak

terarah

Pembelajaran yang dilakukan
memperhatikan minat, gaya
belajar, dan kesiapan belajar

saya

Aktivitas pembelajaran yang

dilakukan terlalu sulit
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Saya merasa tidak terlibat

aktif dalam pembelajaran

Aktivitas dalam
pembelajaran ini membuat
saya bersemangat

mempelajari materi

Aktivitas dalam
pembelajaran ini mendorong

saya berpikir kreatif

Pembelajaran yang dilakukan
membuat saya kurang

percaya diri

Saya cenderung menyukai

materi ini karena aktivitasnya

10

Pemahaman saya menjadi
lebih luas karena aktivitas

dalam pembelajaran ini

11

Saya memahami dengan baik

materi yang dipelajari

12

Terdapat materi yang belum

saya pahami

13

Terdapat ketertinggalan
penyampaian materi oleh

guru

14

Materi yang dipelajari
mendorong saya untuk
mengaplikasikan di

kehidupan sehari-hari

15

Seluruh materi dalam BAB

Unsur, Senyawa dan
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Campuran tersampaikan

dengan baik
Media pembelajaran

10 disediakan lengkap

17 Media pembelajaran sesuai
dengan kebutuhan saya
Media pembelajaran menarik

18 | saya untuk lebih
memperdalam materi

19 Media pembelajaran sulit
dijangkau

20 Media pembelajaran tidak

sesuai dengan kondisi saya
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ANGRET RESPON Siswa
TES FORMA LI

Petunjuk Peagisian ;

L Pahami baik-baik settap permyataan benkut, kemudian jawablah semua pernyntasn

sosual dengan perasaan anda sesunpguhnya

Dalam pengisian angket ini. lnwaban yang Anda isi pada angket ini, tidak berpengaruh
Pada milar mata pelajaran Anda

3 Pilshlah salah satu jawaban dari empat jiwaban yang tersedia dan setiap pernvataan
S5 = Sanpat Setuju KRS = Kurang Setuju
S = Sctupu TS = Tidak Setju
4 Benlah anda ceklist (+) pada jawaban yang Anda pilih.

Nama Qm&ﬂqn m-i-'\"ﬂgq Putra
Kels 8A
Han. Tangeal 30 -4 - 200Y - S¢/asq

Pilihan Jawaban |
N Pernyataan '
o ¥ 15 KS S S8 &
Pembelajaran vang dilakukan Vs
| I | sesuar dengan kebutuhan
2 —4|- ”H — 4
|| | Saya merasakan
2 | pembelajaran kacau dan tidak |\ /"
| terarah = = N S —

| Pembelajaran yang dilakukan

| memperhatikan minat, gaya \’/'
| g helujur, dan kesinpan belojar

b ) L —
Aktivitas pembelajaran yang \/

dilakukan terlalu sulit l
| Sava merasa tidak terlibat \/ \
'I : | akuf dalam pembelajaran |

—




152

Cpembelajaran ime membual | Vo
sava hersemangat ' [ |
mempelagan maten . ,
Abtivtas dadiam ! | \/ i

T pembelijuran wn mendotong, i |
Csana berpihar hreatit | .
Pembeliparan wang dilahabkan L
R membuat s haang | \/ ' I
petcavadin
" Sava cenderung menvukal o
matern i harena akivitasnya
Pemahaman sava menjadi J |
10 letnh tuas karena aknvitas (

dalam pembelajaran i

i Sava memahami dengan baik e

malen vang dipelajari

Terdapat materi yang belum I

12
____savapahami \’/

Terdapa ketertinggalan
% penvampaian maien oleh \/ ‘

gury |

Mater yvang dipelajan
mendorony sava unfuk |
N
mengaplikasikan di |
~kehidupan sehari-har
Seluruh maten dalam BAK
Lonhut Senyaws dan

5 '
 ampuran lersampathan | |

_dengan batk

Media pembelagaran \//

fi
_disediakan lengkap [

Media pembelajaran sesual

i dengan hebuluhan saya



Lampiran 2.3 Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

| PEMBELAJARAN
ALIDASI OBSERVASIRE TFRLAKSANAAN PiEMBEI

MBARY REATIF SISWA
LB {RIADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF SIS

'
BERMFERE NSIAN .
PADA MATERI UNSHR, SENY AWA, DAN CAMPURA

S Ubsever

BIENIR

[t

Sk AY
200E6101§

SAHALA

(6Ts0lS 200 (12603

Duversitas—Muhamad CIEROY Clapn 2 MuNDY

Benilal pandu cemang (-« ) pada setiap penanyaan vang lerdapal pada kolom dibawah ini,

sestin dengan hasl penpanatan

Keterungun

YA ik aspek yang dinilai mioncul

VIDAK : Jika anpek yang dinilai tidak muney)

Aktivitas Guruy

No =
RKriteria Penilaian ‘ 3
. YA I !D
Penduhuly
1 Ciuru mmvw. ipkun 9.1Lm: pemhuku dan

Penilai iwn e
Catatan

berdoa nntuk memulai pembelaparan

v
1w merpers pkiln siswa unsk l!u.-lu; 1 i
-

4 Courum erymnpiikan apreseys itk

S

mcimotivast dan menank perhattan siswa

5 Crucw menyompaiknn i doan manfig

1w ]
1
e mengecek kehaditun siswa ‘ E J - i
i
| i

doven master) v ahan dipelagg
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e

s ik gars besar cakupan |
L
maten dan teknik pemilaian yang akan
&

—_———

Kegintan Inti ‘

"7 Guru membag) siswa menjadi beberapa -

! kelompok 74

§  Guru membawa siswa kedalam konteks
| permasatahan, berupa memberikan "
permyvataan menantang kepada siswa

'L 9 | Guru mcnygm'kan tentang ke—gialan %
‘i 'I vang akan dilakukan pada LKPD
- 10 Guru membimbing siswa mencari
1, I|| sumber-sumber vang relevan tentang \/
\ | maten vang dipelajari |
"t 11 Guru membimbing siswa untuk

bersama siswa W
| 4. | Guru memberikan apresiasi kepada siswa |
I_l 5 | Guru meminta siswa untuk lﬂtml‘lclljlﬂ. 1~

maten vang akan dipelajan pada \/
| | prnemu.n berikutnya

16| Guru menutup pembelajaran dengan dos |

|

 menentukan dan menulis temuan yang
siswa temukan

12 H Guru membimbing siswa untuk

| memaham: maeri \/

Penutup
- 13 | Guru mengevaluasi pembelajaran
1

L | 9n welem pemutup \/

———

e
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Ktivitas siswa

Penilainn E
- Catatan
He Kriteria Penilainn YA |TIDAK J
7 Pendahulu ‘
T T Siswa mejawab salam dan berdoa untuk
| memular pembelajaran i \/_ N S __J'l
3 | Merespon pengecekan kehadiran siswa v |
3| Sjswa bersiap untuk belajar (menyiapk_ilﬁ ;
buku dan alat tuhs) v |
dJ_T_S:sm_mt.4r§pon apersepsi yang ;
disampaikan oleh guru dengan cara v |
| menjawab pertanyaan yang diberikan |
L |== ]
r Kegiatan Inti '
5 | Siswa duduk secara berkelompok sesuai 7
\ I| dengan kelompok vang telah ditentukan v
l 6 .. Siswa member respon atas pernyataan ]
Il | yang diberikan oleh guru e |
[ 7 | Siswa menyimak tentang kegiatan yang -4
| | akan dilakukan pada LKPD v |
"8 | Siswa mencan sumber-sumber yang Af
( relevan tentang mater yang dibimbing v
|I | oleh guru |[
:_9 "Siswa berdiskusi fentang kegiatanyang | || I
l dilaksanakan sesuai LKPD v
|" 10, | Siswa bersama kelompoknya mencalal | Pm—— e i|
L | MTE yfmg ditemukan (V4 I]
L Perwakilan kelompok mempresemasikan | | o+
! hasil temuan kelompoknya pada I
l kelompok lain Vv l'
{
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L | Kelompok lannya menyimak dan
| merespon hasil temuan kelompok yang
"ll telah persentasy

' -— - e ee——

Penutup
13 | Siswa bersama guru mengevaluasi

| pembelajaran bersama

14 Siswa METESPOn Apressiast -yans diberikan |

| oleh gury

15, | Siswa berdoa dan menjawab salam guru
menutup pembelajaran dengan doa dan

salam penutup
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Lampiran 2.4 Lembar Observasi Validasi Dosen

LEvimAN v Al AN

MODUL PEMBELAJARAN DIFERENSIASE TERHADAT KEMAMPUAN
BERPIKIR KREATIF SISWA FADA MATERIUNSUR, SENVAWA, DAN
CAMPURAN

Nama Vabiduin Mu{i'mi Wt (Cabilgand A '("{‘:{

NITH NP oy 0Colaan]

Iatana Ontlikes tAokamnadi yab €rdoin

A, PEGANTAR
Lembar validusi digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Tou terhadap

miodul pembelmaran Dhierenseas terhadap Kemampan Herpikir Kreatil  Sivad pads

Maten |Insur, Senvawa, dan Campuran dengan sub materi C, yang akan drgunaian

peds penclitin yang berjudul “Pengarsh Pembelajaran Diferensiasi Terhadap

Kemampean Berpikir Kreatf Siswa Pada Materi Unsue, Senvawy, dan Campuran”

Saya Ucapkan t=timakasih atas ketersediaan Bapak/[bu menjads validator dan mengis

lembar validasi .

B. PETUNJUK

I. Bapak Toa dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir perianyaan dengan
memberikan wada centang () pada kolom nila yang tessadia

2 Bapak Thu dapar memberikan suran, kimentar, atau catatan schagal perhaskan dan
insirument tes soal pre-tess dan pest-rest Berpikar Kreatif pada bagian kolom catatan,

i Pedoman penskoran instrument tes. soal pre-test dan pasi-text Berpilor Kreatif

adalzh sehagui berskut:
§ - Sangat Buk  4=Bak | =Kuning Baik
1~ Cukup 2= Karang
€. PENILAIAN
" Ne Kriteris Penilaian ' Shor ‘]

Format Modul
I [Komponen Modul minimal  terdapat
identitas modul. informas pembelsjamn,




I pemiselagarnn dan sk fitas pemibelanrn
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Modul i siisyin secar neninl sesia
dengan ketentuan madul kunikulum
mctideka

mienisl sehehunt memlan pembclajaran

ﬁm}'}qﬁ.m siwa secirn Tk maupun

T Aspek Keglatan Pembelujaran

1 Memberikan acrsepsi  dan mativas
pembielajaran

Menyamparkan tujuan pembelajaran

5

e

Aknfitas pembelpjaran  sesupi  dengan
langkah - langkah model  PBL
mengpunakan  metode  Pembelajaran

Dhaferensias

S

' Beszsuaian 151 modul dengan  maten
pembelajaran IPA

B

Menyampaikan  malen  menggunakin
media 3jar yang disiapkan

Skenario aktivitas pembelajaran lersusun

SCCara rumiul

Kegatan  pembelajaran berpusal - pada
siswa dan membuat siswa aktf, berpikir
kreatif dan kerjusama

Kegatan  belajar  herorientasi  pada
kebutuhan belapar siswa

W RNI&|I XK

Ketetapan penartkan kessmpilan

Terdapat kegratan pemberian umpap balik
d

Terdapat kegsatan reflcks: pada siswa

|

Aspek Bahasa dan Penulisan

Bahass yang digunakan scsum dengan
babasa Indonesia dan ketentuan EYD
yang baik dan benar
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i Pm yang digunakan Hidak bermakna |
panals

v E—— i i T
TR | Bakasa yong digmakan efeknl I

I CATATAN

E. KESIMPULAN
Mutwm lmgkan nomor vang sestai dengan kesimpulan Rapak/Thu erhadap
lembar maodul pembelajaran dengan pembelajaran Diferensiasi pads materi Unsur,
Semvawa. dan Campuran. Berdasarkan penifaian yang telah difakukan , istramen tes

i dagvatakan |
@uyﬁ&m
7} Layak digunakan dengan revisi
3) Tidak layak digunakan

Val



MODUL PEMBET AJARAN DIFERENSTAST TERHADAP KEMAMPUAN
AERPTRIE KREATIF SISWA PADA MATERT UNSUR, SENY AWA, DAN
L AMPLRAN

Nama Vakiddanw  Nom UMM_ L.P

NI S o4 100 gy o
Instans Whag
A, PEGANTAR

Tembar validasi digunakan untuk memperolel penifaan BapakTho terbadap
masdul pembelajaran Difcrensiast terbadap Komampuan Berplkie Keeatif Soowe pads
Maten Unsur, Senyawe, dun Campuran dengan sub materi O, yang akan digunakan
pada  pedelitian vang berudal “Tengureh  Pembelajarmi  Diferendasi  Terhadap
Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Pada Materi Unsur, Senyawa, dan Campuran™
Sava Ucapkan terimakasih atas ketersediann Bapak/Tha menjadi validator dan mengisi
lembar validas ind

B. PETUNIUK

|- BapukiTou dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pertanvaan dengan
memberikan tenda centang () pada kolom nila vang leisedia

L Bapak Tbu dapat membenkan saran, komentar, atin catitin schagai perbaikan dari
imstrument tes sodl prre-est dan post-text Berpikic Kreatif pada bugian kobom cataten,

3. Pedoman pesskoran instrument ey sonl pre-lest dan posi-ress Berpikar Kreatif
adaluh sebagm beriot:
5 = Sangal [Baik 4 = Raik 1 = Kurang Baik

1 = (g 2 = Korang
. PENILAIAN
[Na | Kriteria Penilaiun Skor

Farmal Modul

1 Komponen  Modul  minimal terdapat
iderititas. modul, informuy pembelajuran,
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2
| dengen kotoruan modul bk ulum

b —

1
Momiberkan &lwpm ian ol vesi

Prerwwhse laparan dai oot s it da

LT P —— AT

mendehs

wgtital schelyim memulin pembelajarn

Pl aran

. Aspek heglatan Prmbelajarsn
Monyiaphan uwws wevan sk mesupun 1

Merryampakan tuguan pembeujaran

LN

"SR—

Aknfias  pembclaparan  ssuai  dengin
langkili - tangkah modcd  PBL

menggunakan  metode  Pembelajaran
Mhicrensias

X

Kescsmaian 1 modul dengan  maieri
pembelajaran IPA

<

irm:ﬁ.ujm—:,mﬁgthupkn

Menyampaikan  mater  menggunakan

Skenano akirvitas pembelajaran terusun
SCcara reniul

S

Kegiaten pembelajaran  berpusal  pada

ajswa dan membunt siswa sk, berpikir
kreatnf dan kerjessma

<

Kegiawn  helajar  beronensi  pada
ketmtuhan belipur smwa
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12

Krlctapan penirikan kesimpulin

12 |

.= j_i_

Terdupat kegaatin permbenian umpan bahk

Tordlaput keguatan reflckss pada siswa

Asprk Bahasa dan Penulisan

15 |

’mbﬂﬂﬁdﬂ-

Hahass  yany W_ an sevm 'h'_'ﬂ'” 3
bahass  Indiobesia dan  ketentoan  EYT)
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e ] Hahasn yang digunakan tidak bermakna

| piihila v ,

[ 17| Pabass vang digonaban mdah dapadiain v

] | ] Pabiasn vang hjgunakan el L L/'r [
I CATATAN

Jode \""ql'HM ik hjh..h 'mhl--lm.ﬂ M#Ly-. i '-vhg.
AN [ b e Mieben sgooph obbites gy Beibe
iy . 22 & i : y
.._-iﬁww%m.h*ﬂmmr.
B 1o belom wereke Mbeli? g pitane wartks

E. KESIMPULAN
Maohon bagkan nomod ying sesudl dengian kesimpailan Rapak/Tbu terfadap

fembar modul pembelajarsn dongan pembelajaran Diferensian pada maten Unsur,
Senynws, dan Campuran, Berdasarican penilaian yang telah dilakukan | instramen ies
wny dinyatakan ;

1) Lavak digunakan

@ Liwik dijgunnkon dengan revisi
3] Tudok lavak digunaken
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LEMBAK VALILASE

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKFPD) PEMBELAJARAN DIFERENSIASI
TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF SISWA PADA MAT EHRI UNSUR,
SENYAWA, DAN CAMPURAN

Nama Validator Noor  Noui anaust | M -F-
NIDN'NIP - DYLoN 8ROl
Instansi M C

A. PEGANTAR
Lembar validasi digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Thu terhadap
modul pembelajaran Diferensiasi terhadap Kemampuan Berpikir Kreauf Siswa pada
Materi Unsur, Senyawa, dan Campuran dengan sub materi C, yang akan digunakan
pada penclitian yang berjudul “Pengaruh Pembelajaran Difcrensiasi  Terhadap
Kemampuan Berpikir Kreatf Siswa Pada Materi Unsur, Senyawa, dan Campuran”.
Saya Ucapkan terimakasih atas ketersediaan Bapak/Thu menjadi validator dan mengisi
lembar validasi ini.
B. PETUNJUK
1) Bapak/Tbu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pertanyaan dengan
memberikan tanda centang () pada kolom nilai yang tersedia.
2) Bapak/Ibu dapat memberikan saran, komentar, atau catatan scbagai perbaikan
dari instrument Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pada bagian kolom catatan.
Pedoman penskoran instrument Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah

sehagai berikul:
5 = Sangat Baik 4 = Baik 1 = Kurang Baik
3 = Cukup 2 = Kurang
. PENILAIAN
"~ No Kriteria Penilaian Skor Penilaian

||1l314ls

Kelayihn Isi

1. | Kesesuaian materi  dalam LKPD V/

I_dingim tujuan pembelajaran J




1 | Kesesuman maters 1KPD terhadap
Kemampuan siswa

K excsigian maten 'dnﬁ L KPD
dengan perkermbangan il

| pengetahivan

3

fll\mhmm;'l;l}ﬂ dalam | KPD

——

N _I\'I'Ej'lkll ﬂ_vlhﬂ_l .

|
!

::\; N 'i:K

§ TKesesuaian kalimat dengan kaidah |

Hahasa Indonesia

S

0 | Kesesuatan penggunaan tanda baca
dalam LEPD

7. | Kescsuaan strkiur kalumat
L

N

& | Kemampuan LEPD Dalam
mendorong  siswa  untuk  berpikir
krealil

9 | Kemulnfafsian  kalimat  dalam
LKFD

W

Kelayakan Kegiatan/Pengumatan Siswa

10| Pemberian  pengalamon  langsung
dalzm LKPD

11 | Pengidentifikastkan  hasil  temunn
dalam [KPD

¢ | S

12| Perencanaan dan pelaksanann kega
ilmiah dalam L KPT

13, Kelayakan Tampilan

14 | Kescsumian hurul vang dhgunakan
dalam LKFD

15| Kescumbangan komposisi tata letak
LEPD

'\'-HRQ(\

Keluyakan Penvajian

16} Kemudahan langhah-langkah
kegustan dulam LKPD
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1
Ve -
] 17 Penyapan materi | KPPD yung disertag

obyek bangsung

<

I8 | Penempatan siswa dalam 1 KPD

— e
p— -

l sebagnn subyek beluar \/
_ WKelayakun pelaksanaan dun pengukuran
\ 19 .|1 Penehanan Padda pendelatan
! | pembelaaran mkun v |
: 20 1 Pengukuran  Kemampuan— sikap, R L/
\ lkcluampnun. dan pengetalinn . N
; 21 1‘«‘ngukurfm "kclcrc;qmmn indikator -1 \/
'\ keberhasilan siswa

D. CATATAN

febmon [ tobns Vbl qoneltan e bnce

e

ransEmR R R SR T e e

R

...... T LT

R e ST

T

wanasteresassresieane e LT PE T

E. KESIMPULAN
Mohon lingkari nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak Tbu terhadap
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Pembcelajaran Diferensiasi pada Maten Unsur,

Senyawa, dan Campuran. Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan , instrumen im
dinyatakan :

1) lLavak digunakan
Layak digunakan dengan revisi
3) Tiduk layak digunakan

Circbon, 28 E‘b 2024

Validator
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L FMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF SI5W
SENYAWA, DAN CAMPLIRAN

LEMBAR VALIDASI

PEMBELAJARAN DIFERENSIASI
A PADA MATERI UNSUR,

Nama Vilidator - W'{Jﬁ-‘fﬂ Quan C.Md

NIDNNIP

Instansi

- o4 o\
MAohatna di 40 Cicladn

S uniua e ol

A. PEGANTAR

Lembar validasi di
modul pembelajaran Diferensiasi
Materi Unsur, Senyawa, dan Campuras dengan sub mater)
pada penclitian yang berjudul “Pengaruh Pembel
Kemampuan Berpikir Kreatii Siswan Pada
Sava Licapkan terimakasth atas Ketersediaan Bapak/Tbu men)

lembar validas: inL

B. PETUNJUK

1) BapakThu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir perianyaan dengan
memberikan tanda centang (¢ ) pada kolom nilai yang tersedin.
2) Bapalk/lbu dapat memberikan saran, komentar, atau catatan schagal perbaikan
dars instrument Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pada bagian kolom catatan.
Pedoman penskoran instrument Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah

terhadap Kcmampuan Berpikir
C, yang akan digunakan

ajaran Diferensiasi  Terhadap

gunakan unmuk memperoleh penilaian Bapak/Tbu terhadap
Kroagf Siswa pada

Materi Unsur, Semyawa, dan Campuran”.
adi validator dan mengrist

sebagai berikut:
§=Sangat Bak  4=Baik 1 =Kurang Baik
3= Culkup 2 = Kurang
C. PENILAIAN
Ne Kriteria Penilaian Skor Penilaian
1 2 3 ] 4
Kelavakan Tsi

Kesesumian materi  dalam LKPD
dengan tujuan pembelajaran
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._.*I

[

Bosvaiman maen LKL womadanp

h Hluﬂ“ﬂ' RlAW

dengan perkembangan [
Pengeikaian

K cterk ian maton dalam | KD

boelayakan Bahasa =

Ikmuun kalimat denjgan  kakdah
| Hahosa Indonesia

Kosowiasan matort dalem LKPD |

'Kmmm penggunaan (anda baca
' dalam LKI'D

3

Kescsuasan sirktur kalimat

Kemampuan LKPD Dalam
mendorong  siswa uniuk  berpikir
kreant

Ve

Kemolnflafsiran  kalimat  dalam
LKFD

i

Kelavakun Kegistan/Pengamatain Siswa

10. | Pembenan  pengalaman  langsung

dalam LKPD

Il | Pengadentifikasikan  hasil  temuan

dalam LKPD

12 | Perencanaan dan pelaksanaan kerja

| tirmah dalam LKIPD

13| Kelayaksn Tampilan Jj
14, | Kesesuaman  horuf yang  dygunakan
dalum LKFD) v
15, | Kescombangan komposisi tata |ctak
LEPD \47
Keluyakan Peayajian
16| Kenmudahan langksh-lsnghah

kegutan dalsm LKPD
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! ek Lanyguung
]

J nebagai subvek belgja

L pembelagaran ki

Letorampalan, dan pongetalivg)

Penompatan  sewa  dalam | KPD

Relayukun pelaksanann ilan pengikoran
1o ]I Penckanan i pendebaian

E‘ﬂ'ngmunn K nan minp

| 7] me:um#m[lﬂ'l‘luwtﬁmm' N T __-I- =

|

D TnguI;-.u-m ketercapasan  indikitor
Lk'mbmﬂln siswil

|

—

e
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i1
7]

v
|

I CATATAN

BErrmbriaaken

Mohon lingkari nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak/Thu terhadap
Lembar Keja Peserta Didik (LK PD) Pembelajaran Diferensias pada Materi Unsur,
Senvawa, dan Campuran. Berdasarkan penthaian yang telah dilakukan , INstrumen ing

drmygtaknn |
@A}'ﬂ[ digunakan
1 Lavak digunakan dengan revisi

3) Tidak lsysk digunakan
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LEMBAR YALIDASI

INSTRUMEN ASESMEN IHAGNOS T

P gt okt h'-"hu"' h‘”! C-h T'J

et o o O e LI

ristaniey
LOPENGANTEAR
Lotnlwnl validas i gtk untk miengibhon kevabidin dipi Pag gk G tethadap
Vighen ecamen Dhagnosik Vérludap Pembelyan ferenniand piads Matens Disur,
Senvawb i Cimpuran Sava weaplon eramukasi oins kesediann Bapak/dbu ooy
o badator bt inenpise lemibar vabidisi ini,
H PR 1UNICK

Bogpik Tew dienobion untuk memberikun skor puda seuap butir perinyaan dengan
reminerthan tanda centang () pada kolom nilui yvang (ersediz.

* Hepak Thu Jepell ipensberikan ssran, komenlar, ataun catatan schapgai perbuilan dlars
Angkel Respon Siswa Terludap Pembelajuran Diferensiasi pads Materi Unsur,

Semawin dan Campuran pada bagian kolom catatan,
Petorman penskoran Anghket Respon Siswa Terhadap Pembelziaran Diferensiasi pada

“Waten Unsoy, Senvawa, dan Campurin udalah schagai berilout:
7= Szpoar Bak 3 - Cukup I - Sangat Kurang
4 Bak 2 = Kurang

. PENILATAN

“No Kriteria Penilaian Sar
I | k] l ] ]_4 1 3

S Aspek Petunjuk

T T Petanjik jetnbar pengisian sudah jelas |

Y Lombar angket respe miudad digunakan

3 IK.riu:na ;n:miumdmyTlﬁtmdﬂlgirf,ﬂua v-f[

Asprek Isi J




L |“ PETHYITAMY [ETTAYaan e
wwa shdah rromcskup s ok yang
merwhukung terlabsanannya  pemhelajaran
Pembelugaran  Diferonsiast  pads  Maten
Uniir, Senvawa, dan ( amparen sub mater)

v

L £ ey e

|
"o | Ba s aspok vang tendapat dalam anghet
| susdab redievan dengin kegatan Pembelajaran
 Diferensias pada Matert Usisur, Senyuwit,

| dan Campunan sub materi C.

"3 Aspeh momank dalam anghet respon stfwa
| dapat mengskur tmgkat ketertarikan siswa
Matet |nsur, Senyawa, dan Campuran sub

| enazei C.

0 |-.,,¢ kemudahan dalam_angket respon
ssswa dapsl menguhur tingkat kemudahan
im-a menggunakin Pembelajaran
Dhferensinn pada Materi Unsar, Senyaws,
dan Campuran sub maten C.

TTT Aapet ketercapuinn tujuan - pembelajaran
| dadarns anghet respon sivwa dapat mengulour
| beterupaian tujian pembelajaran sswa

S

A Aspek Babasa

FE—'-EI-&;- Yung ﬁ;mﬂm - dengan kawdah
by Iradoancuas

TR ¥ ey

i Bosa oy ignaian Gl ervoakg

4 SIS S
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i. CATATAN
Yemyatoon Y dagroghle o's Cpetcrl, (e Blen g enbel s o
duaw d\y

......................................................

L. KESIMPULAN
Mohon lingkan nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak /Thu terhadap Ang
Diagnostik Terhadap Pembelajaran diferensiasi pada Maten Unsur, Senyzwa, d
Campuran. Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, instrumen tes i dimyataican:
1) Layak digunakan tanpa revisi

@Laya.k digunakan dengan revisi
3) Tidak layak digunakan

Circhon,.............2024

Vahidator

Mubiato Bux (M 0
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LEMBAR VALIDASI

INSTHUMES ASESMEN DHAGNOSTIK

Natna 'V abikaiot Mooy Mogioagaack, W [-'
NIDNNIP Dihom Koy .
Iniana Univenhen M‘“ Cirgleon

A PENGANTAR

Lombar vahidas i digunakan untuk mengukur kevaldan dan Bapak/Thu erhadap
Angher Asesmen Diagnostik Terhadap Pembelujaran [ferermansi pada Maten Unsur,
Seovawa, dan Campuran. Save ucapkon tenmakasth atas kescdman Bapak/Tho menjad
wabidator dan mengs: lembar validasi iny

B FETUNUK

| BapakThu dimohon untk membenken skor pada sctinp butir pertenyvasn dengan
meenberikan tands centang () pada kolom nilad vang temsedia

2 BapakThu dapat memberibun saran, komentar. alan calatan sehagn perbaikan dan
Angket Respon Siswie Terhadup Pembelajaran Diferensiass pude Materi Unsur,
Semvawa. dan Campuran pada hagian kolom catatan.

3. Pedoman penskoran Angkel Rexpon Siswn Terhadap Pembelajaran Diferensios pads
Maten Unsar, Senyowe, dan Campuran adalah schagai berikur:

S-MM J"'m I-mem

4 = Bmk 1= Kirhg
. PENILAIAN
| Ne. | Kriteria Penilaian Sor -
_ | 1 1 ia ] 4 | 5
Aspek Priunjuk
I | Petanyuk bembe pengisian wudih jelus -
-5 .Tm”ﬂ;nmm Ilhdl,l'.l.lﬂlﬁﬂ = —
T Kamere emis iy e el %
Aspek lui




Butir-butir  pernyataan/peranyaan  respon
siswa sudsh mencakup semua aspek yang
merdukung  werlaksanannys  pembelsjaran
Pembelgjaran Diferensinsy  puda  Maten
Unsur, Senyawa, dan Campuran sub maten
C

Pilithan respon siswa setiap butir-butir aspek
sudah sesum dan jelas

Butir hutir aspek vang terdapat dalam anglet
sudah relevan dengan kegiatan Pembelzjaran
Diferensiasi pada Maten Unsur, Senyawi,
dan Campuran sub materi €

Aspek menarik dalam angket respon siswa
dapat mengukur tmgkat ketertarikan siswa
terhadap Pembelajuran Diferensias:  pada
Maten Unsur, Senyawa, dan Campuran sib
materi C

Aspck  komudahan dalam  angket respon
siswa dapal mengukur tingkat kemudahan
SISWaE mcnggunakan Pembelajaran
Diferensins: pada Maten Unsur, Senyawa,
dan Campuran sub maten O

11,

Aspek  kelercapaian  ujuan  pembelajaran
dalam angket respon siswa dapat mengukur
keterapaian mjuan pembelajaran siswa

Aspek Bahasa

Bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah
bahass Indonesii

13,

Hahasa yang digunakin mudah dipahami

14.

Bahasa yang digunaean udak bermakna
ganda

Buhasa yang digonaken efekul

OSSN
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I CATATAN

. KESIMPULAN

Mahan lingkari nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak Thu terhadap Angkct
Diagnostik Terhadap Pembelajaran diferensiasi pada Materi Unsir, Seoyawa, dan

Campuran. Berdasarkan penilaan yang telah dilakukan, mstrumen tes mi dimyatakan:
1) Layak dhgunakan lanpa revisi

@Lu}'uk digunikin denjan revisi
3) Tidak layak digunakun

Cirebon, ™ Seb 2024

Vahdator

hoor Novlonawaki , Mg
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LEMBAR VALIDASI

INSTRUMEN ASESMEN FORMATIF

Nama Vahidator NDDYNMWM.M?J
NIDNNP o G0N 2E04

Instansi

A. PENGANTAR
Lembar validasi ini digunakan untuk mengukur kevalidon dari Bapak/Thu
terhadap Angket Asesmen formatif Terhadap Pembelajaran Diferensiasi pada Materi
Unsur, Senyawa, dan Campuran. Saya ucapkan terimakasih atas kesedinan Bapak/Ibu
menjadi validator dan mengisi lembar validasi ini.
B. PETUNJUK
|. Bapak/lbu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pertanyaan
dengan memberikan tanda centang () pada kolom nilai yang tersedia.
2. Bapuk/Thu dapat memberikan saran, komentar, atan catatan sebagai perbaikan
dari instrument Asesmen Formatif pada bagian kolom catutan,
3. Pedoman penskoran instrument tes soal pre-test dan post-test Berpikir Kreatil
adalah sebagai benkut:
5= Sangat Baik 3= Cukup 1= Sangat Kurang
4= Baik 2 = Kurang

C. PENILAIAN

No. Kriteria Penilaian Skor Penilaian
1 l 2 ‘ 3 i 4 L 5
Aspck Petunjuk
1. | Petunjuk lembar pengisian sudah jelas v
2. | Lembar angket respon mudah digunakan v
Kriteria penilian dinyatakan dengan jelas v
Aspek Isi
4. | Butir-butir  pernyataan/perianyaan  respon
siswa sudah mencakup semua aspek yang .

mendukung terlaksanannya  pembelajaran




Unsur, Senyawa, dan Campuran sub materi
C

Nlhm_n:mh siswa setiap butic-butir aspek
sudah sesuat dan jolis

Buter bunir aspek ;l.mg lerdapa dliuﬁiuii{jk}i .

sudah relevan dengan kegatan Pembelajaran

Diferensiasi pada Materi Unsur, Senyawa,
dan Campuran sub materi ¢,

- -~

f

Aspek menarik dalam nngkel respon siswa
dapar mengukur Ungkat ketertarkan siswa
terhadap Pembelajaran  Diferensiasi puda

Materi Unsur, Senyawa, dan Campuran sub
materi (7,

Asped kemudaban dalam  angket respon
siswa dapat mengukur tingkat kemudahan
SIEWI menggunakan Pembelajaran
Difcrensiosi pads Materi Unsur, Senyawa,
dan Campuran sub maleri C,

.

Aspek ketercapaian  tujuan pembelajuran
dalam angker dapay mengukur keteripaian
tyuan pembelajaran siswa

Aspek Bahasa

Rahasa yang digunakan scxuai dengan kaidah
buhasa Indonesia

Bahasu yang digunakun mudah dipaham)

et S

has yang digunakan tidak bermaknn |
gands

Buhasa yany digunakan cfeknf
T

o< ld S

L]
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D. CATATAN
bai dode lace Ly O ). A S&\wr Alir o e et

E. KESIMPULAN

Mohon lingkan nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak/Tbu terhadap Angket
Asesmen Formatif Terhadap Pembelajaran Difercnsiasi materi unsur, scnyawa, dan
campuran. Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, instrumen ini dinyatakan:

1) Layak digunakan tanpa revisi

@Layak digunakan dengan revisi

3) Tidak layak digunakan

Cirebon, 2t 2024

Validator

-

o

Noor Novi cwangys | M.E&
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INSTRUMES ASEAMIE N EORMATIE

— _ Oolo\90/
;.'I-’-‘FA‘_M\- U”{-
A PENGANTAR

Lembur validasi ini digunakan wnok mengukr Kevalidan dan Hapak/Tha
terhadap Anghet Asesinen fommatil Terhadap Pembelajaran Ihiferensias pada Maten
Uneur, Senyawi, dan Cumpuran. Saya wcaphan terimakah acas kescdunan Bapak/Thy
menjuds vahidator dan mengisi leimbar validas 1m

B. PETUNJUK
| hﬂhhﬂﬂmﬂ“ﬁmpﬂuduﬁhﬂwym
dengan membenkan tanda contang (<) pada kolom nilar yaog tersedi
2 Hapak/Thu dapat memberikan sarn, komenti, ata catutian sehagm perbaskan
dari instrument Ascamen Format! pada bugan kolom catatin
3 Pedoman penskoran instrument tes soal pre-fest dam post-fest Herpabar Kreatil

adalah wchaga berikut:
§ = Sangat Baik 3~ Cubup | = Sangat Kurang
4 = Baik 2 = Kurang
C. PENILAIAN
No. Kritera Penilalan e r——
! 113 4] 8
— ERLE
I | Petanyuk lembar pengisian sudah jclas o,
1 | Lembar angket respon mudah digunakan = ]
1 | Kmterta penilian dinyatakan dengan jelas T
: Aspek lsi
l"“‘“""mmwm
Im tertaknanannya  pembelajaran v
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Pemnbebagaiin  Diviensist phida e b
s, Senyawa, dan Campuran sub maten
C

Pilihan respon siswis selip butie-butin aspek
suclaly sesvan dan jelas

Ban butis aspek vang terdapat diatam angkel
suclah relevan dengan kegatan Pembelajaran
Diferensiast pada Materi Unsur, Senyiwa,

dan Campuran sub maten €,

Aspek micnank dalam Emkul respon SISWit
dapat mengukur tingkat Ketertarikan SISWil
tethudap  Pembelajaran  Diferensiasi pada
Materi Unsur, Senyawa, dan Campuran sub

maten U,

Aspek  kemudahan dalam angket respon
siswa dapat mengukur tingkat kemudahan
siswa menggeunakan Pembelajaran
Diferensiasi pada Materi Unsur, Senyawa,
dan Campuran sub materi C.

Aspek  ketercapaian  tujuan  pembelajaran
dalam angket dapat mengukur keterapaian

tujuan pembelajaran siswa

G

Aspek Bahasa

Bahasa yang digunakan scsuai dengan kaidah
bahasa Indonesia

Bahasa yang digunakan mudah dipahami

Bahasa yang digunakan tidak bermakna
ganda

Rahasa yang digunakan cfektif

”\QL‘ZQ
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“LALATAN

Ter pormaby  febih mewjelasian Mo Yoniep 49 alian dlel!

L RESIMPULAN
Mohon lingkan nomor vang sesuai dengan kesimpulan Bapak/Thu terhadap Angkel
Asowmen Forman! Terhadap Pembelajaran Diferensiasl materi unsur, senyaws, dar
campuran Berdasarkan pemlaian yang telah dilakukan, nstrumen i dinyatakan
1) Lavak digunakan tanpa revisi
C‘Dl;yak digunakan dengan revisi

3) Tidak layak digunakan

Cirebon,............2024

Validagor

i.\wkdu m_‘..cﬁ NP
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VALIDASE AMIT MATERI PEMEEL AJARAN BIFERESSIAST TERIADAY
REMAMPU AN BERPIRIHR b REATIE SISW 4 PADA MATEME USSR, SENY AWA,
BAN O AMPLRAN

Sarma Y abicatow "”'M u“' L ,h‘d
NI 0406 plnbi

A FENGANT AR
| omb -memﬂnwﬂmmﬂshmmhm

At Maton terhasdap Pombclajaran [hfcrensias terhadap kemampuan berpskir byl
cvws pada maten Lnsar, Scnyewa, din Campurun Sub mater) © Camprran  Says
O aphan m-ﬂ-hnah:nﬁm&pﬂlhmﬂuluﬁﬂd—mlnﬂ-
valichass i

E PETUNJUK PENGISIAN
I mmnq:mmmmmhmkupuﬂunmw

mwmlmmd-l:wmmf Campmran
yang 1clgh saya buat sesual dengan kriteria yunp teloh termuaat didalem mssremen
perulman

1 Pemlaan yang Bapak Thu berikan pada setiap butir pertanyoan datam mstrument
s chigunakan sehagas valudas: dan masukan bagt penyempurmaan koualitas
Porbelajaran [Niferensiac pads muter: Unsur Senvawa, dan Camporsa ssb materi
C

3 Bapak Thu demehon untuk memberikan skor pada setiap hutir pernyatasn dengan
memberikan tands cck () pada kolom dengan skala penilawn sebagm berikut

4 = Sengai Sctup 2~ Kurang Sctup

3 - Selgn | - Tidak Setuju
4 Apatuis Haguk, lims memsles burang sesioan atan ade yang perfy ik dspertsadl
™3 eyt



§
Hapak hhhmmwu-mmmm-

LI Y T — melingrhan kovimpsaban s durs el pewlasen
Abits bantuan Hupah T, s g aph am orumng Lasch

C. PENILAIAN

e

i

-

'_ Kriteria Penilatun

([ T repp————

| peribacly|aran

L

——T

kot Pratlaian

B LS
v

| Kescsunan  maien dongan  profil
| pelaar pancasila

Vv

Keakuratan Materi

K cakiuratan konsep dan resalusi

| e e

| Kshuratan Conlch

" Reskman gambar. hel dan
1 histrms

LSS

Kemaiakhiran Maberd

Ihﬁmmm.
petiembangan dmy

" Pengpunssn comtob kasus terkin

"xmmﬁmmrﬂi
!lﬁgm&-

hedalaman Materd

Kedalaman maten sesunl dengan
Sk phesrimgm siome

Pespharan maten sesiuh dengan
restutan kurhulum

T T T —
homyainan bedup wchars har:

%

Fengiinnen comtih scwias dorgan
KEmyalaan wehary bar
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Komentar/saran Petbuikan:

.................................................

...............
..................................................................................
......
.............................................
............................................................
...............................................
....................................................

....................
................................................................................

Cirebhon,.....coernes 2024

Validat
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stbovovwnb il 4 ikl i

VALIDANEARLEMATERE PEMBEL ATARAN DIFERENSIASI TERIADAP
REMAMPUAN BERPIKIR KREATIF SISWA PADA MATERE UNSUR, SENY AWA,
AN CAMPLRAN

Nama Validuior N{Df Hﬂ”'-f{muhiﬁrmﬂ_
Nipswye 04 ollgioy

Instansi Univcitas 4 amadiop Cuetbon

A, PENGANTAR
Lembar validass im digunakan unnsk mengukir kevalidan dan Bapuk/Tbu sehagai
Ahls Maten terhadap Pembelajaran Diferensiisi torhadap hemampezn berpikir kecatif
siswa pada materi Unstr, Senyasa, dan Campliran Sub materl . Camporan Saya
ueapkan lermakasih atas kesediman Hapak oo menyudi validator dan mengisi lenshar
vitlickast ini

B PETUNJUK PENGISIAN

I Mahon kesediaan Bapak: Thu unnuk evemberikan pendatn terhadap Pembelajaran
Dhferensiam pada malen Uneur Senyawa, dan Campuran sub maten C Campuran
warg teloh saya bual sesua dengan kntena vang telsh termont didakam instrumen
penilaan

2. Poobavan yung Bapak T berikan pada setiop buti pertanyaan dalam instrument
i alvgunakan sebagar vdidass dan masuban g pesyempurmaen kusfite
Pembelajaran Diferensinsi pada mater) Unsar Senviwa, dan Campuran sib maten
[ o)

1 Hapak/Thu dimahon untuk membertkan skor pada setiap butir pernyataan dengan
mernberikan tandi cek () pada kolom dengan skala penilaian sebagal berikut

4 = Sangat Sctuju 2= Kurang Setuu

¥ = Setup | =Tidak Setuju
4 Apabila Bapak T menilai kurang sesual atou acha yang perhu untuk diperbaiki,
mohon untuk mesmbenkan tunda sehingga dapat sogers dilakukan revisi lebih lanjut

lagi
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S Rapak/ Ibu dimohon wntak mesnborikan saran pada tompat yang discdiskin
6 Hapak Tha dimobon untuk melingkan kesumpulan umum dari Tuanil ponilatan

7 Auas bastuan Bapaks T, kann mengucapkan fenma kasih

C. PENILAIAN R
N “Krioria Peallainn | Mker Pewilnien |
| REEIEALS
Kesesualan Materi e
1. | Kosesumian maleri dﬂunn_liwml_a__ = i
[_ | pesmbclajarn v -
- L Kescouman  muteri  denpan  profil o
l plaar pancasila l =
| Keakuratan Mater|
il 1 | Keakuratan konsep dan resolusi e
4 | Kcakuratan Contoh v,
K eakuratan gambsar, tabel, dan b‘f
l thastrasi
Kemutukhiran Materi
& [ Kesesunian malen dengan
perkembangan ilimiu v
7 Penggunsan conloh kasus terkni v
8 | Kemutakhiran rajukan yang
| dhiggunakan o
Kedalaman Materi
% | Redalaman materi sesuui dengan
| tangkat perkembangan siswa v
10 | Penjabaran malen sesum dengan
tustuten kurikylum v
 Rekontckstualan materd
11 | Pomysjun maten sevul dengan
bty ataan hadup schari-hari Vv
12, | Penggunaan contob sceuni dengan
kemyataan sehar-bua \j




Muten }'Eg diaikan mendutong

rasa ingin i siswa

H'm“"“l H;ﬂﬁﬂil'lllhl-lll o
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rasa ingin tahu siswa

Tugas yang disajikun mendorang
keanginan siswa uniukmencan

{nformiast bebib lanjut

Penyajian Materi

16, \ Penyajian maer dimului dari yang
mudah ke sukar

[
I
|

17. | Penyajian malen drmiulai dar yang
scederhana ke kompleks

I

|8, | Pengemasan mrsten sehusl dengan

keilmuan kimia

0. KESIMPULAN

Mobon lingkan nomor Yarg seeunt denpsn

erhada | Unsur, Senyawa, dan

Pembelajaran Difercnsiasi paila Matcr _
mfﬁ;um C?Bcrdnarlﬁmpmlum mﬂmhknhn.nmmuml
dimyatakan

Layak digunakin tanpa revisi
Laysk digunakan dengan revist

3. Tdak layak digunakan

*) lingkari salsh satu



187

Komentar/saran Perbakan

l,'-\a‘«- Ji M e
&ms MMML;{‘?:“”%?:;%&‘?@ " mmﬁ' Tb

..................................................................

..............................................................

Circbon, 5. % 2024

Validator
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Lampiran 2.5 Lembar Observasi Validasi Guru

LEMBAR VALIDASI

MODUL PEMBELAJARAN DIFERENSIASI TERHADAP KEMAMPUAN
BERPIKIR KREATIF SISWA PADA MATERI UNSUR, SENYAWA, DAN

CAMPURAN

Nama Validator : SAHARA

NIDNMNIP 2 19708 2001122005

Instansi

PSMPM & Mupy

A. PEGANTAR

Lembar validasi digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Ibu terhadap

modul pembelajaran Diferensiasi terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa pada

Materi Unsur, Senyawa, dan Campuran dengan sub materi C, yang akan digunakan

pada  penelition yang berjudul “Pengaruh  Pembelajaran  Diferensiasi  Terhadap

Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Pada Materi Unsur, Senyawa, dan Campuran”,

Saya Ucapkan terimakasih atas ketersediaan Bapab/Ibu menjadi validator dan mengisi

(]

lembar validasi ini
. PETUNJUK
1.

Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setap butir pertanyaan dengan
memberikan tanda centang (¢ ) pada kolom milm yang tersedia,

Bapak/Ibu dapat memberikan saran. komentar, atau catatan sebagai perbaikan dari
instrument tes soal pre-lest don posi-fest Berpikie Kreatif pada bagian kolom
catatan,

Pedoman penskoran instrument tes soal pre-test dan post-fesi Berpikir Kreatif
adalah sebagai berikut:

5 = Sangat Baik 4 = Baik 1 = Kurang Baik

3= Cukup 2= Kurang
C. PENILAIAN
No Kriteria Penilaian Skor 1
BESEREREN
Format Modul
|

¥ Komponen  Maodul  minimal [cfﬂnpm‘ | ‘ E VJI |




1 » [
Maodul di susun secara riniul sesiil

| Memberikan n-cll"sc.[;si dan  motvasi

CAktifitas pembelajaran  sesuai dengan

identitas modul, informasi pembelajaran,
komponen pembelajaran, komponen int
pembelajaran dan aktifitas pembelajaran.

dengan ketentuan modul kurikulim
merdeka

Aspek Kegintun Pembelajuran
Menviapkan siswn secarn lisik maupun

mental sebelum memular pembelajaan

pembelyaran

Menyampaikan tujian pembelajaran

langkah - langkah model PBL
menggunakan  metode  Pembelajaran

Diferensiasi

 Kesesunian isi modul dengan  materi

pembelajaran [PA

Menyampaikan  materi  menggunakan

media ajar yang disiapkan

Skenario aktivitas pembelajaran tersusun

secara runlut

10.

. s

12. |

13. ‘

Kegiatan pembelajaran  berpusat  pada
siswa dan membual siswa aktif, berpikir

kreatif dan kerjasama

Kegiatan  belajar  berorientasi  pada
kebutuhan belajar siswa

Ketetapan pi:n—ur-i_l.t-u-ﬂ_ié;ml|mh|n

_Icrdapal_ li.cpwm pr.-mhcﬁunTmﬁm
halik

14
J

Terdapat kegistan refleksi pada siswa

Aspek Bahasa dan Penulisan

5. l

Bahasa yang digunakan sesuai d:npnl

I

189
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bahasa Indonesia dan ketentuan YD

yang baik dan bengr i
16. | Bahasa yang digunokan tiduk bermakna
ganda il
Cr— | I

17. | Bahasa yang digunakan mudah dipahami
18, lﬂuhum yung digunakan efekiil

D. CATATAN

e N gk e M 5 iy

E. KESIMPULAN
Mohon lingkari nomor vang sesuai dengan kesimpulan Bapak/Thu terhadap
lembar modul pembelajaran dengan pembelajaran Diferensiasi pada materi Unsur,
Senyawa, dan Campuran. Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan . instrumen tes
ini dinyatakan :
@[.a}'ak digunakan
2) Layak digunakan dengan revisi
3) Tidak layak digunakan

Cirebon, 2" fety024

Validator
e

T



|| denean i pemibeiajara
2 | Kesesuaian materi LRPD terhadap | -
“ﬂm siawa -4
[ Kescnian el Eolon KD
dengan perhembangan i o
Pengetahuan
kﬂ:‘rtl-mu\ maten umm LKIMD
* Keluyakan Hahuss
L kmuuun halmat dengan kaidah
|| Bahasa Indonesia il
& Kesesuaan penggunaan tanda baca | = I .
J dalam LKPD i
‘Kesesuaian strktur kalimat ,,
I'r_i‘,*_kcmumpnm LKPD Dalam
| ]mmdm:s siswa untuk  berpikir o
[ | kreatif
] | Kemulufiafsiran  kalimat  dalam
| ' LKPD v
:_ b Kelayakan Kegiatan/Pengamatan Siswa
r' 10.] Pemberian  pengalaman langsung
- | dalam LKPD v
11| Pengidentifikasikan  hasil  temuan
| dalam LKPD v
| 12.] Perencanaan dan pelaksanun kerja b &
tlmiah dalam LKPD |
B .Kr]l,\'lklh Tampilan v |
- 14 | Kesesumian huruf yang digunakan
dalam LKI'D v
f £ 4'il&cl-wrrlh.trm.m komposisi tala letak ___U’-_T_'_ =i
+| | 1KPD -
| kelayakan Penyajian
16 Kemudshan  langkah-langkah ‘/
kegiatan dalam LKPD

191
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[

Penyajian mater; LKPD yang disertaj
objek langsung -

18 Penempatan siswa dalam  LKPD

sebagai subyek belajar J 4

— —

Keluyakan pelaksanaan dun pengukuran

IQ." Penekanan pada j\ﬂtdﬂkﬂlﬂh . | o
pembelajaran inkuir al
l_-_il ﬁ.‘_n;_;.uLun:r _ku.-mmnpuar: sikap,
keterampilan, dan pengetahuan ¥
21| Pengukuran -I;;ﬂ;réup_ainn_ indikator — |
keberhasilan siswa v
—_ . "

D. CATATAN

E. KESIMPULAN
Mohon lingkari nomor vang sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ihu terhadap
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Pembelajaran Diferensiasi pada Materi Unsur,
Senyawa, dan Campuran. Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan . instrumen ini
dinyatakan :
@ Layak digunakan
2) Layak digunakan dengan revisi

3) Tidak layak digunakan

Validator

2
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LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI
VALIDASI AHLI MATERI PEMBELAJARAN DIFERENSIASE TERHADAP
KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF SISWA PADA MATERS UNSUR, SENYAWA,
DAN CAMPURAN

Nama Validator -, WM 3

NIDNNip . 9103500122003

Instansi : JMEI‘"‘ 2 MuNp

A. PENGANTAR
Lembar validasi ini digunakan untuk mengukur kevalidan dari Bapak/Tbu sebagai
Ahli Materi terhadap Pembelajaran Diferensiasi terhadap kemampuan berpikir kreatif
siswa pada materi Unsur, Senyawa, dan Campuran Sub materi . Campuran. Saya
ucapkan terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu menjadi validator dan mengisi lembar
validasi ini.
B. PETUNIUK PENGISIAN
1. Mohon kesediaan Bapak/ Ibu untuk memberikan penilaian terhadap Pembelajaran
Diferensiasi pada materi Unsur Senyawa, dan Campuran sub materi €, Campuran
yang telah saya buat sesuai dengan kriteria yang telah termuat didalam instrumen
penilajan
2. Penilaian yang Bapak/Thu berikan pada setiap butir pertanyaan dalam instrument
mi digunakan sebagai validasi dan masukan bagi penyempurnaan kualias
Pembelajaran Diferensiasi pada materi Unsur Senyawa, dan Campuran sub materi
C.
3. Bapak/Thu dimohon uniuk memberikan skor pada setiap butir pemyataan dengan

memberikan tanda cek (V) pada kolom dengan skala penilajan sehagai berikut:
4 = Sangat Setuju 2= Kurang Setuju

3 = Setuju I =Tidak Setuju
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4. Apabila Bapak/ Ibu menilaj kurang sesuni atan ada yang perlu untuk diperbaiki,
' untuk memberikan tanda sehingga dapat segera dilakukan revisi lebib lanjut

logi.

5. Bapak/ Ibu dimohon untuk memberikan saran pada tempat yang disediakan

C. PENILALAN

Bapak! 1bu dimohon untuk melir skt kesimpulan umam dari hasil peniliian,
Aas bantuan Bapak/ b, Kami mengucapkan terims kusih,

Ne Kriterin Peniluinn  Skor Penilaian
' "i_]_'z' |_ 3 r-i’]T
Kesesuninn Materi
. Kesesuaian  materi  dengan lu'j'uan
pembslajaran F|Y
"2 [ Kesesuaian materi dengan profil
pelajar paneasila v
Keakuratan Materi
|3 | Keakuratan konsep dan resolusi v
i 4. | Keakuratan Contoh v
J Keakuratan gambar, tabel, dan o
. | ilustrasi
[ Kemutakhiran Materi
| 6. | Kesesualan materi dengan
,‘ perkembangan tlmu «
A Penggunaan contoh kasus terkini |
_':f"| Kemutakhiran rujukan yang o
. | digunakan l
[ Kedalaman Materi
[0 | Kedalaman materi sesuai dengan /
| tingkal perkembangan siswa
1 W___-ﬁén;l:lnmn matert sesua &L:n;mn
[ tuntutan kurikulum | 23 j

J__ N

Kekontekstualan materi

i’myq jian materi sesuai dengan

]

| l
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Kumentnrfsamn Perbaikan:

Cirebon, 23" fetngag

v aiidat_?r

i



LEMBAR VALIDASI
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INSTRUMEN ASESMEN FORMATIF

Nama Validator ;il.ﬂAS?P

NIDN/NIP

Instansi

13750915 2001 (22007

Srmann L

. Swpna NMunov

A. PENGANTAR
Lembar validasi ini digunakan untuk mengukur kevalidan dari Bapak/Ibu
terhadap Angket Asesmen formatif Terhadap Pembelajaran Diferensiasi pada Materi

Unsur, Senyawa, dan Campuran. Saya ucapkan terimakasih atas kesediaan Bapak/lbu

menjadi validator dan mengisi lembar validasi ini.
B. PETUNJUK
1. Bapak/Tbu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pertanyaan

dengan memberikan tanda centang (<) pada kolom nilai yang tersedia,

™~

Bapak/Tbu dapat memberikan saran, komentar, atau catatan sebagai perbaikan

dari instrument Asesmen Formatif pada bagian kolom catatan.

adalah schagai berikut

Pedoman penskoran instrument tes soal pre-tesi dan posi-fest Berpikir Kreatif

5 =Sangat Baik 3 =Cukup 1 = Sangat Kurang

4 = Paik 2= Kurang

C. PENILAIAN

Kriteria Penilaian

Skor Penilaian

i
- 1 l 2 1 3 ] 4 l 5
Aspek Petunjuk
1. | Petunjuk lembar pengisian sudah jelas i
Lembar angket respon mudah digunakan i
3. | Kriteria penilian dinyatakan dengan jelas v
Aspek Isi
4. | Butir-butir pernyataan/pertanyaan  respon L
siswa sudah mencakup semua aspek yang
mendukung  terlaksanannya pembelajaran




o]

Pembelajaran  Diferensiasi pada  Mateni
Unsur, Senyawa, dan Campuran sub materi
€
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Pilihan respon siswa setiap butir-butir aspek
sudah sesuai dan jelas

Butir butir aspek  yang  terdapat dalam
angket  sudah  relevan  dengan  kegiatan
Pembelajaran  Diferensiasi  pada Materi
Unsur, Senyawa, dan Campuran sub materi
25

Aspek menarik dalam angket respon siswa
dapat mengukur tingkat ketertarikan siswa
terhadap Pembelajaran Diferensiasi pada
Materi Unsur, Senyawa, dan Campuran sub

materi C.

Aspek kemuodahan dalam  angket respon

siswa dapat mengukur tingkat kemudahan
siswa menggunakan Pembelajaran
Diferensiasi pada Materi Unsur, Senyawa,

dan Campuran sub materi C.

1

—

{ Aspek ketercapaian tujuan pembelajaran
| dalam angket dapat mengukur keterapaian

tujuan pembelajaran siswa
|

Aspek Bahasa

12. iljahasa vang digunakan sesuai dengan

kaidah hahasa Indonesia

Bahasa yang digunakan mudah dipahami

Bahasa yang digunakan tidak bermakna
ganda

Bahasa yang digunakan efektif
L
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Y 4

D. CATATAN

e e e

Fraen sresssissnae

E. KESIMPULAN

Mohon lingkari nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu terhadap Angket
Asesmen Formatif Terhadap Pembelajaran Diferensiasi materi unsur, senyawa, dan
campuran. Berdusarkan penilaian yang telah dilakukan, instrumen ini dinyatakan:

Layak digunakan tanpa revisi
2) Layak digunakan dengan revisi
3) Tidak layak digunakan

Cirebon, 49, Fek. 2024

Validator

A 2

4160015 200\ 22003
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LEMBAR VALIDASI

INSTRUMEN ASESMEN DIAGNOSTIK

Nama Validator :.... 236
NIDNNIP g, WBeoinzeL
— o8 Mooy

A, PENGANTAR
Lembar validast ini digunakan untuk mengukur kevalidan dari Bapak/Ibu terhadap
Anghet Asesmen Diagnostik Verhadap Pembelajaran Diferensiosi pada Materi Unsur,
Seavawa, dan Campuran. Saya ucapkan terimakasih atas kesediaan Bapak/(bu menjadi
validator dan mengisi lembar validasi ini,

B PETUNJUK

I. BapakTbu dimohon untuk memberikan skor pada sctiap butir pertanyaan dengan
memberikan tanda eentang () pada kolom nilai yang tersedia,

2. BapakTbu dapat memberikan saran, komentar, atau catatan sebagai perbaikan dari

Angket Respon Siswa Terhadap Pembelajaran Diferensiasi pada Materi Unsur,

Senyawa, dan Campuran pada bagian kolom catatan,

Pedoman penskoran Angket Respon Siswa Terhadap Pembelajaran Diferensiasi pada

(™

Materi Unsur, Senyawa, dan Campuran adalah sebagai berikut:
§ =Sangat Baik 3 = Cukup | = Sangat Kurang
4 = Baik 2 = Kurang

€. PENILAIAN

"No. | Kriteria Penilaian

Aspek Petunjuk

1. 1 Petunjuk lembar pengivian sudah jelas - v 1

2 | Lembar angket respon mudah digunakan ' - v 1

i 4 ! b - -
3. Krteria penibian dinysiakan dengan jelas J "

Aspek Ixi

"4 Butirbutir  pernyatasn/pertanyaan mﬁ—[:]_j 7

Bl
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siswa sudah mencakup semua aspek yang v.

mendukung  terlahsanannya pembelajaran

Pembelajaran  Diferensiasi  pada  Materi

Unsur, Senyawa, dan Campuran sub materi
C.

'S, | Pilihan respon siswa setinp butie-butir tspek .

sudah sesuni dan jelas dl

.

6. | Bunr butr aspek -}'mi-lc_rdnpnl_?nlnm

anghet - sudah - relevan  dengan  kepiatin
Pembelajaran  Diferensiasi  pada Materi
| Unsur, Senyawa, dan Campuran sub materi
I ak
3 Aspek menarik dalam angket respon siswa
dapat mengukur tingkat keteriarikan siswa
terhadap Pembelajaran Diferensiasi  pada =
Materi Unsur. Senyawa, dan Campuran sub

materi C.

8 Aspek kemudahan dalam angket respon
siswa dapat mengukur tingkat kemudahan
SiSwa menggunakan Pembelajaran

Diferensiasi pada Materi Unsur, Senyawa,
dan Campuran sub materi C.
11, Aspek ketercapaian tujuan  pembelajaran
dalam angket respon siswa dapat mengukur s

keterapaian tujuan pembelajaran siswa
Axp;.-it- Bahasa

Bahasa yang digunakan sesuai dengan

| kaidah bahasa Indonesia

|13, | Bahasa vang digunakan mudah dipahami

i'!
LW

I!_I_-l 1 Bahasn_yarl_g_ Ellgunuium nidak  bermakna
o
| |wands
15.  Bahasa yang digunakan efekiif v




D. CATATAN

.....................................................

E. RESIMPULAN
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Mohan lingkari nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu terhadap Angket

Diagnestik Terhadap Pembelajaran diferensiasi pada Materi Unsur, Senyawa, dan

Campuran. Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, instrumen tes ini dinyatakan:

1) Lavak digunakan tanpa revisi

2) Layak digunakan dengan revisi

3} Tidak layak digunakan

Cirebon,. 24 Te 2024

Validator

A

(. AHARA S99
Glsoa1co0) |y 2003



Lampiran 3

Data dan Pengolahan data statistik
Lampiran 3.1 Hasil Uji Validitas Soal

REKAP ANALISIS BUTIR

Rata2= 13,15

simpang Baku= 3,16
KorelasiX¥= 0,70
Reliabilitas Tes= 0,82
Butir Soal= 7

Jumlah Subyek= 23

Nama berkas: C:\USERSASRI WULAN\ONEDRIVE\DOCUMENTS\SKRIPSIYUJI SOAL.AUR

N No Btr Asli T
3,04
3,20
9,05
0,78
7,48
9,05
Z;35

~ oWk — O
= &b g =

DP(%)
25,00
22,22
41,67

5,56
38,89
41,67
16,67

T. Kesukaran
Sedang
Sedang
Sedang
Sedang
Sedang
Sedang
sedang

Korelasi

Sign. Korelasi

0,606 Signifikan
0,597 signifikan
0,894 Sangat Signifikan

0,163

0,860 Sangat Signifikan
0,894 Sangat Signifikan

0,448

Lampiran 3.2 Hasil Uji Shapiro Wilk SPSS 24

202

Tests of Normality

Kolmogorov-
Smirnov* Shapiro-Wilk
Kelas Statistic | df | Sig. | Statistic | df | Sig.
. . . retest- 147 | 28| 128 .954 | 28| .247
hasil berpikir kreatif £ .
. eksperimen
siswa
posttest- .140| 28| .173 .952| 28| .226
eksperimen
pretest-kontrol 146 28| 132 .935| 28] .081
posttest-kontrol .186| 28| .014 .939 |28 .105

a. Lilliefors Significance Correction




Lampiran 3.3 Hasil Uji Homogenitas SPSS 24

Test of Homogeneity of Variance

203

Levene
Statistic dfl df2  Sig.
hasil belajar Based on Mean 012 1 54 913
siswa Based on Median .000 1 54 1.000
Based on Median and with .000 1 52.471 1.000
adjusted df
Based on trimmed mean .004 1 54 952
Lampiran 3.4 Hasil uji Paired Sample Test SPSS 24
Paired Samples Test
Paired Differences
95%
Confidence
Std. | Interval of the Sig.
Std. Error Difference (2-
Mean | Deviation | Mean | Lower | Upper t df | tailed)
Pair | PRETEST_EKSPERIMEN - - 10.086 | 1.906 - - -127| .000
1 POSTTEST EKSPERIMEN | 35.357 39.268 | 31.446 | 18.550
Pair | PRETEST_KONTROL - - 11.085 | 2.095 - - -127| .000
2 POSTTEST _KONTROL 28.929 33.227 | 24.630| 13.809
Lampiran 3.5 Hasil Uji One Way Anova SPSS 24
ANOVA
Hasil Belajar
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between 1501.786 1 1501.786 21.044 .000
Groups
Within Groups 3853.571 54 71.362

Total 5355.357 55
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Lampiran 4
Foto Kegiatan
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Pertemuan Ke-1 Melakukan Kegiatan Diagnostik dan Pretest Pada
Kelas Eksperimen

Pertemuan Ke-2 Pembelajaran Diferensiasi Kelompok Audio-visual dan
Kinestetik Pada Kelas Eksperimen
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| WA

pam— T\

I\

i |

Pertemuan Ke-3 Melakukan Kegiatan Posttest Pada Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol



207



208

Lampiran 5
Surat Izin Penelitian

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH CIREBON
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Kampus | I Vuparey No 70 45153 Telp 462230209000, +62-231-2042 76, Fax 162-231-209608

Koampus 2 dan 3 0 Faadullal - Watahelsh - Cirebon Fmal © fodume sc. id
Poomal 00 g o 10 Websine e i i
Nomor 335/1 BUMC-FRIP-DAII2024
Lampiran F
Penhal - Permohonan lzin Melakukan Penalitian
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Sri Wulan, penulis skripsi yang berjudul Pengaruh
Pembelajaran Diferensiasi Terhadap Kemampuan Berpikir
Kreatif Siswa Pada Materi Unsur, Senyawa, dan
Campuran, lahir di Cirebon 2 Agustus 2002, anak pertama
dari tiga bersaudara dari pasangan Ayahanda Mulyadi dan
Ibunda Deruleni. Penulis menyelesaikan Pendidikan
Sekolah Dasar di SD Negeri Tampomas dan lulus pada
tahun 2014. Kemudian peneliti melanjutkan Pendidikan
Sekolah Menengah Pertama di SMP Al Irsyad Al
Islamiyyah dan lulus pada tahun 2017. Kemudian peneliti
melanjutkan Pendidikan Sekolah Menegah Atas di SMA Negeri 8 Kota Cirebon dan
lulus pada tahun 2020. Pada tahun 2020 penulis diterima menjadi salah satu
mahasiswa di Program Studi Pendidikan IPA Universitas Muhammadiyah Cirebon.
Pada tahun 2024 penulis berhasil mempertahankan skripsi ini yang berjudul
“Pengaruh Pembelajaran Diferensiasi Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif
Siswa Pada Materi Unsur, Senyawa, dan Campuran”. Selama menempuh
perkuliahan, penulis aktif dalam mengikuti program kreativitas mahasiswa, dan
kegiatan himpunan mahasiswa. Pengalaman paling berkesan selama perkuliahan
adalah saat diterima dalam program Kampus Mengajar Angkatan ke 4.
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